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ABSTRAK

=T
Finaﬁ)ﬁ Basith (2025) : Pengaruh Strategi Pembelajaran Show and Tell terhadap
Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia di SDIT Mutiara Global
Kabupaten Kampar

1w ejdio

Penefitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran Show and
Tell Erhadap keterampilan berbicara siswa kelas V pada mata pelajaran Bahasa
Indomesia di SDIT Mutiara Global Kabupaten Kampar. Penelitian ini menggunakan
pendegkatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experiment) dan desain
Noneguivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini ialah siswa kelas
\Y SL’;IT Mutiara Global yang terdiri dari dari 4 kelas dan berjumlah 102 siswa dengan
sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas V Al-Rasyid sebagai kelas
ekspefimen yang diberi perlakuan strategi pembelajaran Show and Tell dan kelas V
Al-Atim sebagai kelas kontrol yang menggunakan strategi pembelajaran Storytelling,
pemitihan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
melalui tes unjuk kerja keterampilan berbicara dan dianalisis menggunakan uiji
statistik. Hasil uji Independent Samples t-Test pada pretest menunjukkan tidak terdapat
perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (Sig. = 0,519 > 0,05).
Berdasarkan hasil uji normalitas, data posttest tidak berdistribusi normal, sehingga
analisis dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney U yang menunjukkan nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
Show and Tell berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V
di SDIT Mutiara Global Kabupaten Kampar.

Kata kunci: Keterampilan berbicara , Strategi Pembelajaran Show and Tell
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ABSTRACT

Finalia Basith (2025) :  The Effect of the Show and Tell Learning Strategy
on Speaking Skills of Fifth-Grade Students in
Indonesian Language Subject at SDIT Mutiara
Global, Kampar Regency

This study aims to determine the effect of the Show and Tell learning strategy on
the speaking skills of fifth-grade students in the Indonesian language subject at
SDIT Mutiara Global, Kampar Regency. Speaking skills are an essential language
ability that should be developed from elementary school as they help students
express ideas, opinions, and feelings orally. However, in practice, students’
speaking skills have not yet developed optimally, necessitating learning strategics
that provide opportunities for active and structured speaking practice. The research
employed a quantitative approach with a quasi-experimental method using a
Nonequivalent Control Group Design. The population consisted of 102 fifth-grade
students at SDIT Mutiara Global, with two classes selected as samples: class V Al-
Rasyid as the experimental group and class V Al-Alim as the control group, chosen
through purposive sampling. Data were collected through performance tests of
speaking skills and analyzed using statistical tests. The Independent Samples t-Test
on pretest scores indicated no significant difference between the experimental and
control groups (Sig. = 0.519 > 0.05). Based on normality tests, posttest data were
not normally distributed; therefore, the analysis proceeded with the Mann—Whitney
U test, which yielded an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.000 < 0.05. These results
demonstrate that the Show and Tell learning strategy significantly influences the
speaking skills of fifth-grade students at SDIT Mutiara Global, Kampar Regency.

Keywords: Speaking skills, Show and Tell learning strategy.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

|PMEeH @

Bahasa adalah alat utama manusia dalam berkomunikasi. Melalui

Iw eyd

- bahasa, seseorang bisa menyampaikan pikiran, perasaan, dan informasi

kepada orang lain.! Dalam dunia pendidikan, kemampuan berbahasa

11 !

< menjadi dasar penting untuk mendukung siswa dalam memahami pelajaran
w
E dan berinteraksi di lingkungan sekolah. Melalui bahasa, siswa dapat

-
2 mengembangkan kemampuan berpikir Kritis, kreativitas, serta kemampuan

EJ_? sosial yang sangat berguna untuk kehidupan mereka di masa depan. Karena

- itu, keterampilan berbahasa sudah harus mulai dikembangkan sejak jenjang
sekolah dasar.

Penguasaan bahasa juga sejalan dengan tujuan pendidikan nasional

yang tercantum dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3, yaitu

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,

serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Dalam

=
=

ini, kemampuan berbahasa khususnya keterampilan berbicara

[S] 231E1S

memegang peran penting karena melalui ini siswa bisa belajar

JIWOE

'mengemukakan pendapat, berdiskusi, serta berinteraksi secara aktif di
lingkungan sekolah maupun di luar kelas. Secara umum, pembelajaran

bahasa di sekolah dasar mencakup empat keterampilan utama, yaitu

A

jo Aj1s13ATUN)

on ! Fatin Azmi dkk., “Peran Bahasa Indonesia Sebagai Alat Komunikasi”, Journal of Citizen

Rese@h and Developmen Vol 2 No. 01 (2025), him. 593-598.
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menyimak, berbicara, membaca, dan menulis 2. Semua keterampilan ini
saling berkaitan, namun, berbicara menempatkan posisi yang cukup penting
karena merupakan keterampilan yang paling sering digunakan dalam
interaksi sosial sehari-hari.

Dengan berbicara, siswa bisa menyampaikan ide, menjelaskan

pendapat, atau bahkan bertanya jika mereka tidak paham suatu hal. Maka

NIN W ejdio yeHq @

¢ dari itu, keterampilan berbicara menjadi kemampuan dasar yag sangat perlu

n

i diasah sejak dini. Berbicara sendiri bukan sekedar mengeluarkan suara, ada
;proses berfikir, memilih kata yang tepat, menyusun kalimat, hingga
"Z'T- menyampaikan pesan secara jelas kepada lawan bicara. Tatu Hilaliyah
menyebutkan bahwa berbicara adalah kemampuan mengucapkan
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan
serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.® Jadi, berbicara tidak
hanya sekedar mengucapkan bunyi tetapi juga berarti menyampaikan
sesuatu dengan maksud dan tujuan tertentu.

Pemilihan kelas V sebagai fokus penelitian didasarkan pada
perkembangan siswa yang umumnya berusia 10 hingga 11 tahun.
Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget, anak usia ini berada pada

tahap operasional konkret, di mana mereka mulai mampu berpikir logis

terhadap hal-hal nyata dan memahami hubungan sebab-akibat, meskipun

SIdATU[] JIWR[S] 2)B)G

&2 Siti Nur Faziah, Dilla Fadhillah, dan Sumiyani Sumiyani, “Analisis Keterampilan
Berbi@ra Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas Iv Di Sdn Karet 1,”Jurnal Teknologi
Pendidikan : Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pembelajaran, Vol 7 No.2 (2022), him. 242.

m‘

o ® Tatu Hilaliyah, “Tes Keterampilan Berbicara Siswa Dalam Pembelajaran,” Jurnal
Mem@ca (Bahasa Dan Sastra Indonesia) Vol. 2 No. 1 (2022), him.83.
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masih terbatas pada situasi konkret. Pada tahap ini, kemampuan berbahasa
dan emosional anak juga berkembang pesat. Mereka mulai mampu
“menyusun kalimat yang lebih kompleks, memahami makna ganda dalam

kata, serta mengekspresikan perasaan secara terbuka. Secara emosional,

Iiw e1dio yeHq @

- mereka juga mulai bisa merespons perasaan orang lain dan mengelola
emosinya dalam konteks sosial.*

Sejalan dengan teori perkembangan sosial Vygotsky keterampilan
berbicara berkembang melalui interaksi sosial, terutama saat anak

berkomunikasi dengan orang dewasa atau teman sebaya. Dalam situasi yang

Id EXSNS NIN

2 mendukung, anak lebih mudah belajar menyusun gagasan secara verbal,
memperkaya kosakata, dan berbicara dengan percaya diri. Oleh karena itu,
keterampilan berbicara perlu dirancang agar memberi ruang interaksi dan
latihan yang aktif serta terarah.>

Keterampilan berbicara sendiri merupakan bentuk kemampuan
berbahasa yang paling sering digunakan dalam pembelajaran karena
melibatkan ekspresi wajah, intonasi, dan gerakan tubuh. Aswaruddin
menjelaskan bahwa berbicara bukan hanya soal ucapan, tetapi juga
mencakup cara menyampaikan pesan secara efektif. keterampilan ini

membantu siswa mengungkapkan ide secara jelas, runtut, dan percaya diri,

(] JIWe[S] 21815

Anak

him.

IBI2ATU

- 4 Marni Yulia, Neviyarni S, dan Irda Murni, “Perkembangan Bahasa, Emosi Dan Sosiak
sia Sekolah Dasar,” Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri, Vol. 09 No. 2 (2023),
-21.

1 ® Susanti Etnawati, “Implementasi Teori Vygotsky Terhadap Perkembangan Bahasa Anak

BocA

Usia Bini,” Jurnal Pendidikan, Vol.22 No. 2 (2022), him. 130-138.
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@sekaligus mendukung perkembangan sosial dan emosional mereka. ©

i Seperti yang ditegaskan oleh Syahrani, siswa yang mampu berbicara dengan
E' baik cenderung lebih aktif dalam berbagai kegiatan kelas. Dengan demikian,
g keterampilan berbicara memegang peran penting dalam menunjang
ipartisipasi siswa, terutama saat berdiskusi, bertanya, maupun melakukan
< presentasi di kelas. ’
=
w Namun pada praktiknya, keterampilan berbicara masih kurang
E_ mendapat perhatian dibandingkan keterampilan berbahasa lainnya, padahal
1;; berbicara merupakan dasar dalam menyampaikan ide, pendapat, dan
"Z'T perasaan secara lisan. Rendahnya kemampuan ini sering dipengaruhi faktor
psikologis, seperti rasa malu dan kurang percaya diri, terutama saat siswa
diminta berbicara di depan kelas. Kondisi ini dapat disebabkan oleh strategi
pembelajaran yang belum memberi ruang bagi siswa untuk berlatih secara
aktif. Karena itu, dibutuhkan strategi pembelajaran yang mendorong
keberanian, kelancaran, dan kemampuan menyampaikan gagasan secara
terstruktur.®

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada Rabu, 17 Oktober

2025, di kelas VV Al-Rasyid SDIT Mutiara Global Kan.Kampar, ditemukan

bahwa keterampilan berbicara siswa masih tergolong rendah. Dalam

N JIWe[S] 23e31g

= 6 Aswaruddin dkk., “Keterampilan Komunikasi Verbal Dan Non Verbal Dalam
Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan Indonesia 5, Vol 13 No. 1 (2025), him. 97-111.

:‘: " Anggun Syahrani, Adrias Adrias, dan Salmaini Safitri Syam, “Keterampilan Berbicara
SiswdfSebagai Faktor Penunjang Sikap Percaya Diri Siswa Kelas Rendah Sekolah Dasar,” Jurnal
Naku@‘. Pusat IImu Pendidikan, Bahasa Dan llmu Sosial, Vol 3 No 2 (2025), him.280-290.

a 8 Sumarah Suryaningrum, “Analisis Faktor-Faktor Pengaruh Keterampilan Berbicara Dan
AspeleRendukungnya Pada Siswa Kelas Tinggi Di SDN 7 Dobo Kabupaten Kepulauan Aru: Studi
Kasugy®i Pulau-Pulau Kecil Perbatasan,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Indonesia (JPPI)
Vol. 4No. 1 (2024), him. 202-214.
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g kegiatan pembelajaran, sebagian siswa belum menunjukkan keberanian
i untuk berbicara di depan kelas dan cenderung merasa malu atau ragu ketika

" diminta menyampaikan pendapat secara lisan. Ketika berbicara, pelafalan

dio

bunyi vokal dan kejelasan ucapan belum konsisten, intonasi suara kurang

Iw e}

= bervariasi, serta susunan kata yang digunakan belum runtut, sehingga
-~

C penyampaian pesan kurang lancar. Siswa tampak lebih percaya diri saat

=
¢p Menjawab pertanyaan secara bersama-sama dibandingkan ketika harus

L
i berbicara secara individu. Selain itu, proses pembelajaran yang masih

1;; berpusat pada guru menyebabkan kesempatan siswa untuk berlatih

"Z't- berbicara secara aktif, baik secara individu maupun kelompok, menjadi
terbatas.

Keterampilan berbicara memiliki sejumlah indikator penting yang

perlu diperhatikan, di antaranya ketepatan vokal, intonasi suara, ketepatan

ucapan, urutan kata yang tepat, serta aspek kebahasaan seperti kelancaran

berbicara menyampaikan pendapat. Berdasarkan permasalahan yang telah

dipaparkan, masih banyak siswa yang belum menunjukkan penguasaan

S

E keterampilan berbicara sesuai dengan indikator tersebut. Oleh karena itu,
keterampilan ini perlu ditingkatkan melalui strategi pembelajaran yang
_mampu memberikan ruang latihan secara aktif, terarah, dan berkelanjutan.
Selanjutnya, gejala kurangnya penguasaan keterampilan berbicara tersebut

dapat dijelaskan secara rinci sebagai berikut:

A
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4. Dari 24 siswa, sebanyak 15 siswa (63%) masih mengalami kesulitan

dalam menyampaikan ucapan secara runtut dan logis, sementara 9 siswa

=
= 3 g 1. Dari 24 siswa, sebanyak 14 siswa (58%) belum mampu melafalkan kata
T e
§ E- i secara jelas, sedangkan 10 siswa (42%) telah menunjukkan pelafalan
S o o
E' E —  Yang cukup jelas dan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia.
=3 c —
§ S ; 2. Dari 24 siswa, sebanyak 14 siswa (58%) belum mampu mengatur
= c
: —
% o = intonasi dan tekanan suara secara tepat, sementara 10 siswa (42%) sudah
= =2 x
o - . . . . .
= = E mampu menggunakan intonasi yang bervariasi sesuai dengan jenis dan
= =3 =
o
£ =3 -
K a w maksud kalimat.
g c
= @ 3. Dari 24 siswa, sebanyak 13 siswa (54%) belum mampu menggunakan
e -~
] i)
E o kata yang tepat sesuai dengan maksud pembicaraan, sedangkan 11 siswa
= by,
‘; 2 (46%) telah menunjukkan kemampuan memilih kata yang cukup tepat
51
g dan relevan.
c
Zz
w
=
w
-~
[ni]
&
uk ]
=

(37%) telah mampu menyusun ucapan secara lebih terstruktur.

5. Dari 24 siswa, sebanyak 14 siswa (58%) tampak kurang lancar dalam
berbicara, seperti terlihat dari adanya jeda dan pengulangan Kata,
sedangkan 10 siswa (42%) sudah menunjukkan kelancaran berbicara

yang cukup baik.®

Melihat  kondisi tersebut, diperlukan penerapan strategi

Jequins ueyingaduaw uep uewnuesuaw edue) ju sy eAiey ynin@s neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

pembelajaran yang dapat memberikan ruang bagi siswa untuk berlatih

berbicara secara aktif dan menyenangkan. Dengan ini peneliti mengusulkan

A

@E, JO AJISISATU) dIWE|S] 2)e]}g

salah satu strategi pembelajaran yang dinilai sesuai adalah Show and Tell.

% “Observasi Awal Di Kelas V SDIT Mutiara Global Kab.Kampar, Rabu 17 Oktober 2025,”.
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g Menurut Uzer Yuspar, Show and Tell merupakan strategi pembelajaran
ﬁ yang menekankan pada kegiatan siswa menunjukkan suatu benda, gambar,
atau karya, kemudian menceritakannya di depan kelas sebagai sarana

melatih keterampilan berbicara, menyusun gagasan secara runtut, serta

menumbuhkan rasa percaya diri.'°

Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget, siswa kelas V
yang berada pada tahap operasional konkret lebih mudah memahami hal-

hal yang bersifat nyata dan visual. Oleh karena itu, strategi Show and Tell

Y BXYSNG NIN A!1w e}did

dinilai sesuai karena melibatkan benda atau gambar nyata yang dapat

ne

ditunjukkan dan dijelaskan langsung oleh siswa, sehingga membantu
mereka menyusun kalimat secara runtut serta melatih keberanian berbicara

di depan umum.

Sementara itu, menurut teori Vygotsky, keterampilan berbicara
berkembang melalui interaksi sosial yang bermakna. Show and Tell
memberi kesempatan siswa untuk berbicara di hadapan teman sekelas, yang
tidak hanya mendorong Kkeberanian, tetapi juga mempercepat

perkembangan bahasa melalui bimbingan guru dan dukungan teman sebaya.

[S] 231E1S

Dengan demikian, strategi ini relevan untuk meningkatkan kelancaran,

keberanian, dan kemampuan menyampaikan gagasan secara terstruktur.

JIWOE

AjIsIaarun
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L0 UzeGhYuspar, “‘Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Penerapan Strategi pembelajaran
Showiamd Tell Siswa SD Negeri 97 Palembang,”” Jurnal Anak Usia Dini 04, no. 01 (2021): him.78-
79. E
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Efektivitas strategi ini juga terlihat dalam penelitian yang dilakukan
olen Adhanna Zulfa Aulia di salah satu sekolah dasar di Purwakarta , yang
“menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran Show and Tell

berhasil meningkatkan keterampilan berbicara siswa secara signifikan.

Iiw e1dio yeHq @

" Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa strategi ini efektif dalam
membantu siswa lebih terampil dan percaya diri dalam menyampaikan

pendapat secara lisan. Dengan demikian, strategi pembelajaran Show and

—

ell diyakini dapat menjadi salah satu langkah untuk meningkatkan

keterampilan berbicara siswa di kelas V.

nely eXsng NN

Berdasarkan uraian diatas , maka peneliti tertarik untuk mengangkat
topik ini dalam penelitian berjudul, “Pengaruh Strategi Pembelajaran
Show and Tell terhadap Keterampilan Berbicara Siswa kelas V pada Mata

Pelajaran Bahasa Indonesia di SDIT Mutiara Global Kab.Kampar. ”

B. Definisi Istilah
1. Strategi Pembelajaran Show and Tell
Strategi pembelajaran Show and Tell adalah suatu strategi yang
melibatkan siswa untuk menunjukkan suatu benda, gambar, atau karya,
lalu menjelaskannya secara lisan di depan kelas sebagai upaya melatih
kemampuan berbicara dan menyampaikan gagasan secara runtut dan

percaya diri.

IISI2ATU ] JIWR[S] 218)1G

= Adhanna Zulfa Aulia, Neneng Sri Wulan, dan Tati Sumiati, “Pengaruh Strategi
pembaajaran Show and Tell Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Sekolah Dasar,” Renjana
Pendigikan 2: Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar PGSD , Vol. 2 No. 2013 (2021), him.
83-88=
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Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara adalah bentuk penguasaan berbahasa secara
lisan yang mencerminkan kemampuan seseorang dalam menyampaikan
ide, pendapat, dan perasaannya secara jelas, runtut, dan dapat dipahami

oleh lawan bicara.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang serta berbagai gelaja yang telah

diuraikan sebelumnya, peneliti merumuskan beberapa permasalahan utama

" yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :

Masih rendahnya keterampilan berbicara siswa kelas V, terutama dalam
ketepatan vokal, intonasi suara, ketepatan ucapan, urutan kata yang tepat
kelancaran berbicara di depan kelas.

Minimnya perhatian terhadap keterampilan berbicara dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar, dibandingkan dengan
keterampilan berbahasa lainnya seperti membaca dan menulis.

Strategi pembelajaran yang digunakan masih didominasi oleh
penjelasan guru dan tanya jawab terbatas, sehingga siswa belum
memperoleh kesempatan yang cukup untuk melatih keterampilan
berbicara secara aktif dan mandiri.

Faktor psikologis siswa seperti rasa malu dan kurang percaya diri masih
menjadi hambatan utama dalam pengembangan keterampilan berbicara,

terutama saat siswa diminta berbicara secara individu di depan kelas.
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3 g 5. Belum optimalnya penerapan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
0
E- ﬂ,i- tahap perkembangan kognitif dan sosial siswa kelas V, yang seharusnya
g o
E o mendukung pembelajaran berbasis pengalaman konkret dan interaksi
= —
u§_ m sosial.
c =
2 D& Pembatasan Masalah
'E -~
;:: E Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah,
[=3
=
o
a ¢p Permasalahan dalam penelitian ini akan dibatasi dengan fokus pada
L
i pengaruh penerapan strategi pembelajaran Show and Tell yang bertujuan
jui)

-p meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V pada mata pelajaran
o .
— Bahasa Indonesia.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat

dirumusan masalah dalam penelitian ini adalah, apakah terdapat pengaruh

‘nely eysns Nin selem Gued uebuguaday ueyibnialu yepn uedynbuad 'q
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strategi pembelajaran Show and Tell terhadap keterampilan berbicara siswa
kelas VV pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SDIT Mutiara Global
Kab.Kampar ?.
Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh

strategi pembelajaran Show and Tell terhadap keterampilan berbicara siswa

Jequins ueyingaduaw uep uewnuesuaw edue) ju sy eAiey ynin@s neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|
dTwesy 23835

kelas V pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SDIT Mutiara Global

Kab.Kampar.
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(;@ Manfaat Penelitian
i
ﬂ,:- Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat baik manfaat
¥
— teoritis maupun manfaat praktis.
® y
1. Manfaat Teoritis
=
= Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan atau
-~
E pengetahuan baru mengenai Strategi pembelajaran Show and Tell
=
¢ sebagai strategi pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan
L
i berbicara siswa
=
m -
-p 2. Manfaat Praktis
E a. Bagi peneliti

Penelitian ini bisa menjadi pengalaman berharga untuk
menambah wawasan dalam merancang dan menggunakan strategi
pembelajaran yang tepat.

b. Bagi guru

Dapat memberikan gambaran dan acuan dalam memilih dan
menerapkan startegi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa.

c. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini bisa menjadi bahan evaluai dan

pengembangan dalam meningkatkan kualitas proses belajar

mengajar, khususnya dalam pembelajaran bahasa indonesia.

M JIIeAGQ ue}Ng Jo AJISI2ATU() DIWE]S] 3)EIG
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BAB |1
KAJIAN TEORI

Kerangka Teori

1. Strategi Pembelajaran

a. Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran merupakan salah satu komponen
penting dalam proses pendidikan karena berfungsi sebagai pedoman
dalam  pelaksanaan  tahapan  kegiatan  belajar.  Dalam
pelaksanaannya, guru perlu memadukan berbagai pendekatan,
strategi pembelajaran, teknik, serta pemanfaatan media dan evaluasi
secara sistematis untuk menunjang efektivitas pembelajaran.
Muhammad menjelaskan bahwa strategi pembelajaran mencakup
operator-operator kognitif seperti mengulang, elaborasi, organisasi,
dan metakognitif yang membantu siswa menyelesaikan tugas belajar
secara efektif. 1?

Senada dengan itu, Hasibuan menekankan bahwa strategi
pembelajaran merupakan bagian integral dari pendekatan, strategi
pembelajaran, teknik, dan media yang harus dipilih sesuai dengan
karakteristik materi dan peserta didik agar tercapai efisiensi dan
efektivitas pembelajaran. ** Sementara itu, Fajri menambahkan

bahwa strategi pembelajaran yang efektif di Sekolah Dasar

A
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12 Muhammad, “Strategi Dalam Belajar,” Jurnal Kajian Pendidikan Agama Islam, Vol 2

No. 2.(2020), him. 62-78.

#~ * Nisa Hafzhiyah Hasibuan dkk., “Optimalisasi Pembelajaran Melalui Pendekatan,
Strategi, Strategi pembelajaran, Dan Teknik Pembelajaran,” Counselia; Jurnal Bimbingan
Konsﬁng Pendidikan Islam, Vol 5 No. 1 (2024), him 202-213.
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sebaiknya melibatkan pendekatan bermain, kolaboratif, eksploratif,
interaktif, dan inovatif yang tidak hanya mendukung perkembangan
akademik, tetapi juga kesejahteraan psikologis anak. 14

Berdasarkan  beberapa pandangan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah rangkaian proses

kognitif yang melibatkan pemilihan strategi pembelajaran dan media

Buepun-Guepupn 16unpuig e1dip yey

secara sistematis, yang disesuaikan dengan karakteristik materi
maupun peserta didik guna mencapai tujuan pembelajaran secara

optimal dan menyenangkan.

nely exsng NIN A!1w ejdio yey @

b. Peran Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran memegang peranan penting dalam
menciptakan proses belajar mengajar yang bermakna dan optimal.

Berbagai penelitian dan kajian pustaka menunjukkan bahwa

‘nely eysns Nin selem Gued uebuguaday ueyibnialu yepn uedynbuad 'q

nens ueneful neje ¥y uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yew) efiey uesiinuad 'uelsuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbuad e

penerapan strategi yang tepat tidak hanya memfasilitasi
penyampaian materi, tetapi juga dapat meningkatkan motivasi,
keterlibatan siswa, serta pencapaian kompetensi yang sesuai dengan
tuntutan abad ke-21. Adapun peran strategi pembelajaran menurut
para ahli dapat dijabarkan sebagai berikut:

1) Strategi pembelajaran menjadi kerangka sistematis bagi guru

Jequins ueyingaduaw uep uewnuesuaw edue) ju sy eAiey ynin@s neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

dalam  merancang, melaksanakan, dan  mengevaluasi

pembelajaran. Dengan adanya strategi yang terencana, guru
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#= 14 Ahmad Fajri dkk., “Strategi Pembelajaran Efektif Dalam Pendidikan Di Sekolah Dasar:
SebualmTinjauan Literatur,” Jurnal Ilmiah STOK Bina Guna Medan (JISBG), Vol.13 No. 1 (2025),
him. $7-111.
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dapat memilih strategi pembelajaran, media, serta teknik yang
paling sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik
materi .1°

Strategi pembelajaran dirancang agar dapat mengakomodasi
perbedaan gaya belajar, kemampuan awal, dan kebutuhan
individu siswa. Pendekatan ini menjadikan pembelajaran lebih
inklusif, responsif terhadap keragaman, dan efektif dalam
menjangkau seluruh peserta didik .

Strategi pembelajaran yang menarik dan menantang, seperti
pembelajaran aktif, inkuiri, serta berbasis proyek, mampu
menciptakan suasana kelas yang interaktif. Dengan suasana
seperti ini, keterlibatan siswa meningkat, dan mereka menjadi
lebih termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran.®
Strategi pembelajaran juga memfasilitasi pencapaian tujuan dan
kompetensi abad 21. Strategi yang tepat dapat memperkuat
aspek kognitif siswa, sekaligus mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas yang

sangat dibutuhkan di era modern.*’

=. 15 Iskandar Sofyan dkk., “Strategi Mengoptimalkan Komponen Pembelajaran Untuk
Mencdpai Tujuan Pembelajaran,” Pendes: Jurnal limiah Pendidikan Dasar, Vol.10 No. 02 (2025),

him. 1316.

@ 16 Naswa Alifia Azzahra, “Strategi Pembelajaran Aktif Untuk Meningkatkan Keterlibatan
Sisw@alam Pembelajaran Di Kelas,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, VVol. 01 No. 01
(2024), him 19-26.

#= 17 Puji Astutik dan Nunuk Hariyati, “Peran Guru Dan Strategi Pembelajaran Dalam
Penermgpan Keterampilan Abad 21 Pada Pendidikan Dasar Dan Menengah,” Jurnal Inspirasi
Manafemen Pendidikan , Vol. 9 No. 1 (2022), him. 621.
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5) Strategi pembelajaran mendorong guru untuk terus berinovasi
dan meningkatkan profesionalismenya. Guru dituntut untuk
mampu merancang dan menerapkan strategi yang kreatif serta
relevan dengan perkembangan teknologi dan karakteristik
peserta didik saat ini.®

2. Strategi Pembelajaran Show and Tell

a. Pengertian Strategi Pembelajaran Show and Tell

Strategi Pembelajaran Show and Tell merupakan salah satu

strategi pembelajaran yang dirancang untuk melatih keterampilan

nely exsng NIN A!1w ejdio yey @

berbicara siswa melalui kegiatan menunjukkan dan menceritakan
suatu objek di hadapan teman-teman sekelas. Strategi ini berasal dari
istilah bahasa Inggris, di mana "show" berarti menunjukkan, dan
"tell" berarti menceritakan. Dalam pelaksanaannya, siswa membawa
objek ke kelas, memperlihatkan kepada teman-temannya, lalu
menceritakan asal-usul, fungsi, atau alasan mereka menyukai objek
tersebut. Aktivitas ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berbicara secara aktif dan bermakna, sekaligus melatih kemampuan
menyimak siswa lain yang sedang presentasi. Dengan begitu,
interaksi yang terjalin tidak hanya satu arah, melainkan dua arah

yang mendukung proses komunikasi dan pembelajaran. .1°

. ., “Strategi Mengoptimalkan Komponen Pembelajaran Untuk Mencapai
Tujuan Pembelajaran.”, Pendes:Jurnal lImiah Pendidikan Dasar, VVol. 10 No. 02 (2025), him. 1-16.

= 1° Agilla Trecy Rosefine, Nenden Sundari, dan Esya Anesty Mashudi, “Pengembangan
Kepergayaan Diri Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Show and Tell,” Murhum : Jurnal Pendidikan
Anak®sia Dini , Vol. 5 No. 1 (2024), him. 662-676.
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Strategi pembelajaran Show and Tell juga berperan dalam
membangun rasa percaya diri siswa. berbicara di depan kelas
melatih mereka mengatasi rasa gugup, menyampaikan pendapat
dengan suara yang jelas, dan melakukan kontak mata dengan
audiens. Selain itu, siswa juga belajar mendengarkan, menghargai
pendapat teman, serta memberikan tanggapan yang relevan.

Secara keseluruhan, strategi pembelajaran Show and Tell ini
merupakan strategi yang menyenangkan, komunikatif, dan
bermakna. sekaligus efektif untuk mengembangkan keterampilan
berbicara siswa..?® Melalui aktivitas sederhana namun terarah ini,
siswa tidak hanya mengemabangkan keterampilan berbicara, teteapi
juga kemampuan berpikir kritis, berempati, dan berpartisipasi aktif
dalam lingkungan belajar.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran Show and Tell merupakan salah satu strategi yang
sederhana namun mampu memberikan dampak positif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa untuk tampil percaya
diri, menyampaikan ide secara runtut, serta aktif berinteraksi dalam

proses pembelajaran.

o|Aj1SIaATU ) JIWR]S] 2]B)G

= 20 Usman Kilo Nurcahayani, “Kemampuan Berbicara Melalui Strategi pembelajaran Show
and TeH Di Kelas IV Sekolah Dasar,” Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi, Vol.5 No.1
(2025£hlm. 70-75.
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b. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Show and Tell

Langkah-langkah strategi pembelajaran Show and Tell menurut

Musfiro dalam Syamsuriana dilaksanakan secara bertahap guna

melatih keterampilan berbicara siswa di kelas rendah. Adapun

langkah-langkah nya antara lain : 2!

1) Anak-anak dibagi ke dalam kelompok kecil yang terdiri dari 6
hingga 8 orang.

2) Kegiatan dimulai dengan salam pembuka dan doa bersama yang

dipimpin oleh salah satu siswa.

nely exsng NIN A!1w ejdio yey @

3) Setiap anak diminta menunjukkan benda yang dibawa dari
rumah dan akan digunakan dalam kegiatan Show and Tell.

4) Guru menjelaskan cara pelaksanaan dan bila perlu memberi
contoh terlebih dahulu.

5) Anak-anak melaksanakan Show and Tell secara bergantian di
depan kelas.

6) Guru memberikan umpan balik berupa kosakata positif atau
saran membangun untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa.

Adapun langkah-langkah menurut Ningsih, pelaksanaan
Strategi Show and Tell dalam kegiatan pembelajaran dilakukan

melalui beberapa tahapan berikut:??

SI2ATU[] JIWR[S] 2)8)1G

~ 21 Syamsuriana Bahri dan Nur Amalia Akhmad, “Peningkatan Keterampilan Berbicara
Melalui Strategi pembelajaran Show and Tell Pada Pembelajaran Matematik Siswa Kelas VI
Sekoleh Dasar,” Jurnal Jendela edukasi, Vol. 01 No. 02 (2022), him. 48-60.

o 22 Ningsih, Rokhmaniyah, dan Susiani, “Penerapan Strategi pembelajaran Show and Tell
UntuIﬂVIeningkatkan Keterampilan Berbicara Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas
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Pengenalan Strategi

Guru memulai dengan menjelaskan strategi pembelajaran
Show and Tell kepada siswa, termasuk tujuan, manfaat, dan alur
kegiatan. Penjelasan ini penting agar siswa memahami apa yang
akan mereka lakukan.
Pemberian contoh oleh guru

Selanjutnya, guru memberikan contoh secara langsung
tentang bagaimana Show and Tell dilakukan. Hal ini bertujuan
agar siswa memiliki gambaran yang jelas dan tidak merasa ragu
saat praktik.
Pelaksanaan oleh siswa

Siswa kemudian tampil secara bergiliran untuk
menunjukkan objek yang dipilih dan menjelaskannya di depan
kelas. Kegiatan ini bertujuan melatih keberanian serta
keterampilan berbicara siswa.
Observasi dan umpan balik

Guru mengamati setiap penampilan siswa dan

memberikan umpan balik yang bersifat positif dan membangun.
Hal ini membantu siswa mengetahui hal-hal yang sudah baik dan

yang perlu ditingkatkan.

jo A31s12ATU) dTWR[S] 3Ie)G

IV SDN Jemur Tahun Ajaran 2022/2023.” Jurnal llmiah Kependidikan Vol.11 No. 3 (2023),

him.1895-1103
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Sesi tanya jawab

Terakhir, diadakan sesi tanya jawab antara siswa yang
tampil dan teman-temannya. Diskusi ini mendorong interaksi
antarsiswa dan membantu memperdalam pemahaman terhadap

materi yang disampaikan.

Adapun langkah-langkah Show and Tell menurut Hanafi 2:

1)

2)

Tahap Persiapan

Guru dan siswa bekerja sama dalam tahap awal ini. Guru
memberikan arahan mengenai cara memilih topik yang sesuali
dan menarik, serta menampilkan contoh presentasi Show and
Tell sebagai inspirasi. Siswa kemudian menyiapkan materi
mereka dengan menulis naskah singkat, melakukan latihan
berbicara, dan mempersiapkan alat bantu visual jika diperlukan.
Guru juga memberi bimbingan strategi presentasi seperti
menambahkan narasi atau fakta menarik untuk memperkaya isi
penyampaian.
Tahap Pelaksanaan

Siswa mempresentasikan materi mereka satu per satu di
hadapan kelas. Setiap siswa mendapat waktu antara 1 hingga 2
menit untuk berbicara. Guru berperan sebagai fasilitator yang

memberi dorongan dan umpan balik positif, serta memastikan

o|Aj1SIaATU ) JIWR]S] 2]B)G

= 2% Hanafi rozak, “Efektivitas Strategi pembelajaran Show and Tell Terhadap Kemampuan
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Berbigara Siswa Di Sekolah Dasar Muhammadiyah,” Jurnal Inovasi Keguruan Dan llmu
Pendiéikan Vol. 5. No. 1 (2025), him 1-10.
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seluruh siswa mendapat kesempatan yang sama untuk tampil.
Teman-teman sekelas menjadi audiens aktif yang dapat
mengajukan pertanyaan atau memberikan tanggapan.
3) Tahap Evaluasi

Setelah sesi presentasi selesai, guru memberikan
penilaian terhadap cara siswa menyampaikan materi. Guru juga
bisa mengadakan diskusi reflektif bersama siswa untuk
membahas hal yang dipelajari dan memberi saran agar
penampilan berikutnya lebih baik.

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai langkah-langkah
strategi pembelajaran Show and Tell, peneliti memilih langkah-
langkah menurut Hanafi sebagai acuan dalam penelitian ini.
Pemilihan tersebut didasarkan pada susunan tahapannya yang
sistematis dan runtut, meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi, sehingga mudah diterapkan dalam pembelajaran di sekolah
dasar. Langkah-langkah tersebut dinilai sesuai dengan tujuan
penelitian, yaitu meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas
V. Tahap persiapan membantu siswa merencanakan penyampaian
lisan secara terarah, termasuk memperhatikan ketepatan vokal,
ketepatan ucapan, dan urutan kata yang tepat. Pada tahap
pelaksanaan, siswa mempraktikkan kemampuan berbicara di depan
kelas sehingga intonasi suara dan kelancaran berbicara dapat

berkembang. Selanjutnya, tahap evaluasi memungkinkan guru
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memberikan umpan balik yang membangun terhadap penampilan
siswa sesuai dengan indikator keterampilan berbicara yang
digunakan dalam penelitian ini.

Tujuan Strategi Pembelajaran Show and Tell

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, strategi
pembelajaran Show and Tell memiliki beragam tujuan yang saling
mendukung dalam pengembangan keterampilan siswa. Musfiroh
dikutip dalam Susila juga menjelaskan bahwa Show and Tell mampu
mengembangkan  kemampuan berbicara, terutama dalam
mengenalkan keterampilan berbicara formal atau public speaking.
Selain itu, strategi ini juga melatih keterampilan sosial siswa, seperti
mendengarkan dengan penuh perhatian, berbicara bergiliran, dan
mendorong kemampuan memecahkan masalah.

Sejalan dengan itu, Hasnah mengemukakan bahwa tujuan
utama dari penerapan strategi pembelajaran Show and Tell adalah
untuk meningkatkan proses pembelajaran dan keterampilan
berbicara siswa. Berdasarkan hasil penelitiannya, strategi ini mampu
meningkatkan kemampuan berbicara siswa melalui kegiatan
menunjukkan dan menceritakan objek secara langsung di depan

kelas. Selain itu, strategi ini juga memberikan ruang bagi siswa

=) . ) )
#m 2* Susila dan Wahyuningtyas, “Pengaruh Strategi pembelajaran Show and Tell Dan Sikap
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untuk tampil lebih aktif, percaya diri, dan berani berbicara di

hadapan teman-temannya.?®

Berdasarkan kajian terhadap beberapa pendapat ahli yang

telah dijelaskan sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa strategi

pembelajaran Show and Tell memiliki tujuan sebagai berikut:

Melatih siswa berbicara di depan kelas dan membiasakan
mereka peka terhadap hal-hal sederhana dalam kehidupan
sehari-hari.

Mendorong siswa untuk lebih percaya diri dan termotivasi dalam
menyampaikan informasi secara lisan di depan orang lain.
Mengembangkan keterampilan  berbicara formal serta
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa secara umum.
Melatih keterampilan sosial seperti mendengarkan secara aktif,
berbicara secara bergiliran, dan menyelesaikan masalah melalui
komunikasi.

Meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui kegiatan
menunjukkan dan menceritakan objek secara langsung di depan
kelas.

Memberikan ruang bagi siswa untuk tampil lebih aktif, percaya

diri, dan berani berbicara di hadapan teman-temannya.
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a 25 Hasnah, Fajar, dan Fajriyanti, “Penerapan Strategi pembelajaran Pembelajaran Show and
Tell Rada Materi Iklan Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V Sekolah Dasar
PGSDyPare-Pare Kampus V UNM." Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sekolah Dasar, Vol. 1
No. (2022), him. 449-457.
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7. Membiasakan siswa untuk lebih peka terhadap lingkungan
sekitar serta mampu mengungkapkan pikiran dan pengalaman
mereka secara runtut dan terstruktur.

d. Kelebihan Strategi Pembelajaran Show and Tell
Dalam kajian yang dilakukan oleh Uzer Yuspar, strategi
pembelajaran Show and Tell merupakan salah satu strategi
pembelajaran yang efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran
karena memiliki beberapa keunggulan, di antaranya :%°

1) Membantu siswa meningkatkan kemampuan menyampaikan
gagasan secara lisan dengan kalimat yang runtut dan mudah
dipahami.

2) Efektif melatih keberanian siswa untuk berbicara di depan orang
lain, karena mereka terbiasa menjelaskan dan menjawab dengan
susunan kalimat yang benar.

3) Mendorong keterampilan berinteraksi, terutama dalam hal
mendengarkan dan merespons secara bergiliran saat berdiskusi
atau berbagi cerita.

4) Menumbuhkan kemampuan berpikir saat harus menjelaskan
benda secara rinci, karena siswa dilatih untuk mengamati dan

menyampaikan informasi secara jelas.

9-.6 Uzer Yuspar, “Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Penerapan Strategi
pembelajaran Show and Tell Siswa SD Negeri 97 Palembang," Jurnal Anak Usia Dini , Vol. 04 No.
01 (2621), him. 78-79.
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g 5) Memberikan pengalaman langsung dengan benda nyata, yang
ﬁ membantu siswa menggunakan lebih banyak variasi kata dan
o3

o menjelaskan sesuatu dengan lebih terperinci.

2 Selain itu, llyas juga mengemukakan sejumlah kelebihan
= lain dari strategi pembelajaran Show and Tell sebagai berikut:?’

-~

E 1) Anak belajar berbicara dan menyimak secara aktif.

=

W 2) Melatih menjadi pendengar yang baik serta memperkenalkan
L

i diri di depan orang lain.

i)

o 3) Mengembangkan kemampuan bertanya berbasis inkuiri dan
E membuat koneksi antara tanggapan siswa lain.

4) Melatih  keterampilan  penalaran  kritis, mendongeng,
membedakan persamaan dan perbedaan, memperkaya kosakata,
serta menggunakan bahasa deskriptif.

5) Meningkatkan kepercayaan diri anak dalam berbicara di depan
umum.

Selanjutnya menurut Syazali dalam penelitian nya
w
B menemukan beberapa kelebihan dari strategi pembelajaran
m
e Show and Tell, sebagai berikut:?®
5
g
e
=}
<
m
=
e

" Tlyas, “Efektivitas Strategi pembelajaran Show and Tell Terhadap Kemampuan Berbicara

Siswg:@:i Sekolah Dasar Muhammadiyah.” Jurnal Inovasi Keguruan dan IImu Pendidikan, Vol.5

I

No.1 (2025), him.1-10.

8 Muhammad Syazali, Nadia Olivia, dan Muhammad Sobri, “Upaya Meningkatkan
Keterampilan Public Speaking,” El-Hikam: Jurnal Kajian Pendidikan Dan Keagamaan, Vol. 16 No.
1(2028), him.71-82.

ain
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1) Strategi pembelajaran Show and Tell efektif dalam
menumbuhkan kemampuan berbicara serta keterampilan
berbicara di depan umum.

2) Melalui strategi ini, anak juga dapat mengembangkan
kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan sekitar.

3) Kegiatan Show and Tell turut melatih siswa dalam
menghadapi dan menyelesaikan masalah secara mandiri.

4) Anak juga menjadi lebih terbiasa dan mengenal beragam
objek di sekitarnya melalui kegiatan ini

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, dapat disimpulkan

nely eYsng NN YW ejdio yeH @

bahwa strategi pembelajaran Show and Tell memiliki sejumlah
kelebihan, antara lain meningkatkan keterampilan berbicara
secara runtut dan percaya diri, melatih keberanian tampil di
depan umum, serta mendorong kemampuan berpikir kritis dan
interaksi sosial melalui pengalaman belajar yang menyenangkan
dan bermakna.
e. Kekurangan Strategi Pembelajaran Show and Tell
Menurut Ari Prasasti, Show and Tell juga memiliki beberapa

kekurangan dalam pelaksanaanya. Kekurangan tersebut yaitu:2°

1) Strategi pembelajaran Show and Tell perlu dilakukan di bawah

pengawasan guru karena anak-anak belum tentu mampu

ISI2ATU[] JIWR[S] 2B}

-
T

9-.9 Karin Ariska dan Suyadi, “Penggunaan Strategi pembelajaran Show and Tell Melalui
MediaMagic Box Untuk Meningkatkan Kemampuan Bahasa Dalam Pendidikan Anak Usia Dini,”
SELII?E: Jurnal Program Studi PGRA, Vol.6 No. 2 (2020), him. 137-145.
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pembelajaran ini, mengingat setiap siswa harus bergiliran untuk

g menjelaskan benda yang mereka bawa secara mandiri. Oleh
i sebab itu, peran guru sangat penting untuk membimbing dan
¥

o membantu proses penyampaian informasi.

2 2) Pelaksanaan Show and Tell tidak bisa dilakukan secara tiba-tiba
= karena membutuhkan persiapan, baik dari segi benda yang akan
-~

E ditunjukkan maupun cerita yang akan disampaikan oleh siswa.
=

w Tanpa persiapan yang cukup, proses pembelajaran bisa kurang
L

o maksimal.

-

jui)

o 3) Keterbatasan waktu menjadi salah satu kendala dalam strategi
=

=

tampil. Hal ini memerlukan waktu yang cukup sehingga
terkadang sulit mengakomodasi seluruh siswa, terutama jika
jumlahnya banyak.

Selain itu Pridhayanti juga mengemukakan kekurangan dari

Strategi Pembelajaran Show and Tell sebagai berikut:*

w 1) Strategi pembelajaran Show and Tell masih jarang digunakan,
Y]

o3 sehingga guru perlu mempersiapkan secara matang langkah-
@

e langkah pelaksanaannya agar siswa dapat mengikuti dengan
=

= baik.

e

=, 2) Perlu persiapan media yang sesuai dan menarik agar siswa tidak
=

E bosan dan tetap fokus selama kegiatan.

g

5\‘) Pridhayanti Mega Utami Dewi dan Heru Subrata, “Penggunaan Strategi pembelajaran

‘NeiY BYSNS NIN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1w syn efiey yninjes neje ueibegas yeAueqiadwsiu uep ueywnwnbusw Buese)iq 'z
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Showignd Tell Pada Pembelajaran Keterampilan Berbicara Di Depan Siswa Kelas V Sekolah Dasar,”
JurnaFPenelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar , Vol. 9 No. 8 (2021), him. 2983-2992.
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3) Pelaksanaan harus selalu dalam pengawasan guru agar siswa

tetap terarah dan tidak keluar dari tujuan pembelajaran

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat peneliti simpulkan bahwa
strategi pembelajaran Show and Tell memiliki beberapa kekurangan,
antara lain membutuhkan persiapan yang matang, baik dari segi media
maupun isi penyampaian; memerlukan pengawasan guru karena siswa
belum sepenuhnya mandiri dalam menjelaskan, serta terbatasnya waktu

yang menyulitkan pelaksanaan secara merata jika jumlah siswa banyak

Keterampilan Berbicara
a. Pengertian Berbicara
Berbicara adalah keterampilan berbahasa yang digunakan
untuk menyampaikan gagasan, informasi, atau perasaan secara lisan
dalam situasi komunikasi langsung. Berbicara tidak hanya sekadar
mengeluarkan suara, tetapi juga merupakan proses menyusun kata
dan kalimat yang runtut agar pesan dapat diterima dengan jelas dan
dipahami oleh lawan bicara. Dengan berbicara, seseorang dapat
mengekspresikan pikiran dan membangun hubungan sosial secara
sadar dan bermakna.sosial.!
Dalam berbicara, unsur-unsur seperti intonasi, jeda, dan nada
suara sangat penting untuk memperjelas makna yang ingin

disampaikan. Keberhasilan berbicara bergantung pada kemampuan

jo A31s12ATU) dTWR[S] 3Ie)G

3t Rahim Zulkifli dkk., “Komunikasi Verbal Dan Nonverbal,” Jurnal Studi Komunikasi Dan
Dakwah , Vol.4 No. 2 (2024), him. 80-94.
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memilih kata yang tepat, menyusun kalimat secara logis, dan
menyesuaikan cara berbicara dengan situasi serta pendengar. Oleh
karena itu, berbicara menuntut latihan agar keterampilan ini
berkembang dengan baik dan efektif digunakan dalam berbagai
konteks.

Menurut pandangan konstruktivisme Vygotsky, berbicara
berkembang melalui interaksi sosial yang terjadi dalam lingkungan
belajar. Vygotsky menegaskan bahwa anak belajar berbicara melalui
bimbingan orang dewasa atau teman sebaya yang berperan
memberikan contoh dan dukungan (scaffolding), sehingga anak
secara bertahap dapat membentuk kebiasaan berbahasa dan
menyusun gagasan secara lisan. Dengan demikian, kemampuan
berbicara tidak muncul secara instinktual, melainkan dibangun
melalui pengalaman berbicara, pendampingan, dan refleksi dalam
konteks sosial.*?

Dengan demikian, berbicara dapat dipahami sebagai
kegiatan lisan yang bersifat aktif dan menyeluruh. Berbicara
melibatkan pemilihan kata, penyusunan kalimat, pengaturan
intonasi, dan terjadi dalam situasi sosial. Proses ini tidak muncul
begitu saja, tetapi berkembang melalui interaksi dengan orang lain

dan lingkungan sekitar, sesuai dengan pandangan konstruktivisme

25.2 Ramadhan Lubis dkk., “Pemikiran Konstruktivisme dalam teori Pendidikan Kognitif Jean
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Piagetidan Lev Vygotsky,” Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran, Vol. 7 No. 3 (2024), him.
7899+4906.
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Vygotsky. Oleh karena itu, penting untuk melatih dan membiasakan
siswa berbicara sejak dini agar mereka terbiasa menyampaikan
gagasan secara jelas dan percaya diri.
Pengertian Keterampilan Berbicara

Keterampilan merupakan hasil dari proses belajar yang
berlangsung secara terus-menerus dan terlihat dari kemampuan
seseorang dalam menyelesaikan tugas secara efisien dan
terkoordinasi. Menurut Lamri dan Lubart, keterampilan mencakup
gabungan antara pengetahuan, kemampuan kognitif, afektif, dan
sensorimotor yang terbentuk melalui pembelajaran serta
pengalaman nyata. Oleh karena itu, keterampilan bukan hanya
tentang mengetahui teori, tetapi juga tentang bagaimana
menerapkannya secara langsung dalam kehidupan nyata.

Keterampilan berbicara tidak sekadar pengucapan Kkata,
melainkan melibatkan proses berpikir, pemilihan diksi yang tepat,
serta pengembangan struktur kalimat agar pesan dapat tersampaikan
secara efektif. Rantika Rosdayanti menyatakan bahwa keterampilan
berbicara sebagai bagian dari kemampuan berbahasa produktif tidak
hanya digunakan untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk

membangun argumentasi yang jelas, dengan penguasaan kosakata

25.3 Jeremy Lamri dan Todd Lubart, “Reconciling Hard Skills and Soft Skills in a Common
Framewvork: The Generic Skills Component Approach,” Journal of Intelligence, Vol.11 No.6

(2023%him. 107,
=
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g dan tata bahasa sebagai fondasi utamanya.3* Sejalan dengan itu,
i Harianto menambahkan bahwa keterampilan berbicara meliputi
¥
o kemampuan menyampaikan gagasan secara teratur dan komunikatif
2 agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh lawan
= bicara.®
-~
E Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan
=
w bahwa keterampilan berbicara merupakan kemampuan yang tidak
L
i hanya menekankan pada kelancaran berbicara, tetapi juga pada
jui)
o bagaimana seseorang menyusun dan menyampaikan pesan secara
2 teratur, jelas, dan mudah dipahami. Keterampilan ini melibatkan
aspek kebahasaan seperti pilihan kata dan struktur kalimat, serta
aspek sosial seperti penyesuaian gaya bicara dengan konteks dan
audiens. Oleh karena itu, keterampilan berbicara penting untuk
dilatih sejak dini agar siswa mampu berkomunikasi secara efektif,
baik dalam lingkungan belajar maupun dalam kehidupan sehari-hari.
c. Tujuan dan Fungsi Keterampilan Berbicara
w
B Secara umum, tujuan berbicara dibagi menjadi tiga kategori
5 ad
m
e utama, yaitu untuk menyampaikan informasi (to inform), menghibur
5
=
:.JI
e
=I
=
L
@84 Rantika Rosdayanti, Ghullam Hamdu, dan Ekosasih, “Kompetensi Pengetahuan
Kete[g‘npilan Berbicara Mahasiswa PGSD: Tinjauan Literatur Sistematis,” Pedadidaktika: Jurnal

limiah.Pendidikan Guru Sekolah Dasar ,Vol 8 No. 2 (2021), hIm. 508-519,

> Kartika Apri, Tryanasari Dewi, dan Aprilia Septi, “Analisis Kemampuan Berbicara Siswa
Sekolgh Dasar Dalam Pembelajaran Tematik Pascapandemi Covid-19,” Jurnal Pendidik Anak
Cerdd8 Dan Pintas, Vol.7 No. 2 (2023), him.1-17.
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(to entertain), dan membujuk (to persuade). Adapun penjelasan nya

sebagai berikut:®

1)

2)

3)

Menyampaikan informasi (to inform)

Berbicara untuk menyampaikan informasi bertujuan
mentransfer pengetahuan atau menjelaskan sesuatu secara
sistematis agar pendengar memahami isi dengan tepat. Tujuan
ini tidak hanya berkaitan dengan penyampaian fakta, tetapi juga
bertujuan membentuk pemahaman yang akurat di benak audiens.
Menghibur (to entertain)

Tujuan berbicara untuk menghibur muncul dalam berbagai
bentuk  komunikasi yang berusaha  membangkitkan
kegembiraan, tawa, atau keterlibatan emosional positif dari
pendengar. Biasanya, jenis pembicaraan ini ditemukan dalam
kegiatan mendongeng, bercerita lucu, atau menjadi pembawa
acara.

Membujuk atau memengaruhi (to persuade)

Berbicara dengan tujuan membujuk dilakukan ketika
pembicara ingin mengubah sikap, pendapat, atau tindakan
pendengar melalui penyampaian argumen yang meyakinkan.
Komunikasi persuasif ini sering ditemukan dalam pidato

motivasi, kampanye, maupun iklan.

M JIIeAg uey
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% Nurhaedah, “Pengaruh Strategi pembelajaran Story Telling Terhadap Keterampilan

Berbi'é'_ara Siswa Kelas V SD,” Pinisi : Journal of Education , Vol.2 No. 1 (2022), him.16-30.
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Setelah memahami bahwa tujuan berbicara bisa untuk

memberi informasi, menghibur, atau membujuk, dapat disimpulkan

bahwa keterampilan ini berperan penting dalam kehidupan sehari-

hari, baik di lingkungan pendidikan, sosial, maupun profesional.

Rahim menyatakan bahwa berbicara bukan hanya menyampaikan

bunyi, tetapi juga berfungsi sebagai alat sosial, emosional, dan

intelektual untuk membangun komunikasi yang efektif dan

bermakna. Berikut adalah fungsi-fungsinya: 3’

1)

2)

Fungsi Sosial dan Interaksional

Keterampilan berbicara tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga berperan dalam membangun hubungan
sosial antarindividu. Dalam lingkungan pendidikan, hal ini
tampak ketika guru menciptakan suasana yang hangat dan
komunikatif agar siswa merasa nyaman untuk berbicara dan
berdiskusi.
Fungsi Informatif

Keterampilan berbicara berfungsi untuk menyampaikan
informasi  secara jelas dan terstruktur. Keberhasilan
penyampaian pesan sangat bergantung pada pemilihan kata,

intonasi, dan urutan penyampaian yang logis. Tanpa penguasaan

jo A31s12ATU) dTWR[S] 3Ie)G

" Okarisma Mailani dkk., “Bahasa Sebagai Alat Komunikasi Dalam Kehidupan Manusia,”
JurnakKampret, Vol.1 No. 1 (2022), him.1-10.
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berbicara yang baik, informasi bisa disalahartikan atau tidak
dipahami dengan benar.
3) Fungsi Ekspresif
Fungsi ini membantu menyalurkan perasaan yang mungkin
sulit diungkapkan melalui tulisan, dan penting untuk mendukung
keseimbangan emosional.
4) Fungsi Direktif
Fungsi ini berkaitan dengan kemampuan berbicara untuk
memberikan perintah, ajakan, atau arahan. Misalnya, ketika guru
menginstruksikan siswa untuk mengerjakan tugas atau
mengikuti kegiatan tertentu.
5) Fungsi Estetik
Pada fungsi ini, aspek gaya bahasa, intonasi, dan diksi
menjadi penting untuk menciptakan kesan yang mendalam dan
menyentuh emosi pendengar. Fungsi ini berperan besar dalam
pengembangan apresiasi terhadap seni bahasa dan budaya.
d. Jenis-jenis Berbicara
Berbicara merupakan salah satu bentuk komunikasi yang
memiliki berbagai variasi tergantung pada situasi, tujuan, dan cara
penyampaiannya. Memahami jenis-jenis berbicara penting untuk

membantu kita dalam memilih strategi pembelajaran yang sesuai
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g agar pesan dapat tersampaikan dengan efektif. Berikut ini beberapa
i jenis berbicara yang umum digunakan, antara lain:®
E' 1) Berdasarkan Strategi Penyampaian
2 Berdasarkan strategi penyampaiannya, berbicara merujuk
; pada cara atau teknik yang digunakan oleh seseorang dalam
c menyampaikan pesan secara lisan, baik secara spontan maupun
LG terstruktur. Secara umum, berbicara berdasarkan strategi
E_ pembelajaran penyampaian dibagi menjadi empat jenis:%
; a) Impromptu (spontan)
E- Jenis ini dilakukan tanpa persiapan, di mana
pembicara langsung menyampaikan gagasan secara spontan.
Biasanya digunakan dalam situasi mendadak atau ketika
pembicara diminta berbicara tanpa pemberitahuan
sebelumnya.
b) Extemporaneous (menggunakan catatan poin)
Dalam strategi pembelajaran ini, pembicara
E menyiapkan garis besar materi dan menyampaikannya tanpa
; membaca naskah penuh. Teknik ini umum digunakan dalam
%_ presentasi kelas atau seminar karena memungkinkan
;é fleksibilitas dalam penyampaian.
é.
T

.8 Fitri Khoiroh Sayidah Harahap dkk., “Hakikat Keterampilan Berbicara Pada Siswa Sekolah
Dasargéelas Tinggi,” Jurnal Pendidikan, IImu Sosial, Dan Pengabdian Kepada Masyarakat, VVol. 4
No. 142024), him. 1278-1283.

% Naeli Umniati Hartati Rismauli, “Strategi pembelajaran Berpidato Yang Efektif,” Jurnal
Pend"ﬁ_ikan Dan Konseling, Vol. 4 No.2 (2022), him.1349-1358.
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Manuscript (membaca naskah lengkap)

Pembicara membaca teks secara langsung dari
naskah yang telah disiapkan. Strategi pembelajaran ini cocok
untuk pidato resmi atau situasi yang menuntut ketepatan isi,
seperti pidato kenegaraan atau sambutan formal.

Memorized (dihafal)

Dalam strategi pembelajaran ini, pembicara
menghafalkan seluruh isi materi sebelum tampil. Meskipun
memungkinkan penyampaian yang lancar dan ekspresif,
strategi pembelajaran ini memiliki risiko jika terjadi lupa

naskah saat berbicara.

2) Berdasarkan Situasi

Berbicara berdasarkan situasi terbagi menjadi dua, yaitu

formal dan informal:

Berbicara Formal

Digunakan pada acara resmi seperti presentasi,
ceramah, forum ilmiah, atau wawancara. Gaya bicara ini
menggunakan bahasa baku, struktur kalimat yang tepat,
kosakata formal, serta menjaga kesopanan dalam
penyampaian, sehingga cocok untuk situasi yang menuntut

profesionalisme dan keakuratan.
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b) Berbicara Informal
Terjadi dalam percakapan santai dengan keluarga,
teman, atau dalam kehidupan sehari-hari. Gaya bahasa ini
lebih ringan dan akrab, menggunakan kosakata sehari-hari,
bahkan slang atau pantun ringan, dan struktur lebih fleksibel
sesuai suasana hati dan kedekatan dengan pendengar.
3) Berdasarkan Tujuan
Tujuan berbicara bisa untuk menyampaikan informasi,
menghibur, atau membujuk pendengar. Adapun jenis-jenis

berbicara berdasarkan tujuan, antara lain:*°

nely eYsng NN YW ejdio yeH @

a) Berbicara untuk Menginformasikan

Tujuan utama dari jenis berbicara ini adalah
menyampaikan informasi, pengetahuan, atau data secara
jelas dan terstruktur kepada pendengar. Biasanya dilakukan
dalam  konteks formal seperti presentasi ilmiah,
pembelajaran di kelas, atau laporan kegiatan. Pembicara
harus menguasai materi dan menyampaikan dengan bahasa
yang mudah dipahami agar pesan dapat diterima secara

efektif.

A

jo A31s12ATU) dTWR[S] 3Ie)G

o “0 lib Marzugi, Pendidikan Dan Latihan Profesi Guru (PLPG) Mapel Dalam Pembelajaran
Bahag Dan Sastra Indonesia, (Surabaya: Istana Grafika, 2021).hIm.8.
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Berbicara untuk Menghibur

Berbicara dengan tujuan menghibur berfokus pada
upaya menciptakan suasana yang menyenangkan dan
membangkitkan emosi positif pendengar. Jenis ini sering
ditemukan dalam kegiatan mendongeng, pembawa acara,
atau cerita lucu di kelas. Pembicara perlu memiliki intonasi
yang menarik, ekspresi yang hidup, serta kemampuan
memilih diksi yang tepat agar pesan terasa ringan namun
tetap bermakna.

Berbicara untuk Meyakinkan (Persuasif)

Jenis ini digunakan ketika pembicara ingin
memengaruhi pandangan atau sikap pendengar melalui
argumen yang logis dan meyakinkan. Biasanya dipakai
dalam kampanye, pidato motivasi, atau presentasi yang
bertujuan  membentuk  opini.  Pembicara  harus
menyampaikan alasan yang kuat dan menyentuh sisi
emosional audiens.

Berbicara untuk Menggerakkan (Aksi)

Berbicara jenis ini tidak hanya bertujuan membujuk,
tetapi mendorong audiens untuk bertindak. Dalam konteks
ini, pembicara memberikan seruan atau ajakan yang kuat,

misalnya dalam kegiatan sosial atau gerakan komunitas.
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Efektivitas komunikasi ini terletak pada kemampuan

membangun urgensi dan semangat.

4) Berdasarkan Jumlah Pendengar

Berbicara juga bisa terjadi dalam kelompok kecil

maupun di depan kelompok besar. Pembagian ini penting karena

cara menyampaikan pesan akan berbeda tergantung kepada siapa

dan berapa banyak orang yang diajak berkomunikasi. Secara

umum, berbicara berdasarkan jumlah pendengar dibagi menjadi:

a)

b)

Berbicara Intrapersonal

Jenis ini melibatkan komunikasi dengan diri sendiri.
Meskipun tidak ada pendengar eksternal, aktivitas ini tetap
dianggap sebagai bentuk berbicara karena terjadi proses
berpikir yang diekspresikan dalam bentuk suara lirih atau
gumaman. Misalnya, saat seseorang memotivasi dirinya
sendiri atau merencanakan sesuatu dengan berbicara dalam
hati.

Berbicara Antarpribadi (Interpersonal)

Terjadi antara dua orang atau dalam kelompok kecil.
Tujuannya bisa untuk bertukar informasi, berdiskusi, atau
membangun relasi sosial. Contoh dari komunikasi ini adalah
percakapan antara guru dan siswa, atau diskusi antara dua
teman. Dalam situasi ini, keterampilan berbicara yang sopan,

jelas, dan responsif sangat dibutuhkan.
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c) Berbicara Kelompok Kecil (Small Group Communication)
Merupakan kegiatan berbicara di hadapan sejumlah kecil

orang, umumnya 3-12 orang. Biasanya berlangsung dalam
rapat, diskusi kelompok, atau kerja tim. Dalam situasi ini,
pembicara dituntut untuk mengemukakan pendapat,
menanggapi, dan mendengarkan pendapat orang lain secara
aktif dan konstruktif.

d) Berbicara Publik (Public Speaking)

Merujuk pada kegiatan berbicara di hadapan banyak
orang, baik dalam bentuk ceramah, pidato, maupun
presentasi. Dalam jenis ini, pembicara harus mampu
mengatur suara, menjaga kontak mata, serta menyampaikan
pesan secara sistematis agar mudah dipahami dan menarik
perhatian audiens.

5) Berdasarkan Partisipasi Komunikatif
Jenis ini mengacu pada bagaimana pembicara dan
pendengar saling berperan aktif dalam sebuah komunikasi
verbal:
a) Berbicara Interaktif

Terjadi saat ada pertukaran balik antara pembicara
dan pendengar pembicara menyampaikan pesan, pendengar
merespons, dan kemudian terjadi kembali interaksi. Bentuk

umum adalah percakapan tatap muka atau percakapan lewat
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telepon, di mana terjadi aliran komunikasi dua arah yang
dinamis dan  memungkinkan  adanya  klarifikasi,
pengulangan, atau tanggapan langsung dari pendengar
b) Berbicara Semi-interaktif
Biasanya dilakukan saat seseorang berbicara di
depan audiens, seperti ceramah atau pidato tatap muka.
Meskipun pendengar tidak aktif interupsi, pembicara masih
dapat melihat reaksi audiens dan menyesuaikan
penyampaian sesuai respons nonverbal mereka
c) Berbicara Non-interaktif
Dilakukan secara satu arah tanpa adanya umpan balik
langsung dari pendengar. Contohnya termasuk siaran radio,
rekaman, atau pidato yang disiarkan melalui media.
Pendengar hanya menerima informasi tanpa dapat
berinteraksi secara langsung
Indikator Keterampilan Berbicara
Menurut Tarigan, terdapat beberapa indikator keterampilan
berbicara yang dapat digunakan sebagai acuan dalam menilai
kemampuan seseorang dalam berkomunikasi secara lisan, antara

lain; 4

4l Da@an, Keterampilan Berbicara (Sumatera Barat, 2024),him.136.
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Ketepatan Vokal

Ketepatan vokal mencakup kemampuan siswa
mengucapkan vokal dan konsonan secara jelas dan benar tanpa
dipengaruhi bahasa asing dalam proses berbicara.
Intonasi Suara

Intonasi suara meliputi kemampuan siswa mengatur
nada, jeda, dan kecepatan berbicara sehingga tuturan terdengar
jelas dan mudah dipahami.
Ketepatan Ucapan

Ketepatan ucapan berkaitan dengan kemampuan siswa
memilih kata yang sesuai serta menggunakan kalimat secara
tepat dalam menyampaikan gagasan.
Urutan Kata yang Tepat

Urutan kata yang tepat menunjukkan kemampuan siswa
menyusun kata secara runtut tanpa pengulangan yang tidak
perlu sehingga tuturan tersampaikan dengan baik.
Kelancaran

Kelancaran berbicara ditandai dengan kemampuan
siswa menyampaikan tuturan secara lancar, tidak tersendat, dan

tidak banyak jeda diam, sehingga terdengar wajar.



%

g

ok
]

‘nely eysns Nin selem Gued uebuguaday ueyibnialu yepn uedynbuad 'q

‘nely exsng NiN wizi eduey undede ynjuaq wejep 1w sy eA1ey yninjas neje ueifieqas yelueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Bueie)q 'z
nens uenefluy neje yuuy uesynuad ‘ueicde| ueunsnfAuad 'yeiw) efiey uesiinuad ‘ueysuad ‘ueyipipuad uebBuluaday ynun efuey uedgnbuay ‘e

OVTE VSIS AN
m/\
II’ u

—

Jequins ueyingaduaw uep uewnuesuaw edue) ju sy eAiey ynin@s neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

3|

Buepun-Guepupn 16unpuig e1dip yey

nely eYsng NN YW ejdio yeH @

Aj1s19ATU ) dIWR[S] 210)G

1)

2)

3)

42

Sejalan dengan pendapat tersebut, Elfrisca menyatakan
bahwa keterampilan berbicara mencakup kemampuan dalam
menyusun struktur kalimat serta menggunakan bahasa yang
tepat, agar pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan jelas
oleh pendengar. Adapun indikator keterampilan berbicara
menurut Elfrisca adalah sebagai berikut: 42
Pelafalan dan intonasi

Pelafalan yang jelas dan intonasi yang sesuai dapat
memengaruhi daya tarik pembicaraan. Misalnya, intonasi naik di
akhir kalimat tanya atau intonasi turun untuk kalimat pernyataan.
Keduanya membantu menciptakan makna dan ekspresi yang
tepat.

Penggunaan kosakata dan struktur kalimat

Penguasaan kosakata yang Iluas memungkinkan
pembicara menyampaikan ide dengan lebih bervariasi dan
menarik. Kalimat-kalimat yang disampaikan pun harus padat
makna dan sesuai dengan kaidah kebahasaan agar tidak
menimbulkan salah tafsir.

Kelancaran berbicara
Kelancaran tidak hanya soal berbicara cepat, tapi juga

berbicara dengan alur yang teratur dan tidak terputus-putus.

En 42 Deva Elfrisca, Erdhita Oktrifianty, dan Dilla Fadhillah, “Keterampilan Berbicara Siswa
Pada Bembelajaran Tematik Siswa Kelas V Sekolah Dasar,” Jurnal Educatio FKIP UNMA, Vol. 9
No 4 g023), him. 1863-1868.

=
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Pembicara yang lancar biasanya sudah menguasai topik dan
tidak mudah kehilangan arah saat menyampaikan gagasan.
Ekspresi wajah atau mimik

Komunikasi lisan yang baik juga dibantu oleh ekspresi
wajah, karena ekspresi dapat memperkuat makna atau emosi
yang sedang dibicarakan. Misalnya, senyuman saat
menyampaikan kabar gembira atau wajah serius saat
menjelaskan hal penting.

Selain itu, Sasurya berpendapat bahwa penilaian

keterampilan berbicara mencakup dua aspek utama, yaitu aspek

kebahasaan dan aspek nonkebahasaan, yang keduanya menjadi

dasar dalam menilai kemampuan berbicara siswa secara

menyeluruh.":*3

1)

Aspek Kebahasaan
Aspek  kebahasaan berkaitan langsung dengan
penguasaan unsur-unsur bahasa yang terlibat dalam proses
berbicara, seperti pelafalan, struktur kalimat, dan pemilihan kata.
a) Kejelasan Pelafalan
Pelafalan yang jelas menjadi syarat utama dalam
komunikasi  lisan.  Artikulasi  bunyi yang tepat

memungkinkan pesan diterima tanpa gangguan makna.

o|Aj1SIaATU ) JIWR]S] 2]B)G

~= % Sasurya dkk., “Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Menggunakan Strategi
pembelajaran Bercerita Dengan Media Boneka Tangan Siswa Kelas III Seklah Dasar,” Pendidikan
Dan Embelajaran Bahasa Indonesia VVol.14 No. 1 (2024), him. 33-48.
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Pelafalan yang kurang tepat dapat menyebabkan
kesalahpahaman atau bahkan kegagalan komunikasi.
Penggunaan Intonasi dan Tekanan

Intonasi berperan dalam membentuk makna kalimat,
memberikan penekanan, serta mengekspresikan emosi atau
sikap tertentu. Penggunaan tekanan yang tepat dalam kata
atau frasa tertentu dapat menyoroti bagian penting dari pesan
yang disampaikan.

Pemilihan Kata (Diksi)

Diksi yang tepat mencerminkan kematangan berpikir
dan penguasaan kosakata. Pemilihan kata yang sesuai
konteks, tujuan, dan audiens sangat menentukan kejelasan
dan efektivitas pembicaraan.

Struktur Kalimat

Kemampuan menyusun kalimat dengan struktur
yang logis dan tata bahasa yang benar menjadi penanda
kemampuan  linguistik.  Kalimat yang terstruktur
memudahkan pendengar memahami alur gagasan yang

disampaikan.

2) Non Kebahasaan

Aspek non-kebahasaan mencakup unsur non-verbal yang

memengaruhi keberhasilan dalam berbicara, meskipun tidak



%

g

ok
]

‘nely eysns Nin selem Gued uebuguaday ueyibnialu yepn uedynbuad 'q

NER BYSNS NiN wiz1 eduey undede ynjuaq weep 1w synj efiey yninjas neje ueifeges yefueqiadwa uep ueywnwnbusw Buele)q 'z
nens ueneful neje ¥y uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yew) efiey uesiinuad 'uelsuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbuad e

OVTE VSIS AN
m/\
II’ u

—

Jequins ueyingaduaw uep uewnuesuaw edue) ju sy eAiey ynin@s neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

3|

Buepun-Guepupn 16unpuig e1dip yey

nely eYsng NN YW ejdio yeH @

M JIIeAGQ ue}Ng Jo AJISI2ATU() DIWE]S] 3)EIG

45

berbentuk kata-kata. Aspek ini mendukung keterpahaman dan
daya tarik pembicaraan
a) Kepercayaan Diri dalam Menyampaikan Ujaran
Kepercayaan diri ditandai dengan sikap tenang, tidak
tergesa-gesa, tidak tampak ragu-ragu, serta mampu
mengendalikan tekanan mental saat berbicara. Hal ini
membuat pembicaraan terdengar lebih meyakinkan dan
profesional.
b) Kontak mata
Kemampuan siswa mengarahkan pandangan kepada
audiens saat berbicara, bukan hanya menunduk atau melihat
ke satu arah.

Berdasarkan berbagai pendapat ahli mengenai indikator
keterampilan berbicara, peneliti memilih indikator keterampilan
berbicara menurut Tarigan sebagai acuan dalam penelitian ini.
Pemilihan indikator tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa
indikator yang dikemukakan oleh Tarigan menekankan aspek
kebahasaan yang bersifat mendasar dan dapat diamati secara
langsung dalam proses berbicara, sehingga sesuai digunakan untuk
menilai keterampilan berbicara siswa sekolah dasar.

Selain itu, indikator Tarigan disusun secara sistematis dan
mencakup unsur-unsur utama dalam tuturan lisan, seperti ketepatan

pelafalan, pengaturan intonasi, ketepatan pemilihan Kkata,



%

g

ok
]

‘nely eysns Nin selem Gued uebuguaday ueyibnialu yepn uedynbuad 'q

NER BYSNS NiN wiz1 eduey undede ynjuaq weep 1w synj efiey yninjas neje ueifeges yefueqiadwa uep ueywnwnbusw Buele)q 'z
nens ueneful neje ¥y uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yew) efiey uesiinuad 'uelsuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbuad e

OVTE VSIS AN
D'l/\
||.f u

—

Jequins ueyingaduaw uep uewnuesuaw edue) ju sy eAiey ynin@s neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

3|

Buepun-Guepupn 16unpuig e1dip yey

nely exsng NIN A!1w ejdio yey @

46

keteraturan susunan kata, serta kelancaran berbicara. Unsur-unsur
tersebut dinilai relevan dengan karakteristik perkembangan siswa
kelas V yang pada umumnya masih berada pada tahap operasional
konkret, meskipun sebagian telah memasuki fase transisi menuju
operasional formal. Pada tahap ini, siswa telah mampu berpikir logis
dan menyampaikan gagasan secara runtut, namun masih
memerlukan stimulus yang bersifat konkret dalam pembelajaran.
Dengan demikian, indikator keterampilan berbicara menurut
Tarigan dipandang paling sesuai untuk digunakan sebagai pedoman

dalam menilai kemampuan berbicara siswa pada penelitian ini.

B. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran merupakan proses yang bertujuan untuk membantu

seseorang dalam membangun pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui
pengalaman belajar yang terarah. Dalam proses ini, bukan hanya isi materi

yang penting, tetapi juga bagaimana peserta didik memahami dan

¢y mengaitkan apa yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu

M JIIeAGQ ue}INgG Jo AJISI2ATU) DIWE]S] 3)E]

bentuk pembelajaran yang memiliki peran penting dalam dunia pendidikan

adalah pembelajaran Bahasa Indonesia.

Pada hakikatnya, pembelajaran Bahasa Indonesia bukan hanya

sekadar mengajarkan aturan tata bahasa dan ejaan, melainkan juga
membentuk kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara efektif dan
kontekstual, baik secara lisan maupun tulisan. Bahasa Indonesia sebagai

mata pelajaran diajarkan agar peserta didik mampu menggunakan bahasa
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secara efektif, baik untuk memahami bacaan, menyampaikan pendapat,

maupun berinteraksi dalam berbagai situasi.**.

Keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis

dipelajari tidak secara terpisah, tetapi saling berkaitan dan membentuk

1w ejdio yeHq @

- kemampuan berbahasa yang utuh. Di tingkat sekolah dasar, pembelajaran

n

= Bahasa Indonesia menjadi landasan penting karena bahasa digunakan di
f-:”hampir seluruh aktivitas belajar. Kemampuan memahami instruksi,
:?:membaca soal, atau menulis jawaban, semuanya membutuhkan
A keterampilan berbahasa yang baik. Oleh karena itu, pendekatan yang
ﬂé digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SD harus
menyenangkan, kontekstual, dan relevan dengan kehidupan anak.

Ali menyebutkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia sebaiknya
tidak hanya menekankan aspek aturan, tetapi juga membangun keaktifan
dan keberanian dalam menggunakan bahasa dalam berbagai bentuk
kegiatan. Melalui pembelajaran bahasa, seseorang tidak hanya belajar
berbicara atau menulis, tetapi juga belajar berpikir, menghargai perbedaan,

dan mengekspresikan diri dengan cara yang baik. Dengan demikian,

pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran strategis dalam membentuk

eS| ajeig

. pribadi yang komunikatif, kritis, dan berbudaya.*®

J

Peml

ox/@1sIpATU

4 Linda Fahira Br. Tarigan Ani Sri Mulyani, Laesti Nurishlah, “Implementasi
jaran Bahasa Indonesia Berbasis Karakter Kerja Sama,” Jurnal IImiah Wahana Pendidikan,

Vol.7 No.1 (2021) him. 1-7.

% Amna Ali, Sheyfilda Dea Fenica, dan Silvina Noviyanti, “Hakikat Bahasa Dan

J

Implikasinya Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar,” Journal on Education ,

Vol.

07 No. 01 (2024), him. 7225-7239,
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CgHubungan antara Strategi Pembelajaran Show and Tell dengan

ay . .
- Keterampilan Berbicara

Strategi Keterampilan berbicara merupakan bagian penting dari

kemampuan berbahasa yang digunakan untuk menyampaikan pikiran, ide,

1w ejdio

— dan perasaan secara lisan. Berbicara tidak sekadar mengeluarkan kata-kata,

n

= tetapi juga melibatkan kemampuan menyusun kalimat yang runtut, memilih
g—’ diksi yang tepat, serta menyampaikannya dengan intonasi dan ekspresi yang
:?: sesuai. Dalam proses pembelajaran, keterampilan berbicara menjadi dasar
A bagi banyak aktivitas, baik untuk mengemukakan pendapat, menjawab
ﬂé pertanyaan, maupun berinteraksi dalam kegiatan diskusi.

Namun pada praktiknya, keterampilan berbicara masih sering
terabaikan dalam pembelajaran di kelas. Kesempatan untuk berbicara masih
terbatas, dan strategi pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya
memberi ruang bagi peserta didik untuk aktif berbicara. Akibatnya, banyak
yang masih merasa canggung, ragu, atau kesulitan saat diminta
menyampaikan sesuatu di depan orang lain. Kondisi ini menunjukkan
bahwa keterampilan berbicara perlu dilatih melalui strategi yang tepat dan
relevan dengan kebutuhan peserta didik.

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan adalah Show
and Tell. Strategi ini memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
menunjukkan suatu benda atau topik, lalu menceritakannya secara lisan di

depan kelas. Melalui kegiatan ini, mereka tidak hanya belajar berbicara,

tetapi juga belajar menyusun gagasan, menyampaikan dengan percaya diri,

M JIIeAGQ ue}Ng Jo AJISI2ATU() DIWE]S] 3)EIG
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serta menggunakan bahasa yang komunikatif. Show and Tell membantu

HEH @

menciptakan suasana yang menyenangkan dan interaktif, sehingga proses

" berbicara menjadi lebih alami dan tidak terasa sebagai tekanan. Dengan

dio

demikian, strategi ini dapat menjadi salah satu cara efektif untuk

1w e}

: mengembangkan keterampilan berbicara secara bertahap dan bermakna

~ Penelitian yang relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Pridhayanti Mega Utami Dewi dan Heru
Subrata berjudul “Penggunaan Startegi Show and Tell pada

Pembelajaran Keterampilan Berbicara di Depan Umum Siswa Kelas V

nely e)xsns NIP A

SDN Tambakrigadung I Lamongan” dipublikasikan dalam Jurnal
Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar, VVol. 9, No. 08, tahun 2021.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
eksperimen melalui one-group pretest—posttest design. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan strategi Show and Tell memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan keterampilan berbicara
siswa kelas V, dibuktikan oleh peningkatan rata-rata skor posttest
dibandingkan pretest (nilai rata-rata meningkat dari 49 menjadi 85).
Persamaan dengan penelitian ini terletak pada fokus variabel yang
diteliti, yaitu strategi pembelajaran Show and Tell untuk keterampilan
berbicara serta subjek penelitian yang sama-sama siswa kelas V SD.
Adapun perbedaannya terdapat pada desain penelitian, di mana
penelitian terdahulu hanya melibatkan satu kelompok tanpa kelompok

pembanding, sedangkan penelitian ini menggunakan desain kuasi-

M JIIeAGQ ue}Ng Jo AJISI2ATU() DIWE]S] 3)EIG
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eksperimen dengan dua kelompok untuk perbandingan yang lebih
komprehensif.

Penelitian Penelitian yang dilakukan oleh Novi Lestari, Sutarini, Arrini
Shabrina Anshor, dan Hasanah Hasanah berjudul “Pengaruh Strategi
Pembelajaran Show and Tell terhadap Keterampilan Berbicara Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SDN 06728 Sunggal”
dipublikasikan dalam Learning: Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan
dan Pembelajaran, Vol. 5, No. 4, tahun 2025. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuasi-eksperimental dengan desain non-
equivalent control group design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan signifikan keterampilan berbicara antara siswa yang
diajar dengan Show and Tell dan siswa tanpa perlakuan, dengan
peningkatan rata-rata keterampilan berbicara mencapai sekitar 31,95%.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
terletak pada subjek penelitian yang sama yaitu siswa kelas VV SD dan
penerapan strategi pembelajaran Show and Tell. Perbedaannya adalah
fokus pada desain quasi-eksperimen serta instrumen pengukuran yang
digunakan secara umum dibandingkan penelitian ini yang
menggunakan indikator keterampilan berbicara menurut Tarigan.
Penelitian oleh Rudi Ritonga dengan judul “The influence of the Show
and Tell learning method on speaking skills in class V students learning
Indonesian Elementary School of Kebayoran Lama Selatan 12~

Penelitian ini dilakukan tahun 2024 pada siswa kelas V SD
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menggunakan desain eksperimen dengan kelompok kontrol. Setelah
perlakuan menggunakan strategi Show and Tell, jumlah siswa yang
belum tuntas dalam keterampilan berbicara menurun dari 19 menjadi 5
orang, menunjukkan peningkatan ketuntasan sebesar 56%.

Persamaan dengan penelitian saya terletak pada subjek
penelitian yang sama Yyaitu siswa kelas V SD serta desain eksperimen
yang digunakan untuk mengukur pengaruh perlakuan. Perbedaannya
adalah fokus analisis. Penelitian ini menekankan pada ketuntasan
belajar secara kuantitatif, sementara penelitian peneliti lebih
menekankan pada aspek peningkatan keterampilan berbicara
berdasarkan indikator-indikator seperti kelancaran, kosakata, dan

intonasi.

Penelitian oleh Rukayah, Yuliana, dan Basri yang berjudul "Pengaruh
Strategi pembelajaran Show and Tell Terhadap Keterampilan Berbicara
Siswa Kelas VV SDN 9 Benteng", dipublikasikan dalam Jurnal Basicedu,
Volume 7 Nomor 2 Tahun 2023. Penelitian ini menggunakan desain
pretest—posttest pada siswa kelas IV SD dengan fokus pada peningkatan
kemampuan bercerita melalui strategi Show and Tell.

Persamaan dengan penelitian adalah pada strategi pembelajaran
yang digunakan dan subjek penelitian, yaitu siswa kelas V SD.
Perbedaannya adalah fokus keterampilan yang diukur. Perbedaannya

penelitian ini tidak membandingkan dengan kelompok kontrol (non-
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komparatif) dan tidak dijelaskan indikator spesifik keterampilan
berbicara.

Penelitian oleh Gessy Frischa Oktavia, Nazurty, dan Eka Sastrawati
yang berjudul "Improving Speaking Skills Through Project-Based
Learning in Indonesian Language Subjects for Class V.B Students at
SD Negeri 151/V Jambi City", dipublikasikan dalam Journal of
Innovation and Research in Primary Education, VVolume 4 Nomor 2
Tahun 2025. Penelitian ini menggunakan desain Classroom Action
Research dengan dua siklus yang mengintegrasikan strategi Show and
Tell dalam model Project-Based Learning untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa kelas V SD.

Persamaan dengan penelitian ini adalah pada penggunaan strategi
Show and Tell untuk mengembangkan keterampilan berbicara siswa
sekolah dasar. Perbedaannya terletak pada desain penelitian yang
berbasis tindakan kelas tanpa kelompok kontrol, serta pada model
pembelajaran yang digunakan, yaitu integrasi dengan pendekatan
berbasis proyek, bukan penggunaan strategi Show and Tell secara

mandiri seperti pada penelitian ini.
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. Kerangka Berpikir
Keterampilan berbicara merupakan bagian penting dalam
" penguasaan bahasa, terutama di jenjang pendidikan dasar. Namun, tidak

sedikit siswa yang mengalami kesulitan dalam berbicara secara efektif

Iw ey1dio yed™s

- karena merasa malu, kurang percaya diri, atau terbatas dalam hal kosakata.

b

E Kondisi ini tentu menjadi tantangan dalam proses pembelajaran. Oleh

N

¢p karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu menciptakan
L
i suasana belajar yang mendukung siswa untuk lebih berani dan aktif dalam

; berbicara. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah Show and Tell,
E yakni strategi yang mengajak siswa untuk menunjukkan suatu objek atau
gambar, lalu menceritakan pengalaman atau informasi terkait. Melalui
kegiatan ini, siswa didorong untuk berbicara dengan bantuan media konkret
sehingga mereka merasa lebih nyaman dan terbantu dalam menyusun
kalimat. Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran Show and Tell dapat memberikan dampak positif terhadap
peningkatan keterampilan berbicara siswa. Berdasarkan hal tersebut,

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh strategi

pembelajaran Show and Tell terhadap peningkatan keterampilan berbicara

[S] 231E1S
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siswa.
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Kelas Kontrol

l
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(Pengukuran awal keterampilan
berbicara siswa sebelum perlakuan)

!

Strategi Storytelling
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oava dan versinya sendiri)
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Post Test

((Pengukuran kembali keterampilan
berbicara siswa setelah perlakuan)

Penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas adalah strategi pembelajaran Show and Tell
yang dilambangkan dengan simbol X. Variabel terikat adalah keterampilan

berbicara siswa yang dilambangkan dengan simbol Y.

* 1. Variabel X (Strategi Pembelajaran Show and Tell)
Berdasarkan pendapat para ahli yang telah diuraikan sebelumnya,
peneliti menyimpulkan bahwa tahap-tahap pelaksanaan strategi Show

and Tell dapat dilaksanakan melalui tahapan sebagai berikut:
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1) Persiapan
a) Guru memulai dengan salam, doa bersama, dan menyampaikan
tujuan pembelajaran.
b) Guru mengenalkan strategi Show and Tell, menjelaskan alur
kegiatan, dan memberi contoh singkat sebagai panduan.
c) Siswa menyiapkan benda yang akan ditunjukkan serta berlatih
menyusun cerita atau penjelasan secara singkat.
2) Pelaksanaan
a) Setiap siswa secara bergiliran menunjukkan objek dan

menjelaskannya di depan kelas.

nely eYsng NN YW ejdio yeH @

b) Teman-teman menjadi audiens aktif dengan menyimak,
memberikan tanggapan, serta mengajukan pertanyaan dalam sesi
tanya jawab.

3) Umpan Balik dan Evaluasi

a) Guru memberikan umpan balik berupa apresiasi, saran, dan
penilaian berdasarkan indikator keterampilan berbicara.

b) Kegiatan ditutup dengan refleksi dan diskusi ringan untuk
meningkatkan kualitas presentasi di pertemuan berikutnya.

_ 2. Variabel Y (Keterampilan Berbicara Siswa)

Keterampilan berbicara siswa dalam penelitian ini diukur melalui

indikator yang diadaptasi dari pendapat Tarigan, yaitu:

a) Kejelasan pelafalan, ditandai dengan pengucapan vokal dan

A

Aj1s19ATU ) dIWR[S] 210)G

konsonan yang jelas tanpa pengaruh bahasa asing.
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b) Penggunaan intonasi suara, ditandai dengan pengaturan nada, jeda,
dan kecepatan berbicara sehingga tuturan mudah dipahami.

c) Ketepan ucapan ditandai dengan pemilihan kata yang tepat serta
penggunaan kalimat yang sesuai dengan penyampaian gagasan.

d) Urutaan kata yang tepat, ditandai dengan susunan kata yang runtut

tanpa pengulangan yang tidak perlu

Buepun-Guepupn 16unpuig e1dip yey

e) Kelancaran berbicara, ditandai dengan penyampaian tuturan yang

lancar, tidak tersendat, dan minim jeda diam.

- Hipotesis Penelitian

NePY BYSNS NIN Y!|1w e}1dId YEH B

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka berpikir yang telah
diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai
berikut:

1. Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat pengaruh yang signifikan antara
penggunaan strategi pembelajaran Show and Tell terhadap peningkatan
keterampilan berbicara siswa kelas V pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia.

no

Hipotesis Nol (H,): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
penggunaan strategi pembelajaran Show and Tell terhadap peningkatan

keterampilan berbicara siswa kelas V pada mata pelajaran Bahasa

Jequins ueyingaduaw uep uewnuesuaw edue) ju sy eAiey ynin@s neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

Indonesia.
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METODOLOGI PENELITIAN

nis dan Desain Penelitian

= Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
elg%perimen. Penelitian kuantitatif digunakan untuk menjawab rumusan masalah
segara sistematis dan terukur berdasarkan data yang dikumpulkan dalam bentuk
a@ka. Mulai dari proses pengumpulan data, analisis, hingga penyajian hasil,
se%uanya disusun sesuai prosedur ilmiah.*®

A Dalam penelitian ini digunakan bentuk eksperimen semu (quasi
egeriment), yaitu eksperimen yang dilaksanakan di lingkungan nyata seperti di
dalam kelas, namun tetap mengikuti prinsip eksperimen dengan melibatkan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini menggunakan
desain Nonequivalent Control Group Design, yaitu desain yang melibatkan dua
kelompok. Kelompok eksperimen akan diberikan perlakuan berupa strategi
pembelajaran Show and Tell, sementara kelompok kontrol menggunakan strategi
p%rgbelajaran Storytelling. Kedua kelompok diberikan pretest sebelum

pgzr-lakuan dan posttest sesudahnya, sehingga hasil pembelajaran dapat

difiandingkan secara objektif.
=

A

jo A31813ATU) dTW

o 6 M.Makhrus Ali dkk., “Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan Penerapannya Dalam

Penelffian,” Education Journal, Vol.2 No. 2 (2022), him.1-6.
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© Tabel 111. 1

g Nonequivalent Control Group Desain

~  Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Kglas Eksperimen 0, X 0,
Kelas Kontrol 05 Y 0,
S@nber: Sugiyono (2009)
Kﬁerangan:

OE : Nilai pretest kelas eksperimen
=

0%,.J : Nilai posttest kelas eksperiment

Og : Nilai pretest kelas kontrol

0;}_ - Nilai pretest kelas kontrol

XA : Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dengan strategi
2 pembelajaran Show and Tell

Y :Perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol dengan strategi pembelajaran

Storytelling

. Tempat penelitian dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Mutiara Global yang berlokasi di Jalan
Kubang Raya, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Pelaksanaan penelitian
berlangsung pada bulan Oktober hingga Desember tahun ajaran 2025/2026

semester ganjil.

= Y]
C. Populasi dan Sampel

@

1z Populasi

8

g Populasi dalam sebuah penelitian mengacu pada keseluruhan kelompok
=

%- yang menjadi sasaran kajian, baik berupa subjek maupun objek yang
)

@ memiliki karakteristik tertentu sesuai dengan fokus penelitian. Yang
]

menjadi perhatian dalam populasi bukan hanya jumlahnya, melainkan juga

M JIIeAG ueing jo
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g ciri dan sifat khas yang dimiliki oleh subjek tersebut.*” Dalam penelitian ini,
i populasi yang dimaksud adalah siswa kelas V SDIT Mutiara Global
()

— Kab.Kampar.

s Tabel 11I. 2

§, Jumlah seluruh Populasi

= No Kelas Jumlah

C 1 V Al-Bashir 27 Siswa

=2 2 V As-Salam 27 Siswa

w 3 V Al-Rasyid 24 Siswa

E 4 V Al-Alim 24 Siswa

=

o

7 1)

2. Sampel

=

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk
dijadikan sumber data dalam penelitian, dengan tujuan agar data yang
diperoleh dapat mewakili karakteristik populasi secara keseluruhan.*
Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah siswa kelas V di SDIT
Mutiara Global Kab.Kampar sebanyak dua kelas. Kelas V Al-Rasyid
sebagai kelas eksperimen yang akan menerima perlakuan dengan strategi

Y pembelajaran Show and Tell dan kelas V Al-Alim sebagai kelas kontrol

yang menggunakan strategi pembelajaran StoryTelling

[S] 23¢

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan

JIWOE

.menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini digunakan karena

N

IS{aATU

. # Nidia Suriani, Risnita, dan M. Syahran Jailani, “Konsep Populasi Dan Sampling Serta
Pemi@an Partisipan Ditinjau Dari Penelitian Ilmiah Pendidikan,” Jurnal IHSAN : Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 1 No. 2 (2023), him.24-36.

= 48 Fadilah Nur dan Garancang Sabaruddin, “Konsep Umum Populasi Dan Sampel Dalam
Penelf'i-i_i'hn,”\]urnal Kajian Islam Kontemporer, Vol.14 No.1 (2023), him. 15-31.
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peneliti menentukan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan

HEH @

dengan tujuan penelitian. Penentuan kelas sampel didasarkan pada

" informasi dari guru wali kelas, seperti tingkat perkembangan keterampilan

dio

berbicara siswa, kondisi kelas yang kondusif, serta kesiapan siswa untuk

1w e}

: mengikuti proses pembelajaran secara aktif. Kelas yang dipilih berada pada
jenjang kelas V dan dianggap sesuai untuk penerapan strategi pembelajaran
Show and Tell. Adapun rincian pembagian kelas sampel dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel I11. 3
Jumlah sampel yang diambil

nely eXsng NN

No Kelas Jumlah
1 V Al-Rasyid 24 Siswa
2 V Al-Alim 24 Siswa

. Variabel Penelitian

Variabel merupakan segala sesuatu yang menjadi perhatian peneliti
untuk dikaji, tujuan memperoleh data yang dapat dianalisis dan dijadikan dasar

ddlam menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel,
Y]

o
yaitu:

¥ s}
1.*3'3' Variabel Bebas (Independen):

A Variabel bebas adalah variabel yang sengaja diberikan atau

N

B diterapkan oleh peneliti untuk melihat pengaruhnya. Pada penelitian ini,

Al

yang berperan sebagai variabel bebas adalah strategi pembelajaran Show

and Tell .

M JIIeAGQ uejng jo A3rsia
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2‘3 Variabel Terikat (dependen)
ﬁ Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
¥
— bebas yang hasilnya dilihat atau diukur setelah perlakuan diberikan.
2 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan berbicara.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
=
= Penelitian ini berlokasi di SDIT Mutiara Global Kab.Kampar, untuk
rﬁémperoleh data dalam penelitian ini maka peneliti menggunakan teknik
own
sebagai berikut:
jui)
A

¥~ Teknik Pengumpulan Data

ne

A

a. Unjuk Kerja

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
unjuk kerja (performance test). Teknik ini dipilih karena memungkinkan
peneliti menilai kemampuan berbicara secara langsung melalui
penampilan peserta didik di depan kelas dalam situasi yang nyata dan
kontekstual.

Unjuk kerja merupakan bentuk asesmen autentik yang menilai
keterampilan siswa berdasarkan observasi saat mereka melakukan suatu
tugas nyata, seperti menyampaikan presentasi atau berbicara di hadapan
orang lain. Penilaian ini dianggap lebih mencerminkan keterampilan
sebenarnya karena peserta didik diminta menunjukkan keterampilan

secara langsung, bukan hanya menjawab soal tertulis.*°

jo A31s12ATU) dTWR[S] 3Ie)G

un * Mashun Moh. Hirawan Efendi, Mohzana, “Pengembangan Instrumen Asesmen Dalam
Pemb@jaran Bahasa Indonesia,” Jurnal Suluh Edukasi, Vol. 04, no. 1 (2023), him. 1-8.
=
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Penilaian dilakukan dengan menggunakan rubrik yang memuat
sejumlah aspek penting dalam berbicara. Dengan pendekatan ini,
keterampilan berbicara dapat dinilai secara utuh dan sesuai dengan

konteks penggunaan bahasa lisan dalam kehidupan nyata.

Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati secara langsung kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam
penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai
aktivitas guru dan siswa selama penerapan Strategi Pembelajaran Show
and Tell, sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan berbicara
siswa sesuai dengan fokus penelitian. Data hasil observasi ini digunakan
untuk mendukung hasil tes keterampilan berbicara dan memberikan
gambaran tentang proses pembelajaran yang terjadi.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan dan menganalisis dokumen atau bukti fisik
yang relevan dengan kegiatan penelitian. Dokumentasi ini mencakup
foto serta data lain yang mendukung penelitian. Dokumentasi juga
meliputi profil sekolah, kondisi pembelajaran di kelas serta sarana dan
prasarana yang mendukung kegiatan pembelajaran. Dokumen penelitian
lainnya antara lain hasil tes tertulis, lembar observasi, dan rubrik

penilaian yang digunakan selama penelitian berlangsung.
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2.@Instrumen penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data secara sistematis, terarah, dan terukur, sehingga hasil

penelitian dapat mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Instrumen ini

1w e1dio yeH

- memiliki peran penting dalam membantu peneliti mengungkap dan
membuktikan suatu fenomena, dengan memastikan bahwa data yang
diperoleh bersifat valid dan reliabel.>®

Pada penelitian ini, peneliti menyusun instrumen sendiri

berdasarkan teori dan indikator yang relevan dengan tujuan penelitian.

Id EXSNS NIN

E Instrumen tersebut meliputi angket, lembar observasi, dan lembar unjuk
kerja, yang dirancang untuk mengukur keterampilan berbicara secara
langsung dan menyeluruh.

Tabel 111.4
Instrumen Kisi-kisi Keterampilan Berbicara

NO Indikator Pernyataan Jumlah
Butir

1 Ketepatan a. Siswa mampu mengucapkan bunyi vokal
Vokal dan konsonan dengan jelas saat berbicara.

b. Siswa mampu melafalkan kata-kata tanpa
dipengaruhi bahasa asing atau logat daerah
yang kuat.

" c. Siswa mampu berbicara  dengan 4

- pengucapan yang jelas sehingga mudah
dipahami oleh pendengar.

d. Siswa mampu menjaga konsistensi
pelafalan dari awal hingga akhir
pembicaraan.

aleic
[

2 Intonasi a. Siswa mampu menggunakan intonasi suara
Suara yang sesuai dengan makna kalimat yang 4
disampaikan.

ll"iij-'-'l.-'\.ll_lﬂ JMIMBTSY

A

10

o 0 Fauziyah Anisa dkk., “Instrumen Tes dan Non Tes Pada Penelitian,” Jurnal Pendidikan
DasaFI_Dan Sosial Humaniora, Vol.43 No. 4 (2023), him.342-46.
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=)

NO

Indikator

Pernyataan

Jumlah
Butir

T

Siswa mampu memberikan tekanan suara
pada bagian kalimat yang dianggap
penting.

Siswa mampu mengatur naik-turun suara
secara jelas dan konsisten selama
berbicara.

Siswa mampu berbicara dengan intonasi
yang tidak monoton atau datar.

NeIM EMSNC MNIA MW r1dia NE U

Ketepatan
Ucapan

Siswa mampu memilih kata-kata yang
sesuai dengan topik pembicaraan.

Siswa mampu menggunakan kata-kata
yang mudah dipahami oleh teman
sebayanya.

Siswa mampu menghindari penggunaan
kata-kata yang terlalu rumit saat berbicara.

Siswa mampu menggunakan kalimat yang
tepat sehingga makna pembicaraan
tersampaikan dengan baik.

aleic
[

Urutan Kata
yang Tepat

Siswa mampu menyusun kalimat secara
runtut dan logis saat menyampaikan
pendapat.

Siswa mampu menyampaikan kalimat
yang mudah dipahami oleh pendengar.

Siswa mampu berbicara tanpa
menggunakan kalimat yang terputus-putus
atau acak.

Siswa mampu menyampaikan
pembicaraan secara terstruktur dari awal
hingga akhir.

JMSISATUN JITITERIST

A

Kelancaran

Siswa mampu berbicara dengan lancar
tanpa sering tersendat.

Siswa mampu berbicara tanpa terlalu lama
berhenti atau berdiam diri.

Siswa mampu menjaga alur pembicaraan
agar tetap lancar dan mudah diikuti.

Siswa mampu menyampaikan
pembicaraan secara wajar dan tidak
terkesan dibuat-buat.

Sum;lg:;r: Berdasarkan Indikator yang digunakan

M JlieAg uejng
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Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SDIT

Mutiara Global

b jeH @

Z

Indikator

Aspek yang diamati

Skor

Keterangan

[N

nely exsng NN A!Tw

Ketepatan
Vokal

Siswa mampu mengucapkan bunyi
vokal dan konsonan dengan jelas dan
tepat, tidak dipengaruhi oleh bahasa
asing atau logat tertentu, serta
menunjukkan  konsistensi  dalam
pelafalan  sehingga pembicaraan
mudah dipahami oleh pendengar.

Sangat Baik

Siswa mampu mengucapkan sebagian
besar bunyi vokal dan konsonan
dengan tepat, namun masih terdengar
sedikit pengaruh bahasa lain atau
pelafalan yang kurang konsisten,
meskipun tidak mengganggu
pemahaman pendengar secara umum.

Baik

Siswa  menunjukkan beberapa
kesalahan dalam pengucapan bunyi
vokal dan konsonan sehingga
sebagian kata terdengar kurang jelas
dan menyulitkan pendengar dalam
memahami pembicaraan.

Cukup Baik

Siswa mengucapkan bunyi vokal dan
konsonan dengan banyak kesalahan
serta dipengaruhi bahasa lain atau
logat tertentu, sehingga pembicaraan
sulit dipahami oleh pendengar

Kurang Baik

N

Aj1s19ATU ) dIWR[S] 21¥1G

A

Intonasi
Suara

Siswa mampu menggunakan intonasi
suara engan tepat, pemenggalan kata
dan jeda jelas, serta kecepatan
berbicara  sesuai  dengan  isi
pembicaraan sehingga makna dan
ujaran tersampai dengan baik

Sangat Baik

Siswa menggunalan intonasi, jeda,
dan kecepatan berbicara yang cukup
tepat, namun penerapannya belum
konsisten pada seluruh bagian
pembicaraan

Baik

! | }!JI?J'{S uejng jo
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c. Siswa menggunakan intonasi yang
kurang tepat, jeda tidak jelas, dan
kecepatan berbicara kurang sesuai
sehingga penyampaiaan terasa
kurang nyaman didengar

Cukup Baik

d. Siswa tidak menggunakan intonasi
jeda,dan kecepatan berbicata yang
sesuai , sehingga pembicaraan
menjadi sulit didengar

Kurang Baik

w

Nely BXSNG NIN A!TwW E]

Ketepatan
Berbicara

a. Siswa mampu memilih kata dan
menggunakan kalimat dengan tepat
sesuai topik pembicaraan sehingga isi
pembicaraan mudah dipahami oleh
pendengar.

Sangat baik

b. Siswa menggunakan kata dan kalimat
yang pada umumnya sudah tepat,
meskipun masih terdapat sedikit
kesalahan  yang tidak terlalu
mengganggu pemahaman.

Baik

c. Siswa menggunakan beberapa kata
atau kalimat yang kurang tepat
sehingga makna pembicaraan tidak
tersampaikan secara maksimal.

Cukup baik

d. Siswa banyak menggunakan kata dan
kalimat yang tidak tepat sehingga isi
pembicaraan menjadi tidak jelas.

Kurang Baik

Urutan
Kata yang
Tepat

a.Siswa mampu menyusun kata-kata

secara tepat dan runtut, tidak
mengulang kata secara berlebihan,
sehingga alur pembicaraan mudah
diikuti oleh pendengar.

Sangat Baik

b.Siswa menyusun kata-kata dengan
urutan yang cukup tepat, namun masih
terdapat pengulangan kata yang tidak
diperlukan

Baik

c.Siswa menyusun Kkata-kata dengan
urutan yang kurang runtut dan sering
mengulang kata, sehingga mengganggu
kejelasan pembicaraan.

Cukup baik

d.Siswa menyusun kata-kata dengan
urutan yang tidak tepat dan banyak

Kurang Baik

M JIIeAGQ ue3Ing Jo AJISI2ATU) dDIWER]S] 3)EIG
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pengulangan, sehingga isi pembicaraan
sulit dipahami.

(6]

nely e)ysng NN A!1w eldidjyeH @

Kelancaran
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Siswa mampu berbicara dengan
lancar, tidak tersendat, tidak terlalu
lama berdiam diri, dan pembicaraan
terdengar wajar serta tidak dibuat-
buat

Sangat Baik

Siswa berbicara dengan cukup lancar,
meskipun masih terdapat sedikit jeda
atau keraguan saat menyampaikan
pembicaraan.

Baik

Siswa sering tersendat atau berhenti
cukup lama saat berbicara sehingga
kelancaran pembicaraan terganggu.

Cukup Baik

d. Siswa berbicara dengan tidak lancar,

banyak terhenti, dan pembicaraan
terkesan tidak wajar.

Kurang Baik

=
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Uji Validitas

Sumber: Berdasarkan Indikator yang telah dipilih

F. Uji Coba Instrumen Penelitian

apabila digunakan dalam kondisi yang serupa.

Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, instrumen penelitian
terlebih dahulu diuji untuk memastikan kelayakan dan keakuratannya. Uji
instrumen dalam penelitian ini terdiri atas uji validitas untuk mengetahui
sejauh mana instrumen mampu mengukur aspek yang sesuai dengan tujuan

penelitian, serta uji reliabilitas untuk menilai konsistensi hasil pengukuran

Uji validitas merupakan langkah penting untuk memastikan
bahwa instrumen benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur.
Dalam penelitian ini, bentuk evaluasi yang digunakan adalah validitas

isi (content validity), yaitu dengan meminta penilaian dari para ahli
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terkait sejauh mana butir-butir instrumen mencerminkan keseluruhan
cakupan variabel yang diteliti.

Tujuan utamanya adalah untuk memastikan bahwa instrumen
memiliki cakupan materi yang sesuai dengan kerangka teori dan tujuan
penelitian, sehingga layak digunakan dalam pengumpulan data. Untuk
menghitung validitas isi, digunakan rumus Content Validity Ratio

(CVR) yang dikembangkan oleh Lawshe, guna mengetahui tingkat

kesepakatan antar ahli

terhadap relevansi masing-masing butir

instrumen. Rumus sebagai berikut :

Keterangan:

Mp
M

Kriteria yang digunakan

CVR =

Me-(N/y)
N /2

: Banyaknya pakar yang menyatakan setuju
: Banyaknya pakar yang memvalidasi
:—=1<CVR<+1

Mp <% M : CVR < 0 (butir tidak baik)
MP =% M : CVR = 0 (butir kurang baik)
MP > M : CVR > 1 (butir baik)

Uji validitas pada instrumen ini telah divalidasi oleh tiga orang

pakar, yaitu dosen Bahasa Indonesia Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau Bapak Husnil Ahfan, M.Pd., serta guru Bahasa

Indonesia SDIT Mutiara Global Kab.Kampar, Ustad Benny Alidasril,
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o g S.Pd., Gr. dan Ustazah Musni Fitria Ningsi, S.Pd., Gr. Berdasarkan hasil

0

2 ﬁ penilaian para pakar dan perhitungan menggunakan Content Validity Ratio

g o

E — (CVR), seluruh butir instrumen dinyatakan valid dan layak digunakan

= —

ui:i_ 2 sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian.

c

: —

& 2=Uji Reliabilitas

'g -~

;:: E Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu

[=3

® =

a ¢p Instrumen dapat memberikan hasil yang konsisten ketika digunakan
L
i berulang kali dalam kondisi yang sama. Reliabilitas mencerminkan tingkat
i)

-p kepercayaan terhadap hasil pengukuran, semakin tinggi nilai reliabilitas,
§ semakin kecil kemungkinan terjadinya kesalahan pada instrumen. °! Dalam
penelitian ini, uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan bahwa setiap butir

dalam instrumen keterampilan berbicara bersifat stabil dan dapat

diandalkan. Karena penilaian keterampilan menggunakan rubrik skala 1-4,

‘nely eysns Nin selem Gued uebuguaday ueyibnialu yepn uedynbuad 'q
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maka data yang dihasilkan tergolong data politomi, yaitu data dengan lebih
dari dua kategori nilai.

Untuk mengukur konsistensi antarbutir, digunakan rumus

S

2 Cronbach's Alpha. Nilai alpha yang tinggi menunjukkan bahwa instrumen

memiliki tingkat keandalan yang baik. Dengan demikian, instrumen tidak

ST 93

JIWOE

hanya mengukur keterampilan berbicara secara tepat, tetapi juga

Jequins ueyingaduaw uep uewnuesuaw edue) ju sy eAiey ynin@s neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

memberikan hasil yang konsisten dan dapat dipercaya. Berikut rumus

Cronbach's Alpha:

o|AjISI2ATU)

# %' Phi Ngoc Quang Tran dkk., “Reliability and Validity of Vietnamese Version of the
Knowledge, Attitudes, Access, and Confidence Evaluation Questionnaire,” Jurnal BDJ Open, Vol.
11 NG=1 (2025), him.1-5.

‘NeiY BYSNS NIN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1w syn efiey yninjes neje ueibegas yeAueqiadwsiu uep ueywnwnbusw Buese)iq 'z

M JIIeAg uey



ik B'a bisg ]
o0
Ilr u

—

‘nely eysns Nin selem Gued uebuguaday ueyibnialu yepn uedynbuad 'q

‘nely exsng NiN wizi eduey undede ynjuaq wejep 1w sy eA1ey yninjas neje ueifieqas yelueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Bueie)q 'z
nens uenefluy neje yuuy uesynuad ‘ueicde| ueunsnfAuad 'yeiw) efiey uesiinuad ‘ueysuad ‘ueyipipuad uebBuluaday ynun efuey uedgnbuay ‘e

Jequins ueyingaduaw uep uewnuesuaw edue) ju sy eAiey ynin@s neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

Buepun-Guepupn 16unpuig e1dip yey

70

@

= [k [zt

o r”_[k—l] T s?

2

=)

o Keterangan:

3 L

—- 1;; . Nilai Reliabilitas

c K : Jumlah butir dalam instrumen

< ¥ s2 :Varians skor tiap-tiap item

w

= PO .

w Sf  Varians total

)

jui)

2 Tabel I11. 6

w Kriteria Reliabilitas

=

Koefisien Reliabilitas Interpretasi
0,90-1,00 Sangat tinggi
0,70 < 0,90 Tinggi
0,40<0,70 Sedang
0,20 <0,40 Rendah
<0,20 Sangat rendah
Tabel I11. 7
Rekapitulasi Uji Reliabilitas
No | Nilai Reliabilitas Tes Jumlah Item Interpretasi
1 0,869 5 Sangat Tinggi

M JIIeAGQ ue}Ng Jo AJISI2ATU() DIWE]S] 3)EIG

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan pada tabel 111.6 ,
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,869 dengan jumlah butir
instrumen sebanyak 5 item. Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Hal ini berarti setiap butir dalam
instrumen keterampilan berbicara memiliki konsistensi internal yang baik

dan mampu memberikan hasil pengukuran yang stabil ketika digunakan
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@pada kondisi yang sama. Dengan demikian, instrumen penelitian ini

i dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data.
¥

=)
. Feknik Analisis Data

®
E

Dalam penelitian ini, teknik analisis data digunakan untuk mengolah

11w

hasil yang diperoleh agar dapat menjawab rumusan masalah serta menguji

hipotesis yang telah dirumuskan. Teknik yang digunakan berupa analisis

Buepun-Guepupn 16unpuig e1dip yey

w
statistik komparatif, yakni teknik yang bertujuan membandingkan keterampilan
own

h:grbicara antara dua kelompok siswa. Perbandingan dilakukan antara kelas

eg'lsperimen yang menggunakan strategi pembelajaran Show and Tell dan kelas

k%ntrol yang mengikuti pembelajaran dengan strategi pembelajaran Storytelling
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil

penelitian memiliki sebaran yang mendekati distribusi normal atau tidak.

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari

instrumen penelitian menyebar secara normal dalam populasi. Pada

0 penelitian ini, uji normalitas data dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk.

Pemilihan uji Shapiro-Wilk didasarkan pada pertimbangan bahwa uji ini

lebih sesuai digunakan pada jumlah sampel yang relatif kecil.

Uji Shapiro-Wilk menghasilkan nilai statistik W dan nilai

TU (] JIWe[s] aje

. signifikansi  (p-value) yang digunakan sebagai dasar pengambilan

keputusan. Apabila nilai p-value > 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi

[ J1IeAG uB}ING Jo AJIsIaa
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2 normal sehingga analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji statistik
2 parametrik . Adapun rumus nya:52

¥

S Wy Gax)’

o I(x; — x)?

=

— Keterangan

~w - Nilai statistik Shapiro Wilk

= a; : Koefisien test Shapiro Wilk

< x; : Data sampe ke-i

g—’ v : Rata-rata data sampel

own

& 2. Uji Homogenitas

n_]f Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari
=

beberapa kelompok memiliki varians yang serupa atau tidak. Dalam

penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan uji F dengan rumus:

Hitun _Varians terbesar
9=Varians terkecil

Setelah diperoleh nilai Fy;.,,4, tahap selanjutnya adalah
membandingkannya dengan nilai F;,;.;, Perbandingan ini dilakukan

dengan menggunakan rumus:
Jika Fhitung < Ftabet maka data dinyatakan homogen

Jika Fnitung > Ftanet maka data dianggap tidak homogen

G Jo A3ISIaATU) DIWER[S] 31e)G

52 Moh. Hirawan Efendi, Mohzana, “Pengembangan Instrumen Asesmen Dalam
Pem '_ajaran Bahasa Indonesia.”, Jurnal Suluh Edukasi, Vol. 4 No. 1 (2023), him. 11-20.
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Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah langkah statistik yang dilakukan untuk
menilai kebenaran suatu dugaan secara objektif dan ilmiah, bukan
berdasarkan pendapat subjektif. Tujuan dari pengujian ini ialah untuk
mengetahui apakah perbedaan yang terjadi antara dua kelompok, seperti
kelas eksperimen dan kelas kontrol, benar-benar memiliki makna secara
statistik atau hanya muncul karena faktor kebetulan. Jika data penelitian
telah memenuhi asumsi distribusi normal serta homogenitas varians,
maka uji hipotesis dapat dilakukan dengan strategi pembelajaran
statistik yang sesuai. Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan
penelitian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Hipotesis Verbal

1) Hipotesis Nol (Hy)

Tidak ada perbedaan yang signifikan pada keterampilan
berbicara siswa antara kelas yang menerapkan strategi
pembelajaran pembelajaran cerita berantai dan kelas yang
menggunakan startegi pembelajaran Storytelling.

2) Hipotesis Alternatif (H,)
Ada perbedaan yang signifikan pada keterampilan
berbicara siswa antara kelas yang menggunakan strategi
pembelajaran pembelajaran cerita berantai dan kelas yang

menggunakan startegi pembelajaran Storytelling.
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b. Hipotesis Statistik

Dalam pengujian hipotesis, dilakukan analisis statistik
terhadap hasil post-test keterampilan berbicara dari dua kelompok,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun rumusan hipotesis
statistiknya adalah sebagai berikut:

1. Ho:pi=p,

Rata-rata nilai keterampilan berbicara siswa pada
kelas eksperimen tidak berbeda dengan rata-rata nilai siswa
pada kelas kontrol.

2. Hi:pg#pe

Rata-rata nilai keterampilan berbicara siswa pada
kelas eksperimen berbeda dengan rata-rata nilai siswa pada
kelas kontrol.

c. Rumus Uji Hipotesis
1) Data yang berdistribusi normal dan bersifat homogen

dianalisis menggunakan uji t dengan rumus sebagai berikut:
M, + M,

JG2) + (B2

t():

Keterangan :

M, : Rata-rata variabel X
M,  :Rata- rata variabel Y
SD, : Standar deviasi X
SDy : Standar deviasi Y

N . Jumlah sampel
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2. Data yang berdistribusi normal tetapi tidak homogen
dianalisis menggun akan uji t dua sampel independen
(independent sample t-test), yang dirumuskan sebagai

berikut.

Sumber: Wikipedia. (2024). Student ’s t-test

Keterangan :

X1 : Rata-rata pada kelas eksperimen
Xy . Rata-rata pada kontrol

S? : Nilai varian pada kelas eksperimen
SZ - Nilai varian pada kelas kontrol

ny : Jumlah siswa pada sampel 1

n, : Jumlah siswa pada sampel 2

3. Data yang tidak berdistribusi normal dianalisis menggunakan
uji  statistik nonparametrik Mann—Whitney U, yang

dirumuskan sebagai berikut :

Ny_(n2-1)

U1 =nn, + 2 Rl
dan
n,_ -
U1 =nn, + %RZ

Keterangan :

U; : Jumlah peringkat 1
U, : Jumlah peringkat 2
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perbedaan yang signifikan antara keterampilan berbicara
perbedaan yang signifikan antara keterampilan berbicara

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

a) Jika nilai thitng > tabel Ho ditolak, yang berarti terdapat
siswa pada jekas eksperimen dan kelas kontrol.

b) Jika nilai thiung < taher Ho yang berarti tidak terdapat

R; : Jumlah rangking pada R:
R, : Jumlah rangking pada R:

Kriteria uji hipotesis:

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif K

o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L ._._m. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
"lf h.m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
:Na b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKEA RIAL
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simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai pengaruh
ategi pembelajaran Show and Tell terhadap keterampilan berbicara siswa

a mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SDIT Mutiara Global

| By 1 |%w eyd

Kab.kampar, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara siswa pada kelas
w
égsperimen menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan kelas

-
Kentrol. Hal ini terlihat dari perolehan skor posttest keterampilan berbicara

s@,':gwa, di mana kelas eksperimen yang menerapkan strategi pembelajaran Show
aT]d Tell memperoleh hasil yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang
menggunakan strategi pembelajaran storytelling.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji
nonparametrik Mann-Whitney U, karena hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa salah satu kelompok data posttest tidak berdistribusi normal. Hasil
analisis menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil
d&}i taraf signifikansi 0,05, sehingga hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis

—
alternatif (H,) diterima.
¥ s}

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi

furej

pembelajaran Show and Tell memberikan pengaruh yang signifikan terhadap

>
keterampilan berbicara siswa kelas V SDIT Mutiara Global Kab. Kampar.
o
Snﬁ'ategi ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih berbicara
e

126
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s%ara aktif dan terarah, sehingga mendukung peningkatan keterampilan

ay . . . .
berbicara secara lebih optimal.
3

Iﬁ;plikasi

fah)

3 Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi pelaksanaan
pﬁnbelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, khususnya dalam
pgngembangan keterampilan berbicara siswa. Penerapan strategi pembelajaran
§§bw and Tell dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang
e:Tfktif karena memberi ruang kepada siswa untuk berbicara secara langsung,
terarah, dan bermakna. Melalui kegiatan menunjukkan benda dan menjelaskan
Igterkaitannya dengan materi, siswa memiliki kesempatan untuk melatih vokal,
intonasi, ketepatan ucapan, urutan kata, serta kelancaran berbicara.

Selain itu, strategi Show and Tell mendorong terciptanya suasana
pembelajaran yang lebih aktif dan komunikatif. Siswa tidak hanya
mendengarkan penjelasan guru, tetapi terlibat secara langsung sebagai pelaku
utama dalam kegiatan berbicara. Keterlibatan ini membantu siswa menjadi
I(ERih percaya diri dalam menyampaikan gagasan secara lisan, sekaligus melatih

k%'mampuan menyimak ketika berperan sebagai audiens bagi teman-temannya.

Bagi pihak sekolah dan guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagali

ueysy 2

b}han pertimbangan dalam memilih dan mengembangkan strategi pembelajaran

y_g,ng menekankan partisipasi aktif siswa, khususnya pada pembelajaran Bahasa

-

Ifidonesia. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat
n

dfj".adikan sebagai rujukan untuk mengkaji penerapan strategi Show and Tell

0

@ga materi yang berbeda, jenjang kelas lain, atau dikombinasikan dengan

M JuieAg uejn
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p%\dekatan pembelajaran lain guna memperolenh gambaran yang lebih luas

rg}gngenai pengembangan keterampilan berbahasa siswa.

=
<]
=
0
g
m
g o
E‘ C. %‘ran
S 2 Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan strategi pembelajaran
c
: —
8 Show and Tell terhadap keterampilan berbicara siswa kelas VV SDIT Mutiara
= -~
[i=]
;: Gi"obal Kab. Kampar, beberapa saran dapat disampaikan sebagai berikut :
g 2
@ L, Bagiguru
L
i Strategi pembelajaran Show and Tell dapat dimanfaatkan sebagai
i)

-p alternatif pembelajaran Bahasa Indonesia yang mendorong keaktifan siswa
"Z't- dalam berbicara. Melalui kegiatan menunjukkan dan menjelaskan benda
secara lisan, siswa memiliki kesempatan untuk menyampaikan gagasan
secara lebih terstruktur. Guru diharapkan mampu mengelola kegiatan
pembelajaran secara sistematis serta memberikan arahan dan penguatan
agar kemampuan berbicara siswa berkembang secara optimal.
2. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan

w
= dalam pengembangan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dukungan

J

= sekolah dalam bentuk penyediaan sarana, suasana belajar yang kondusif,

=

= serta peningkatan kompetensi guru diharapkan dapat menunjang
A

. keterampilan berbicara siswa secara berkelanjutan.

-

35 Bagi peneliti selanjutnya

Disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan menerapkan

strategi Show and Tell pada materi atau jenjang kelas yang berbeda.

M J1ieAg uejng jo Ajisa
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beragam atau menambahkan variabel lain yang relevan guna memperoleh

© Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan indikator penilaian yang lebih
gambaran hasil penelitian yang lebih mendalam.

Ha

-

cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif K

=

A Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L ___._m__l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hlf .n.m.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
:Na b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssane 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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=0
o E © Rekapitulasi Pra-Riset Keterampilan Berbicara Siswa Kelas VV SDIT Mutiara
= =
o2 Global Kab.Kampar
-8 e
§3f <
it ] = a
= & E —
- c 3 o
== (0 T
29 3 Daftar Kelas Ekperimen

L] .
2l 2 Kodes Indikator
%}I(E E siswas Ketepatan | Urutan
& 8 & | Vokal | Intonasi ucapan Ucapan | Kelancaran | Skor | Nilai | Ket
Blo| Biwal00l | 1 2 1 1 2 7 35 | CB
@28 Biwa002 | 2 2 2 2 1 9 45 [ CB
53%| Siwa 1 1 2 2 3 9 45 CB
EM":: Siwa 004 2 2 2 2 2 10 50 CB
=53] SiwaQ05 | 2 2 3 2 1 10 50 |CB
365| Siwa006 | 2 2 2 2 2 10 | 50 [cCB
a7s| Siwa007 | 3 3 2 2 2 12 60 | CB
28E| Siwa 08 3 3 3 Z 2 13 65 | CB
39‘*_'{ Siwa 009 2 2 2 2 2 10 50 CB
@0={ Siwa010 | 2 2 3 2 2 11 55 | CB
%1% Siwa 011 3 2 2 2 2 11 55 CB
925 Siwa 012 | 2 2 2 2 2 10 | 50 |CB
JE;L3_§ Siwa 013 2 2 2 2 1 9 45 CB
M4=| Siwa 014 2 2 2 2 2 10 50 CB
5155] Siwa 015 [ 2 2 2 2 2 10 | 50 [cCB
gLGE Siwa 016 2 2 2 2 3 11 55 CB
A7%] Siwa017 | 2 2 3 3 2 12 | 60 |[CB
}-7318;:_: Siwa 018 2 1 1 1 1 6 30 CB
292] Siwa019 | 2 3 2 2 3 12 | 60 [CB
%Og Siwa 020 2 2 2 2 2 10 50 CB
215 Siwa @21 | 2 2 2 2 3 11 55 | CB
®28] Siwa022 | 2 2 2 2 2 10 50 |CB
235/ Siwa(23 [ 2 2 2 2 2 10 | 50 [CB
P42 Siwa 024 2 2 2 2 2 10 50 |CB
2Jumlah Sis
=
—yaRg terampil 14 14 13 15 14
T Fersentase~
ol Siswa yangs

terampil = | 58% 58% 54% 63% 58%
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b. Siswa mampu menyampaikan kalimat yang
mudah dipahami oleh pendengar.

c. Siswa mampu berbicara tanpa menggunakan
kalimat yang terputus-putus atau acak.

137
b
==
o ;Lam@ran 3
= 0
S g - Kisi-Kisi Unjuk Kerja Keterampilan Berbicara
S8 =
{3 € G NO | Indikator Pernyataan Jumlah
B3 T Butir
e 5 oy 1 | Ketepatan | a. Siswa mampu mengucapkan bunyi vokal dan 4
g "i - Vokal konsonan dengan jelas saat berbicara.
0 =1
& é- = b. Siswa mampu melafalkan kata-kata tanpa
E_ - A dipengaruhi bahasa asing atau logat daerah
3¢ ¢ yang kuat.
% @ =+ c. Siswa mampu berbicara dengan pengucapan
e 2 h yang jelas sehingga mudah dipahami oleh
& - pendengar.
E i_ d. Siswa mampu menjaga konsistensi pelafalan
i_[ o dari awal hingga akhir pembicaraan.
s
ﬁ o 2 Intonasi a. Siswa mampu menggunakan intonasi suara 4
= o Suara yang sesuai dengan makna kalimat yang
= . disampaikan.
5 b. Siswa mampu memberikan tekanan suara
= pada bagian kalimat yang dianggap penting.
-§ c. Siswa mampu mengatur naik-turun suara
= secara jelas dan konsisten selama berbicara.
2 d. Siswa mampu berbicara dengan intonasi
8 yang tidak monoton atau datar.
e |
5 3 Ketepatan a. Siswa mampu memilih kata-kata yang sesuai 4
3 Ucapan dengan topik pembicaraan.
= |
Y b. Siswa mampu menggunakan kata-kata yang
; mudah dipahami oleh teman sebayanya.
;:“ E? c. Siswa mampu menghindari penggunaan
o ~+ kata-kata yang terlalu rumit saat berbicara.
& L
3 o d. Siswa mampu menggunakan kalimat yang
f; & tepat sehingga makna  pembicaraan
5 = tersampaikan dengan baik.
o =
b et 4 | Urutan a. Siswa mampu menyusun kalimat secara 4
= Kata yang runtut dan logis saat menyampaikan
% Tepat pendapat.
e
)
e
]
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Lam@ran4
i Rubrik Penilaian Unjuk Kerja Keterampilan Berbicara
2
N | Indikator Aspek yang diamati Sk | Keterang
) or an
15eEs Siswa mampu mengucapkan bunyi
o vokal dan konsonan dengan jelas dan
C tepat, tidak dipengaruhi oleh bahasa
-+~ asing atau logat tertentu, serta 4 Sangat
1 menunjukkan konsistensi dalam Baik
E_ﬂ pelafalan sehingga pembicaraan mudah
P dipahami oleh pendengar.
o
* Siswa mampu mengucapkan sebagian
10 besar bunyi vokal dan konsonan dengan
P tepat, namun masih terdengar sedikit
+ pengaruh bahasa lain atau pelafalan :
- I s 3 Baik
yang kurang konsisten, meskipun tidak
Ketepatan mengganggu pemahaman pendengar
Vokal secara umum.
Siswa menunjukkan beberapa kesalahan
dalam pengucapan bunyi vokal dan
konsonan sehingga sebagian Kkata Cuku
terdengar kurang jelas dan menyulitkan | 2 up
: Baik
pendengar dalam memahami
pembicaraan.
in Siswa mengucapkan bunyi vokal dan
P konsonan dengan banyak kesalahan
s serta dipengaruhi bahasa lain atau logat Kurang
0 . ; . 1 -
NS tertentu, sehingga pembicaraan sulit Baik
o dipahami oleh pendengar
qa
D
2 rl' Siswa mampu menggunakan intonasi | 4 Sangat
— suara engan tepat, pemenggalan kata Baik
iy dan jeda jelas, serta kecepatan berbicara
£ Intonasi sesuai dengan isi pembicaraan sehingga
- : ]
£ Suara makna dan ujaran tersampai dengan
i baik
E Siswa menggunalan intonasi, jeda, dan 3 Baik

kecepatan berbicara yang cukup tepat,
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namun penerapannya belum konsisten
pada seluruh bagian pembicaraan

c. Siswa menggunakan intonasi yang
kurang tepat, jeda tidak jelas, dan
kecepatan berbicara kurang sesuai
sehingga penyampaiaan terasa kurang
nyaman didengar

Cukup
Baik

W W R B S B o R

[ W I |

d. Siswa tidak menggunakan intonasi
jeda,dan kecepatan berbicata yang
sesuai , sehingga pembicaraan menjadi
sulit didengar

Kurang
Baik

Buepun-Guepup 16unpuyg e1diD yey
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Ketepatan
Berbicara

a. Siswa mampu memilih kata dan
menggunakan kalimat dengan tepat
sesuai topik pembicaraan sehingga isi
pembicaraan mudah dipahami oleh
pendengar.

Sangat
baik

b. Siswa menggunakan kata dan kalimat
yang pada umumnya sudah tepat,
meskipun masih terdapat sedikit
kesalahan yang tidak  terlalu
mengganggu pemahaman.

Baik

c. Siswa menggunakan beberapa kata atau
kalimat yang kurang tepat sehingga
makna pembicaraan tidak tersampaikan
secara maksimal.

Cukup
baik

d. Siswa banyak menggunakan kata dan
kalimat yang tidak tepat sehingga isi
pembicaraan menjadi tidak jelas.

Kurang
Baik

N
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Urutan
Kata yang
Tepat

a. Siswa mampu menyusun kata-kata
secara tepat dan runtut, tidak mengulang
kata secara berlebihan, sehingga alur
pembicaraan mudah diikuti  oleh
pendengar.

Sangat
Baik

b. Siswa menyusun kata-kata dengan urutan
yang cukup tepat, namun masih terdapat
pengulangan kata yang tidak diperlukan

Baik

c. Siswa menyusun kata-kata dengan urutan
yang kurang runtut dan sering mengulang

Cukup
baik
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i kata, sehingga mengganggu kejelasan

Eur pembicaraan.

=

¢ d. Siswa menyusun kata-kata dengan urutan Kurang
ol yang tidak tepat dan banyak pengulangan, Baik
® sehingga isi pembicaraan sulit dipahami.

B

1 a. Siswa mampu berbicara dengan lancar,

ki tidak tersendat, tidak terlalu lama berdiam Sangat
& diri, dan pembicaraan terdengar wajar serta Baik
£ tidak dibuat-buat

E_ﬂ a. Siswa berbicara dengan cukup lancar,

5 meskipun masih terdapat sedikit jeda ,
E:Kelancaran atau keraguan saat menyampaikan ZE0S
10 pembicaraan.

o b. Siswa sering tersendat atau berhenti -
(1= cukup lama saat berbicara sehingga L;,JailIJ(p
kelancaran pembicaraan terganggu.

c. Siswa berbicara dengan tidak lancar,
banyak terhenti, dan pembicaraan Kurgng

: i Baik
terkesan tidak wajar.
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ran 5

MODUIL ATAR
Kelas Eksperimen Pertemuan 1

9 JEHID

A. ﬁ\-IFORMASI UMUM MODUL

}

Nar%;a Penyusun : Finalia Basith

Instansi/Sekolah : SD IT Mutiara Global

Fac% / Kelas :C/V

A
Alokasi Waktu : 3 X 30 Menit
-

Tahal Pelajaran 1202572026

Ma%ri Unsur Intrinsik Cerita

B. KOMPETENSI AWAL

Seb&fum mempelajari materi Unsur Intrinsik Cerita, peserta didik telah

metgiliki kemampuan dasar sebagai berikut:

1. Mampu menyimak cerita sederhana yang dibacakan guru atau teman dengan
pemahaman dasar terhadap isi cerita.

2. Mampu mengenali tokoh utama dalam cerita melalui pengamatan terhadap
tindakan, ucapan, atau ciri-ciri tokoh.

3. Mampu menyebutkan latar tempat atau waktu cerita berdasarkan informasi
yang terlihat atau terdengar.

4. Mampu menceritakan kembali isi cerita secara singkat, meliputi bagian
awal, tengah, dan akhir menggunakan kalimat sederhana.

5. Mampu menyampaikan pendapat tentang pesan atau pelajaran sederhana
yang didapat dari cerita yang pernah didengar atau dibaca.

C. KOMPONEN INTI

Ca@an Pembelajaran Fase C

Pada« akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk
berE’emunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta
did§ menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan
menginterpretasi informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis tentang topik
yang-dikenali dalam teks narasi dan informatif. Peserta didik mampu menanggapi
dansmempresentasikan informasi yang dipaparkan; berpartisipasi aktif dalam
disktisi; menuliskan tanggapannya terhadap bacaan menggunakan pengalaman
danC pengetahuannya; menulis teks untuk menyampaikan pengamatan dan
peng_alamannya dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki kebiasaan
membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan.
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FasiLLC Berdasarkan Elemen

Berbicara dan
Meﬁpresentasikan

ASNS NIN Y!1w eyd]

Peserta didik mampu menyampaikan informasi secara
lisan untuk tujuan menghibur dan meyakinkan mitra tutur
sesuai kaidah dan konteks. Menggunakan kosakata baru
yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan;
pilihan kata yang tepat sesuai dengan norma budaya;
menyampaikan informasi dengan fasih dan santun. Peserta
didik menyampaikan perasaan berdasarkan fakta, imajinasi
(dari diri sendiri dan orang lain) secara indah dan menarik
dalam bentuk prosa dan puisi dengan penggunaan kosakata
secara kreatif. Peserta didik mempresentasikan gagasan,
hasil pengamatan, dan pengalaman dengan logis,
sistematis, efektif, kreatif, dan kritis; mempresentasikan
imajinasi secara kreatif.

Tujlian
Perﬁ_ﬂ_elajaran
ay

=

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik dapat:

a. Mengidentifikasi unsur intrinsik cerita yang meliputi
tokoh, latar, alur, tema, dan amanat melalui bacaan
yang diberikan.

b. Memaparkan unsur intrinsik cerita secara lisan dengan
menggunakan struktur penjelasan yang runtut dan
mudah dipahami.

c. Menggunakan kosakata tepat dan pelafalan yang jelas
saat melakukan kegiatan Show and Tell

Alur Kegaiatan

a. Dengan diberikan teks “Aku Bukan Untuk Di Ejek”,
siswa membaca dan memperhatikan unsur instrinsik
cerita.

b. Siwa menjawab pertanyaan pemahaman dalm LKPD
untuk mengidentifikasi unsu intrinsik cerita secara
individu.

g c. Siswa memilih satu barang atau benda yang berkaitan
s dengan cerita dalam LKPD untuk dijadikan media
- "Show"
:-— d. Dengan bimbingan guru, siswa mempersiapakn
= penjelasakn singkat dari sambil menyiapkan cara
,_'::- "show and tell"
=
Pemahaman Melalui pembelajaran keterampilan berbicara, siswa
Bermakna diharapkan mampu menyampaikan cerita secara jelas,
b runtut, dan percaya diri dengan memperhatikan ketepatan
;_- vokal, intonasi suara, ketepatan ucapan, urutan kata yang
et tepat, dan kelancaran berbicara,

Profil Pancasila

e Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak
Mulia
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=
%) e Berkebhinekaan Global
ﬂ:'f e Mandiri
= e Bernalar Kritis
a o Kreatif
Jumitah Siswa :
24 Beserta didik
Assesmen :

Gura-menilai ketercapaian tujuan pembelajaran
- ASesmen individu

Jenis-Assesmen :

e Presentasi
e Unjuk Kerja

Model Pembelajaran

Strategi Pembelajara Show and Tell

Metode dan Model Pembelajaran :

Cerita,demontrasi, Presentasi lisan

Medlia Pembelajaran

e Buku Siswa
e Alat tulis dan alat warna
e Benda berkaitan dengan cerita “Aku bukan untuk di Ejek”

Materi Pembelajaran

Menyimak penjelasan guru tentang unsur intrinsik pada cerita

Sumber Belajar :

1. Sumber Utama
e Buku Bahasa Indonesia kelas VV SD

Persiapan Pembelajaran :

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia
b. Memastikan kondisi kelas kondusif

Panduan Pembelajaran

Capaian Pembelajaran

c Berbicara

o @empresentasikan informasi dengan menggunakan contoh-contoh untuk
endukung pendapatnya. Menyesuaikan intonasi dan metode presentasi
ngan perhatian atau minat pendengarnya

D. Kegiatan Pembelajaran

1. Eahap Persiapan - 10 Menit

Guru menyapa, memimpin doa, dan mengecek kehadiran siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran: mengidentifikasi unsur
intrinsik dan mempresentasikannya.

Guru menjelaskan alur kegiatan: membaca cerita, cara pengerjaan LKPD.
Guru menjelaskan aturan Show and Tell (2 menit per siswa) dan
menampilkan contoh singkat sebagai inspirasi.

M JIIeAG URING JO AJISED oI
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2. '%éhap Pelaksanaan (Inti) — 70 Menit

Nely exsng sliN AW egdio el

Membaca Cerita dan Memahami Unsur
e Guru membagikan cerita singkat.
« Siswa membaca secara mandiri.
e Guru memastikan pemahaman dasar melalui tanya jawab singkat.
Mengisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
e Guru membagikan LKPD.
e Siswa mengisi bagian tokoh, latar, alur, tema, amanat.
e Guru membimbing siswa yang membutuhkan.

e iswa menyiapkan benda yang berkaitan dengan cerita untuk presentasi

(“Show”).
Show and Tell Unsur Intrinsik
o Siswa maju satu per satu membawa benda yang telah dipilih.
e Show: Menampilkan benda kepada kelas.

o Tell: Menjelaskan kembali cerita yang telah dibaca berdasarkan unsur

intrinsik dengan bantuan benda.
« Siswa lain menjadi audiens aktif dan sopan.
o Guru memberi pujian singkat agar waktu tetap efisien.

e Guru menilai siswa sesuai rubrik keterampilan berbicara (ketepatan

vokal, intonasi, ketepatan ucapan, urutan kata, kelancaran).

3) Tahap Evaluasi (Penutup) — 10 Menit

Guru memberikan apresiasi atas keberanian dan usaha siswa.
Guru menyampaikan umpan balik singkat.
Guru mengajak siswa melakukan refleksi cepat:
o “Apa yang sudah kamu lakukan dengan baik?”
o “Apa yang ingin kamu perbaiki?”’
Guru menyimpulkan bahwa unsur intrinsik membangun makna cerita.
Guru menutup pembelajaran dengan doa.

E.

Lampiran

@' Menyimak Unsur E“"“‘

Tdentifikasi Unsur Cerita + Taokora P
Pt

duna Indonesia | Bergerok Bersama | untuk SD Kelas V

u i

i

JA

Yoo el
vt
#pateie .‘
etan
anerl sheri
paiareey
JUSS
. A Carit
/s e Whan cmeSta s
bl

&
Unstir Intrinsik Cerita

1.=Tema
STema adalah ide cerita, sebuah gagasan mengapa penulis menuliskan cerita.
wContoh tema: keluarga, persahabatan, perjuangan, petualangan.
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2. “Amanat
m%manat adalah pesan cerita. Contoh amanat: agar seseorang selalu hidup
—fujur/sederhana.

3. aTokoh/Penokohan
—Tokoh adalah individu yang dibicarakan dalam cerita. Tokoh bisa berupa
—orang, binatang, atau benda. Penulis cerita memberikan informasi tentang

tokoh dalam bentuk penggambaran karakter, penyebutan ciri-ciri fisik atau

?s,ifat sehingga pembaca dapat membayangkan tokoh cerita pada
—Imajinasinya. Penokohan adalah penggambaran sifat atau karakter dari
“tokoh. Contoh: tokoh petani yang bersifat berani dan jujur.

4.9 atar
=t atar adalah keterangan tentang lokasi dan waktu cerita. Penulis cerita
¢Anendeskripsikan latar dengan sangat detail sehingga pembaca dapat
omembayangkan tempat, situasi, dan suasana cerita. Contoh: latar tempat
“’darl cerita adalah kota besar dan di masa sekarang.

5% mAIur/PIot
—Alur merupakan rangkaian peristiwa dalam cerita dari awal hingga akhir.
—Penulls cerita menuliskan alur dengan jelas beserta konflik serta keseruan
Cadegan pada cerita sehingga pembaca setia mengikuti alur cerita.

F. Asesmen

Jenis Teknik Instrumen Media
Penilaian Keterampilan | Observasi Rubrik Unjuk Kerja Cetak
Penilaian Sikap Observasi Rubrik Penilaian | Cetak
Ceklis
Mengetahui Kepala Sekolah Pekanbaru, 2025
Penyusun

EDI SUMITRO, S.H Finalia Basith
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N MODUT, AJAR

J Kelas Eksperimen Peretemuan Ke 2
A. II\TIEORMASI UMUM MODUL

Naga Penyusun | : Finalia Basith

Instansi/Sekolah | : SD IT Mutiara Global

Jenjang / Kelas | :C/V

Alokasi Waktu | : 3JP X 30 Menit

Tahun Pelajaran | : 2025 / 2026

Materi Ekspresi Diri Melalui Hobi

B. §OMPONEN AWAL

D’_;_Sebelum mempelajari materi Ekspresi Diri Melalui Hobi melalui kegiatan
berbigara, peserta didik telah memiliki kemampuan dasar dalam berkomunikasi

Iisaﬁy antara lain:
=

1. Mampu mendengarkan dan memahami penjelasan atau cerita sederhana yang
disampaikan guru atau teman.

2. Mampu menyebutkan kosakata yang berkaitan dengan kegiatan sehari-hari
dan berbagai jenis hobi.

3. Mampu menceritakan pengalaman pribadi secara singkat dan runtut
menggunakan kalimat sederhana.

4. Mampu menggunakan intonasi dan pelafalan yang jelas saat berbicara di
depan teman atau guru.

5. Mampu menyampaikan pendapat atau tanggapan sederhana terhadap hal
yang disukai, seperti kegiatan atau benda yang menarik minatnya.

KOMPONEN INTI

Capaian Pembelajaran Fase C

Padd akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk
berEqmunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta didik
merfa::unjukkan minat terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan
menginterpretasi informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis tentang topik
yang dikenali dalam teks narasi dan informatif. Peserta didik mampu menanggapi
danCmempresentasikan informasi yang dipaparkan; berpartisipasi aktif dalam
dis@si; menuliskan tanggapannya terhadap bacaan menggunakan pengalaman dan
pengetahuannya; menulis teks untuk menyampaikan pengamatan dan
pengalamannya dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki kebiasaan
membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan.
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Fase C Berdasarkan Elemen
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Bericara dan
Meﬁpresentasikan
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Peserta didik mampu menyampaikan informasi secara lisan
untuk tujuan menghibur dan meyakinkan mitra tutur sesuai
kaidah dan konteks. Menggunakan kosakata baru yang
memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan; pilihan
kata yang tepat sesuai dengan norma budaya;
menyampaikan informasi dengan fasih dan santun. Peserta
didik menyampaikan perasaan berdasarkan fakta, imajinasi
(dari diri sendiri dan orang lain) secara indah dan menarik
dalam bentuk prosa dan puisi dengan penggunaan kosakata
secara kreatif. Peserta didik mempresentasikan gagasan,
hasil pengamatan, dan pengalaman dengan logis, sistematis,
efektif, kreatif, dan kritis; mempresentasikan imajinasi
secara kreatif.

Tujuan
Pembelajaran

Bab ini akan mengajarkan kalian untuk menjadi siswa yang
kreatif dan berkomitmen dalam mengembangkan bakat diri
serta tulus dalam menghargai karya orang lain. Melalui
kegiatan belajar yang ada, kalian akan mendalami kisah
sebuah prestasi lewat hobi, berkomunikasi melalui surat
dengan tokoh inspiratif,

Alur Pembelajaran

a. Dengan diberikan teks “Cerita Ola”, siswa membaca
dan memahami isi cerita serta struktur cerita tentang
hobi.

b. Siswa menjawab pertanyaan dalam LKPD untuk
mengungkapkan hobi pribadi dengan menyesuaikan
struktur cerita seperti pada “Cerita Ola”.

c. Siswa memilih satu barang atau benda yang berkaitan
dengan hobi yang dituliskan dalam LKPD untuk
dijadikan media Show.

d. Dengan bimbingan guru, siswa mempersiapkan
penjelasan lisan singkat tentang hobinya sambil
menyiapkan cara melakukan Show and Tell secara
runtut dan percaya diri.

Pemahaman
Bermakna

Melalui pembelajaran keterampilan berbicara, siswa
diharapkan mampu menyampaikan cerita secara jelas,
runtut, dan percaya diri dengan memperhatikan ketepatan
vokal, intonasi suara, ketepatan ucapan, urutan kata yang
tepat, dan kelancaran berbicara,

Profil Pancasila

e Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak
Mulia

e Berkebhinekaan Global

e Mandiri

e Bernalar Kritis
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o Kreatif

Target Peserta Didik :

Pese;r_&a didik reguler dalam pembelajaran diberikan pelayanan secara umum. Mereka
diha%apkan mampu mengekspresikan diri melalui kegiatan berbicara dengan
menggunakan strategi Show and Tell. Peserta didik dapat menceritakan hobi yang
dimilikinya secara lisan.

Jumlah Siswa :

24 Peserta didik

Assesmen :

Gura-menilai ketercapaian tujuan pembelajaran
- Asesmen individu

Buepun-Guepupn 16unpuig e1din yey

Jenis Assesmen :

e Presentasi
e Unjuk Kerja

Model Pembelajaran

e Strategi Pembelajaran Show and Tell

Metode dan Model Pembelajaran :

Cerita, demontrasi, presentasi lisan

Media Pembelajaran

e Buku Siswa
o Alattulis
e Benda yang berhubungan dengan hobi

Materi Pembelajaran

Ekspresi Diri Melalui Hobi
e Menyimak cerita ola sebagai petunjuk untuk melaksanakan Show and Tell

Sumber Belajar :

1. Sumber Utama
e Buku Bahasa Indonesia kelas VV SD

Persiapan Pembelajaran :

a. @Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia
b. EMemastikan kondisi kelas kondusif

Panduan Pembelajaran

Cayflian Pembelajaran

G Berbicara
o [oj;empresentasikan cerita atau informasi dengan runut, dengan menggunakan
gontoh-contoh untuk mendukung pendapatnya. Menyesuaikan intonasi dan metode
presentasi dengan perhatian atau minat pendengarnya.

C. Kegiatan Pembelajaran

1. Fahap Persiapan- 10 Menit
2. Guru menyapa siswa, memimpin doa, dan mengecek kehadiran.
Guru  menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu siswa mampu
U mengekspresikan diri melalui hobi secara lisan dengan runtut dan percaya diri.

M JIIeAg uejm
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Guru menjelaskan secara singkat kegiatan Show and Tell serta mencontohkan
secara sederhana menggunakan benda yang berkaitan dengan hobi.

Guru menjelaskan struktur cerita yang harus diikuti siswa, disesuaikan dengan
teks “Cerita Ola”

2. Fahap Pelaksanaan (Inti)- 70 Menit

SNB2Y ENSRG | N2 Bl

Dengan diberikan teks “Cerita Ola”, siswa membaca dan memahami contoh
cerita tentang hobi.

Siswa mengisi LKPD secara individu dengan menuliskan cerita tentang
hobinya sendiri, mengikuti struktur cerita seperti pada teks “Cerita Ola”.

Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam menyusun cerita
pada LKPD.

Siswa menyiapkan satu benda yang berkaitan dengan hobi yang dituliskan
dalam LKPD untuk digunakan sebagai media Show.

Siswa tampil secara individu di depan kelas untuk melakukan kegiatan Show
and Tell.

Setiap siswa diberi waktu sekitar 2 menit untuk menceritakan hobinya
berdasarkan isi LKPD sambil menampilkan benda yang dibawa.

Siswa lain menjadi audiens aktif dengan menyimak secara sopan dan
memberikan tepuk tangan setelah temannya selesai tampil.

Guru menilai keterampilan berbicara siswa berdasarkan aspek

3) Tahap Evaluasi (Penutup)-10 Menit

a.
b.
¢l

Guru memberikan apresiasi atas keberanian dan usaha siswa.

Guru menyampaikan umpan balik singkat terhadap penampilan siswa.
Guru mengajak siswa melakukan refleksi cepat dengan pertanyaan:
“Bagaimana perasaanmu saat berbicara di depan kelas?”

“Bagian mana dari ceritamu yang bisa diperbaiki?”’

Guru menutup pembelajaran dengan doa dan pesan moral

Lampiran

e SR

Ekspresi Diri
Melalui Hobi

b L83 | Stsres D Meis vt 8L
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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. MODUT, ATAR
$ Kelas Eksperimen Pertemuan ke -3
A. IﬁFORMASI UMUM MODUL
Nama Penyusun : Finalia Basith
Inst;nsi/SekoIah : SD IT Mutiara Global
Fase / Kelas :CIV
Alokasi Waktu : 3 X 30 Menit
Tahun Pelajaran : 2025/ 2026
Materi Kosa Kata Wirausaha

B. KOMPONEN INTI
(¢4
Capgian Pembelajaran Fase C

Paday akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk
berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta
didik menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan
menginterpretasi informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis tentang topik
yang dikenali dalam teks narasi dan informatif. Peserta didik mampu menanggapi
dan mempresentasikan informasi yang dipaparkan; berpartisipasi aktif dalam
diskusi; menuliskan tanggapannya terhadap bacaan menggunakan pengalaman
dan pengetahuannya; menulis teks untuk menyampaikan pengamatan dan
pengalamannya dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki kebiasaan
membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan.

Fase C Berdasarkan Elemen

Berbicara dan Peserta didik mampu menyampaikan informasi secara
Mempresentasikan lisan untuk tujuan menghibur dan meyakinkan mitra
tutur sesuai kaidah dan konteks. Menggunakan kosakata
baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan
kiasan; pilihan kata yang tepat sesuai dengan norma
budaya; menyampaikan informasi dengan fasih dan
santun. Peserta didik menyampaikan perasaan
berdasarkan fakta, imajinasi (dari diri sendiri dan orang
lain) secara indah dan menarik dalam bentuk prosa dan
puisi dengan penggunaan kosakata secara kreatif.
Peserta didik mempresentasikan gagasan, hasil
pengamatan, dan pengalaman dengan logis, sistematis,
efektif, kreatif, dan kritis; mempresentasikan imajinasi
secara kreatif.
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="
TujﬁIén Pembelajaran

21d1o ye

Bab ini akan mengajarkan kalian untuk mengenal nilai-
nilai kewirausahaan (komitmen dan kerja keras) dengan
meneladani kisah tokoh pada teks, mencari informasi
dari tokoh melalui wawancara, dan menjadi pribadi
yang unggul serta berprestasi yang melaksanakan nilai-
nilai luhur tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Alur Pembelajaran

WSE

nely eXsng NN A1

a. Dengan diberikan teks bacaan berjudul “Dari
Pedagang Asongan hingga Pemilik Perusahaan”,
siswa membaca dan memahami isi teks dengan
mencermati kosakata wirausaha yang terdapat di
dalam bacaan.

b. Selanjutnya, siswa mengidentifikasi kosakata
wirausaha yang ditemukan dalam teks bacaan
melalui arahan dan penjelasan guru.

c. Siswa mengisi lembar kerja peserta didik (LKPD)
dengan memilih salah satu kosakata wirausaha yang
terdapat dalam teks, kemudian menuliskan makna
kosakata tersebut menggunakan bahasa sendiri.

d. Setelah mengisi LKPD, siswa menyiapkan
penjelasan lisan singkat mengenai kosakata
wirausaha yang dipilih sebagai persiapan kegiatan
Show and Tell.

e. Dengan bimbingan guru, siswa menyampaikan
penjelasan tersebut secara runtut dan percaya diri
melalui kegiatan Show and Tell di depan kelas.

Pemahaman
Bermakna

B}S

Melalui pembelajaran keterampilan berbicara dengan
materi kosakata wirausaha, siswa diharapkan mampu
menyampaikan cerita secara jelas, runtut, dan percaya
diri dengan memperhatikan ketepatan vokal, intonasi
suara, ketepatan ucapan, urutan kata yang tepat, serta
kelancaran berbicara sehingga pesan dapat dipahami
dengan baik oleh pendengar.

3

=

Profil Pancasila

eS|

A

N

¢ Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan
Berakhlak Mulia

Berkebhinekaan Global

Mandiri

Bernalar Kritis

Kreatif

e |
Jumldh Siswa :

24 Peserta didik

Assé&men :

Gure menilai ketercapaian tujuan pembelajaran

- Asesmen individu
m
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Jenis Assesmen :

e Presentasi
e Unjuk Kerja

Model Pembelajaran

e Strategi pembelajaran Show and Tell

Metode

Cerita, presentasi lisan

Media Pembelajaran

e _Buku Siswa
o Alat tulis
e —Benda yang berhubungan dengan kosakata wirausaha

Maferi Pembelajaran

Beldjar Berwirausaha

e wKegiatan pembuka

e ~Kosakata baru

. I5\/Iemahami teks

e —Berbicara dan presentasi

Sumber Belajar :

1. Sumber Utama
e Buku Bahasa Indonesia kelas V SD

Persiapan Pembelajaran :

c. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia
d. Memastikan kondisi kelas kondusif
e. Mempersiapkan lembar kerja siswa

Panduan Pembelajaran

Capaian Pembelajaran

@ Berbicara
o rpartisipasi aktif dalam diskusi dengan menanggapi pernyataan teman
skusi, menggunakan kata kunci yang relevan dengan topik bahasan diskusi.
enanyakan pertanyaan dengan kalimat yang jelas sehingga dipahami oleh
teman diskusi.

o RKempresentasikan cerita atau informasi dengan runut, dengan menggunakan
= 3 . .
gpntoh-contoh untuk mendukung pendapatnya. Menyesuaikan intonasi dan
metode presentasi dengan perhatian atau minat pendengarnya.

e Berbicara dengan jelas sehingga dipahami oleh lawan bicara. Menanggapi
dengan aktif ketika berbicara dengan lawan bicara. .

C. Kegiatan Pembelajaran

1. Jahap Persiapan (10 Menit)
wn . A "
& Guru menyapa siswa, memimpin doa, dan melakukan pengecekan
= kehadiran.

| JIIeAG UeING JO
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b: Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu siswa mampu mengenal

=L

o

€
o

—

il

PE I ENSHS NIT

@

dan memahami kosakata wirausaha serta menjelaskannya secara lisan
dengan runtut dan percaya diri melalui kegiatan Show and Tell.

Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan pemantik
tentang kegiatan jual beli yang sering ditemui siswa di lingkungan sekitar,
kemudian mengaitkannya dengan konsep wirausaha.

Guru menjelaskan secara singkat kegiatan Show and Tell yang akan
dilakukan serta mencontohkan secara sederhana dengan menunjukkan

—. sebuah benda dan mengaitkannya dengan salah satu kosakata wirausaha.
. “Tahap Pelaksanaan (Inti) — 70 Menit

Dengan diberikan daftar kosakata wirausaha sederhana, siswa mencermati
dan memahami makna kosakata seperti produk, jasa, penjual, pembeli, dan
modal melalui penjelasan guru.

Siswa mengisi LKPD secara individu dengan memilih satu kosakata
wirausaha yang tersedia, kemudian menuliskan makna kosakata tersebut
menggunakan bahasa sendiri.

Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
makna kosakata atau menuangkannya ke dalam LKPD.

Siswa menyiapkan satu benda atau gambar yang berkaitan dengan
kosakata wirausaha yang telah dipilih sebagai media Show.

Siswa tampil secara bergantian di depan kelas untuk melakukan kegiatan
Show and Tell dengan memperlihatkan benda serta menjelaskan hubungan
benda tersebut dengan kosakata wirausaha yang dipilih.

Setiap siswa diberi waktu sekitar 1-2 menit untuk menyampaikan
penjelasan secara lisan.

Siswa lain berperan sebagai audiens dengan menyimak penampilan teman
secara tertib dan memberikan apresiasi setelah kegiatan selesai.

Guru melakukan penilaian keterampilan berbicara siswa berdasarkan
aspek ketepatan vokal, intonasi suara, ketepatan ucapan, urutan kata, dan
kelancaran berbicara sesuai rubrik penilaian.

Tahap Evaluasi (Penutup) — 10 Menit

Guru memberikan apresiasi atas keberanian dan usaha siswa dalam
mengikuti kegiatan Show and Tell.
Guru menyampaikan umpan balik singkat terkait kelebihan dan hal yang
perlu ditingkatkan dalam keterampilan berbicara siswa.
Guru mengajak siswa melakukan refleksi singkat dengan pertanyaan,
seperti:
“Kosakata wirausaha apa yang kamu pelajari hari ini?”

“Apa yang masih perlu kamu perbaiki saat berbicara di depan kelas?”
Guru menutup pembelajaran dengan doa dan pesan motivasi.
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o —
. Eampiran

o

RS R

[

R e

nu-nrln e e e

Q Membaca

Bacaloh teics di bawaoh ini dengon saksama.

Dari Pedagang Azongan hingga Pemilik Perusahaan

Pada mulanya, Hodyn Hersa Urnslia Bermana hanyo s=orong gadis yang
mermyuikal susi karena sequdang manfaatya bog keschatan. Setelah remafa, dia
mislai menjajiki bisris susi kemozan. Nadya ingn mengenalan mimsman suss

k=pada masyorakat.

Untuk mernyolur

s, Moy mengajik dua temsnnya, Toga
Christoved don Siti Hani Kusmioti. Mereho mulal memasarian susu pada tabun
2016 dengan modal kel dan nama dagang Klinik Susu, Madya don kedua
tmmanya harus berjuang urtuk memasarkan produknys. Madya termasuk orang
yarg bermental baja. Dia rela mengangkat sendiri prochuknym dori satu tempat
o= temmpat dain. Bahkon, dia menjodi pedogong asongan di acare-acaro public agor
produk susurya dikenali masyorakat. K eluarganya sampai menertangnya karena
feasihan melitatmys banting tulang seperti ity

Kird, Moy sudeh mersih apa yang dicita-citakannys. Perusahaanmya yang
bernama Klinik Susu (K5) Group sudah dikenal mosyaraiat Ofiset perusahasnnya
mencanal ratisan juta rupish per budan. Usshanya yang s=dang naik daun ini juga
memberiknn peluang kerja keparda baryak arong, Meskipun sudoh sukses, Nada
tetop rendah hati. Merurutnya, copaion yang berhosil dirsinys adalah berkat
duingan keluarga dan kerja sama tim di perusshaan.

Sebagai perguzaha, Nodya selaby serius dalam mempertabsnkon kemozan
don standar susunya. Susu kemoson produksinya tidok memakai baban compuran
lairnys. Dengan begitu, manfaat dan kandungan sus yang balk bag kesshatan
aknn, selolu terjogo. K epercoyoen masyarokat adolsh yong terpenting dolam
usahanyn

o

Beriut odaloh makna dari kato-kata berwarna kuning dari teks di otas.

omzet : jumiloh uang hosil penjualon
yoghurt  : susu fermentasi berbentuk krim dengan roza ogok asam
bizniz uzaha dogang

kemasan  : bungkus

asengan  :barang yang dijuol dengan coro dijajakan langsung ke pembeli

Sumbar: kbl kimdkbud 5o id

Sekarang, buatiah kafimat menggunokan kata-kata tersebut

Contoh: Usoha kue kenng Ibu Arti meralh omzet jutoan rupsah setiap
Lebaron tiba

Mengetahui Kepala Sekolah

Pekanbaru,

2025

EDI SUMITRO, S.H

Penyusun

Finalia Basith
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IRAN 8

N e H3D

MODUI, AJAR
Kelas Eksperimen Peretemuan ke -4

o
A. [ﬁFORMASI UMUM MODUL
Nar%:‘;a Penyusun : Finalia Basith
Instansi/Sekolah | : SD IT Mutiara Global
Fase / Kelas :ClV
Alokasi Waktu : 3 X 30 Menit
Tahun Pelajaran : 2025/ 2026
Materi Idiom

B. KOMPONEN INTI

Capaian Pembelajaran Fase C

Paog akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk
berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta
didik menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan
menginterpretasi informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis tentang topik
yang dikenali dalam teks narasi dan informatif. Peserta didik mampu menanggapi
dan mempresentasikan informasi yang dipaparkan; berpartisipasi aktif dalam
diskusi; menuliskan tanggapannya terhadap bacaan menggunakan pengalaman
dan pengetahuannya; menulis teks untuk menyampaikan pengamatan dan
pengalamannya dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki kebiasaan
membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan.

Fase C Berdasarkan Elemen

Berbicara dan Peserta didik mampu menyampaikan informasi secara
Mempresentasikan lisan untuk tujuan menghibur dan meyakinkan mitra
tutur sesuai kaidah dan konteks. Menggunakan kosakata
baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan
kiasan; pilihan kata yang tepat sesuai dengan norma
budaya; menyampaikan informasi dengan fasih dan
santun. Peserta didik menyampaikan perasaan
berdasarkan fakta, imajinasi (dari diri sendiri dan orang
lain) secara indah dan menarik dalam bentuk prosa dan
puisi dengan penggunaan kosakata secara kreatif.
Peserta didik mempresentasikan gagasan, hasil
pengamatan, dan pengalaman dengan logis, sistematis,
efektif, kreatif, dan kritis; mempresentasikan imajinasi
secara Kkreatif.
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="
TujﬁIén Pembelajaran

w ejdio ye

Melalui pembelajaran keterampilan berbicara dengan
materi idiom, siswa diharapkan mampu menyampaikan
cerita secara jelas, runtut, dan percaya diri dengan
menggunakan idiom secara tepat, serta memperhatikan
ketepatan vokal, intonasi suara, ketepatan ucapan,
urutan kata yang tepat, dan kelancaran berbicara
sehingga pesan yang disampaikan dapat dipahami
dengan baik oleh pendengar

Alu%bembelajaran

nely eXsng NN

a. Dengan diberikan teks cerita berjudul “Dari
Pedagang Asongan hingga Pemilik Perusahaan”,
siswa membaca dan memahami isi teks dengan
mencermati penggunaan idiom yang terdapat di
dalam cerita.

b. Siswa mengisi LKPD secara mandiri dengan
mengidentifikasi idiom yang ditemukan dalam teks
serta menuliskan  makna idiom tersebut
menggunakan bahasa sendiri.

c. Siswa memilih satu idiom yang telah dituliskan
dalam LKPD dan menyiapkan satu benda sederhana
sebagai ilustrasi untuk membantu menjelaskan
makna idiom tersebut.

d. Dengan bimbingan guru, siswa mempersiapkan
penjelasan lisan singkat mengenai idiom yang
dipilih, mencakup penyebutan idiom, penjelasan
makna, serta keterkaitan antara idiom dan benda
yang digunakan.

e. Siswa tampil secara bergantian di depan kelas untuk
melakukan kegiatan Show and Tell dengan
menunjukkan benda pilihan dan menjelaskan makna
idiom secara runtut dan percaya diri.

Pemahaman
Ben'_a'r_lakna

Melalui pembelajaran keterampilan berbicara dengan
materi idiom, siswa diharapkan mampu menyampaikan
cerita secara jelas, runtut, dan percaya diri dengan
memperhatikan ketepatan vokal, intonasi suara,
ketepatan ucapan, urutan kata yang tepat, serta
kelancaran berbicara sehingga pesan dapat dipahami
dengan baik oleh pendengar.

ProfiHl Pancasila

UF JIWe[s] 2

A31819AT

A

e Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan
Berakhlak Mulia

Berkebhinekaan Global

Mandiri

Bernalar Kritis

Kreatif

=
Jumlah Siswa :

24 P:i'serta didik
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&
Assesmen :

Gu

r&lnenilai ketercapaian tujuan pembelajaran

esmen individu

Jenis.Assesmen :

Unjdk Kerja

Strétegi Pembelajaran

Strategi pembelajaran Show and Tell

Metoede Pembelajaran :

Cer@mah, presentasi lisan

Me@ia Pembelajaran

—Buku Siswa
¢Alat tulis

—Benda yang berhubungan dengan idiom

Matgri Pembelajaran

aKegiatan pembuka
AKosakata Idiom
wMemahami teks
“Berbicara dan presentasi

Sumber Belajar :

1. Sumber Utama

e Buku Bahasa Indonesia kelas VV SD

Persiapan Pembelajaran :

a.
b.
C.

Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia
Memastikan kondisi kelas kondusif
Mempersiapkan lembar kerja siswa

Panduan Pembelajaran

Capaian Pembelajaran

lerpart|5|pa5| aktif dalam diskusi dengan menanggapi pernyataan teman
diskusi, menggunakan kata kunci yang relevan dengan topik bahasan diskusi.
Menanyakan pertanyaan dengan kalimat yang jelas sehingga dipahami oleh
feman diskusi.

ﬁlempresentamkan cerita atau informasi dengan runut, dengan menggunakan
contoh-contoh untuk mendukung pendapatnya. Menyesuaikan intonasi dan
fetode presentasi dengan perhatian atau minat pendengarnya.

Berbicara dengan jelas sehingga dipahami oleh lawan bicara. Menanggapi

ngan aktif ketika berbicara dengan lawan bicara. .

C.

Kegiatan Pembelajaran

1)

&'ahap Persiapan — 10 Menit

Guru menyapa siswa, memimpin doa, dan mengecek kehadiran.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu siswa mampu
mengidentifikasi makna idiom dari teks cerita serta menjelaskan makna
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2)

3)

W edqdio eH @

idiom secara lisan dengan runtut dan percaya diri melalui kegiatan Show
and Tell.

Guru menjelaskan secara singkat kegiatan Show and Tell serta
memberikan contoh sederhana cara menjelaskan makna idiom dengan
menggunakan sebuah benda sebagai ilustrasi.

Guru menjelaskan alur kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
siswa, meliputi membaca teks cerita, menemukan idiom, mengisi LKPD
singkat, dan melakukan kegiatan Show and Tell.

:_l‘;':lhap Pelaksanaan (Inti) — 70 Menit

oMNBdy BASN SN | N

=h

Dengan diberikan teks cerita berjudul “Dari Pedagang Asongan hingga
Pemilik Perusahaan”, siswa membaca dan memahami isi teks dengan
mencermati penggunaan idiom yang terdapat di dalam cerita.

Siswa mengisi LKPD secara individu dengan mengidentifikasi idiom
yang ditemukan dalam teks serta menuliskan makna idiom tersebut
menggunakan bahasa sendiri.

Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
atau menjelaskan makna idiom pada LKPD.

Siswa menyiapkan satu benda sederhana yang dapat digunakan sebagai
ilustrasi untuk membantu menjelaskan makna idiom yang telah dipilih.
Siswa tampil secara bergantian di depan kelas untuk melakukan kegiatan
Show and Tell.

Setiap siswa diberi waktu sekitar 1-2 menit untuk menyebutkan idiom
yang dipilih, menjelaskan maknanya, serta mengaitkan idiom tersebut
dengan benda yang ditampilkan.

Siswa lain berperan sebagai audiens aktif dengan menyimak penampilan
teman secara tertib dan memberikan apresiasi setelah penampilan selesai.
Guru menilai keterampilan berbicara siswa berdasarkan aspek ketepatan
vokal, intonasi suara, ketepatan ucapan, urutan kata, dan kelancaran
berbicara.

Tahap Evaluasi (Penutup) — 10 Menit

Guru memberikan apresiasi atas keberanian dan usaha siswa dalam
menjelaskan makna idiom melalui kegiatan Show and Tell.
Guru menyampaikan umpan balik singkat terkait penampilan dan
keterampilan berbicara siswa.
Guru mengajak siswa melakukan refleksi singkat dengan pertanyaan,
seperti:

e “Idiom apa yang kamu pelajari hari ini?”

e “Bagian mana dari penjelasanmu yang masih bisa diperbaiki?”
Guru menutup pembelajaran dengan doa dan pesan motivasi.
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o —
. Eampiran

nNely ejxsng NN Y!jlw ejdio yep

| Membaca
-

Bacaloh teics df bawoh ini dengon saisoma

Dari Pedagang Asongon hingga Pemilik Perusahaan

Pado mulanyo. Nodyo Hersa Ursistia Permana homyo s=oreng godis yang
memyukai susu koreno sequdong manfaatrya bogi kesehaton. Seteloh remojo, dia
mulai menjajoki bisnis susu kemasan. Modya ingin mengenalfion minuman suse

kepoda masyorakat.

Untuk manyolurkon keinginannya ibe Nadyo mengajok dua temanrya, Toga
Christoved don Siti Hani Kiesmioti. Mersko mulai memasaorian susu pada tabun
2016 deregan madal kacl don noma dagang Klinik Susu. Madya dan kedua
temanmya harus berjuang urtuk memasarkan produknys. Kadyo termasul orang
yang bermentol baja. Dia rela menganghat sendirt produkmyo dari satu tempat
loe tempat dain. Bahkon, dia menjadi pedagorg asangan di acaro-acaro public agor
produk susurpa dikenali masyorakat. Keluargarya sompai menentangnyo karena
kenghan melihatnyo banting tulang seperti itu,

Kiri, Nadyo sudah meroih apa yang dicita-citskonnye. Perusahaannya yong
bernama Klinik Susu (KS) Group sudah dikenal mosyarsiot. Omizet perusshasnma
mencapsl retusan juta rupish per bulan. Usdhanyo yong ssdong noik dawn ini jugas
memberikan peluang kerja kepoda banyok orong. Meskipun sisdoh sufses, Modya
t=top rendah hati. Menunsnyo, copaian yong berhosil dirsfhnys adalah berkot
dumingan keluarga don kerjo sama tim di perusahoan,

Sebagoi pergusahs, adyo selohy serius dolam mempertahankon lesnesan
don standar susunya. Susu bemoson produkismya tidok memakoi bahan compuran
lairnym. Dengan begitu, monfaat dan kandungan susu yong baik bagi k=s=haton
akan seldu terjogo. Eepercoyosn masysrokot adolsh yong terpenting dolam

usahanyo
Mengetahui Kepala Sekolah Pekanbaru, 2025
Penyusun
EDI SUMITRO, S.H Finalia Basith
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Hak Cipta Dilindungi _.._:.n_m_._u._._:Mm:m
uu-._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
._,h......,r hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
Iu/_._\.b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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g POST TEST

o o

g a UNJUK KERJA BERBICARA KELAS EKSPERIMEN

= =]

E‘ ) (TOPIK: KESEHARIAN KU DARI PAGI HINGGA MALAM )
w0

§Nam§ :

EA. Petunjuk Pelaksanaan

w ~

ECeri@(an secara lisan tentang pengalaman pertamamu saat masuk sekolah.
§Ceri@<an selama 1-2 menit. Hal ini meliputi :

=]

E Apa yang biasanya kamu lakukan setelah bangun tidur.

2"?;_ Kegiatan yang kamu lakukan saat berada di sekolah atau di siang hari.

8; Aktivitas yang kamu lakukan setelah pulang sekolah.
40 Hal yang kamu lakukan pada malam hari sebelum tidur.
By Aktivitas yang menurutmu paling berkesan pada hari

=

B. Tulis secara singkat kegiatanmu!

163
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Lam@ran 8

LEMBAR VALIDASI TES UNJUK KERJA KETERAMPILAN BERBICARA
SISWA KELAS V DI SDIT MUTIARA GLOBAL KAMPAR RIAU

1D Y

e1d

=Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

iNama * Husnil Ahfan,M.Pd.
cNIP 9920112989

Eekerjaan : Dosen Bahasa Indonesia
@

D’fl’elah melakukan validasi terhadap tes unjuk kerja yang disusun oleh Finalia

ABasith NIM 12210822008 tahun masuk 2022. Yang bersangkutan mahasiswa

gprogram studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah program S1 Fakultas
Tarbiyah dan keguruan dan akan melakukan penelitian dengan judul
penelitian “Pengaruh Strategi Pembelajaran Show and Tell Terhadap
Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia DI SDIT Mutiara Global”

A. Petunjuk
1. Melalui lembar validasi ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan

pendapat dan penilaian atas validasi terhadap tes unjuk kerja ini.
2. Berilah tanda centang (v') pada kolom sesuai dengan pendapat

Bapal/lbu! Keterangan :

No Penelitian Skor
1 Setuju (S) 1
2 Tidak Setuju (TS) 0

3. Jika Bapak/lbu memberikan Setuju (S) pada butir-butir
pernyataan, maka Bapak/lbu tidak perlu menuliskan catatan
perbaikan. Tidak Setuju (TS) pada butir-butir pernyataan, mohon
tuliskan catatan perbaikan pada kolom yang telah disediakan. Jika

Bapak/Ibu memberikan penilaian
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Siswa mampu berbicara dengan intonasi yang tidak monoton
atau datar.

T _ ) :
G g 4. Jika Bapak/lIbu merasa perlu untuk memberi catatan secara untuk perbaikan
-*.t?- W) intrusmen ini, mohon tuliskan pada bagian saran secara umum demi
B =
E o perbaikan instrumen ini, mohon tuliskan pada bagian saran secara umum.
E = 5. Mohon Bapak/Ibu menuliskan identitas lengekap di akhir lembar validasi
=
ui::_ » tes unjuk kerja ini.
c 3
= —
3 —NO DESKRIPSI PENILAIAN
[i=]
c < S [Ts
(=% L5
§ “ 1. |Siswa mampu mengucapkan bunyi vokal dan konsonan
L dengan jelas saat berbicara.
w 2 [Siswa mampu melafalkan kata-kata tanpa dipengaruhi bahasal
n?.;_ asing atau logat daerah yang kuat.
3 [Siswa mampu berbicara dengan pengucapan yang jelas
T"'E'T sehingga mudah dipahami oleh pendengar.
4 |Siswa mampu menjaga konsistensi pelafalan dari awal hingga
akhir pembicaraan.
5 [Siswa mampu menggunakan intonasi suara yang sesuai
dengan makna kalimat yang disampaikan.
6 [Siswa mampu memberikan tekanan suara pada bagian
kalimat yang dianggap penting.
7 |Siswa mampu mengatur naik-turun suara secara jelas dan
konsisten selama berbicara.
8

9 [Siswa mampu memilih kata-kata yang sesuai dengan topik|
pembicaraan.

10 [Siswa mampu menggunakan kata-kata yang mudah dipahami
oleh teman sebayanya.

11 [Siswa mampu menghindari penggunaan kata-kata yang terlalu
rumit saat berbicara.

12 |Siswa mampu menggunakan kalimat yang tepat sehingga
makna pembicaraan tersampaikan dengan baik.

13 [Siswa mampu menyusun kalimat secara runtut dan logis saat

menyampaikan pendapat.
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=z
o

DESKRIPSI

PENILAIAN

S TS

[HEN
N~

Siswa mampu menyampaikan kalimat yang mudah dipahami
oleh pendengar.

[HEN
(2]

Siswa mampu berbicara tanpa menggunakan kalimat yang
terputus-putus atau acak.

16

Siswa mampu menyampaikan pembicaraan secara terstruktur
dari awal hingga akhir.

[EEN
\‘

Siswa mampu berbicara dengan lancar tanpa sering tersendat.

[EEN
(o]

Siswa mampu berbicara tanpa terlalu lama berhenti atau
berdiam diri.

[EEN
O

Siswa mampu menjaga alur pembicaraan agar tetap lancar dan
mudah diikuti.

N
o

Siswa mampu menyampaikan pembicaraan secara wajar dan
tidak terkesan dibuat-buat.
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UIN SUSKEA RIAL

November 2025

Yang menyatakan,
Husnil Ahfan, M.Pd.
NIP. 9920112989

Pekanbaru,

yak digunakan unjuk uji coba setelah revisi
Mohon dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka rubrik penelitian ini

Saran
Demikian pernyataan ini ditulis agar dapat digunakan semestinya.

3. Tidak layak digunakan unjuk uji coba

- Kesimpulan
;U 1. Layak digunakan unjuk uji coba tanpa revisi
® 2. La
=

"‘_ dinyatakan :

@DI ak cipta milik Ul me us State Islamic University of Sultan Syarif K
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAR VALIDASI TES UNJUK KERJA KETERAMPILAN BERBICARA SISWA KELAS V
DI SDIT MUTIARA GLOBAL KAMPAR RIAU

HEH @

Sayaglang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Benny Alidasril, S.Pd.,Gr.
Pekeﬁaan : Guru Kelas V

=

=

Telah-melakukan validasi terhadap tes unjuk kerja yang disusun oleh Finalia Basith
NIM22210822008 tahun masuk 2022. Yang bersangkutan mahasiswa program studi
Pend{i:dikan Guru Madrasah Ibtidaiyah program S1 Fakultas Tarbiyah dan keguruan
dan 13'3.-‘_hkan melakukan penelitian dengan judul penelitian “Pengaruh Strategi
Pemﬁ-%lajaran Show and Tell Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V Pada
MategPelajaran Bahasa Indonesia DI SDIT Mutiara Global”

A. Petunjuk
1. Melalui lembar validasi ini, Bapak/lbu diminta untuk memberikan

pendapat dan penilaian atas validasi terhadap tes unjuk kerja ini.

2. Berilah tanda centang (v') pada kolom sesuai dengan pendapat Bapal/Ibu!

Keterangan :
No Penelitian Skor
1 Setuju (S) 1
2 Tidak Setuju (TS) 0

w

Jika Bapak/Ibu memberikan Setuju (S) pada butir-butir pernyataan, maka
Bapak/Ibu tidak perlu menuliskan catatan perbaikan. Tidak Setuju (TS)
pada butir-butir pernyataan, mohon tuliskan catatan perbaikan pada kolom
yang telah disediakan. Jika Bapak/Ibu memberikan penilaian
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Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi catatan secara untuk perbaikan

intrusmen ini, mohon tuliskan pada bagian saran secara umum demi

perbaikan instrumen ini, mohon tuliskan pada bagian saran secara umum.

Mohon Bapak/Ibu menuliskan identitas lengekap di akhir lembar validasi

tes unjuk kerja ini.

NO DESKRIPSI PENILAIAN
S TS
1. | Siswa mampu mengucapkan bunyi vokal dan konsonan
dengan jelas saat berbicara.
2 Siswa mampu melafalkan kata-kata tanpa dipengaruhi

bahasa asing atau logat daerah yang kuat.

3 [Siswa mampu berbicara dengan pengucapan yang jelas
sehingga mudah dipahami oleh pendengar.

4 Siswa mampu menjaga konsistensi pelafalan dari awal
hingga akhir pembicaraan.

5 [Siswa mampu menggunakan intonasi suara yang sesuai
dengan makna kalimat yang disampaikan.

6 |Siswa mampu memberikan tekanan suara pada bagian
kalimat yang dianggap penting.

7 |Siswa mampu mengatur naik-turun suara secara jelas dan

konsisten selama berbicara.

8 Siswa mampu berbicara dengan intonasi yang tidak
monoton atau datar.

9 |Siswa mampu memilih kata-kata yang sesuai dengan topik
pembicaraan.

10 [Siswa mampu menggunakan kata-kata yang mudah
dipahami oleh teman sebayanya.

11 [Siswa mampu menghindari penggunaan kata-kata yang
terlalu rumit saat berbicara.

12 Siswa mampu menggunakan kalimat yang tepat sehingga
makna pembicaraan tersampaikan dengan baik.

13 [Siswa mampu menyusun kalimat secara runtut dan logis

saat menyampaikan pendapat.
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NO DESKRIPSI PENILAIAN
S TS
14 Siswa mampu menyampaikan kalimat yang mudah
dipahami oleh pendengar.
15 [Siswa mampu berbicara tanpa menggunakan kalimat yang
terputus-putus atau acak.
16 [Siswa mampu menyampaikan pembicaraan secara
terstruktur dari awal hingga akhir.
17 [Siswa mampu berbicara dengan lancar tanpa sering
tersendat.
18 [Siswa mampu berbicara tanpa terlalu lama berhenti atau
berdiam diri.
19 [Siswa mampu menjaga alur pembicaraan agar tetap lancar
dan mudah diikuti.
20 Siswa mampu menyampaikan pembicaraan secara wajar,

dan tidak terkesan dibuat-buat.




171

UIN SUSKEA RIAL

November 2025

Yang menyatakan,
Benny Alidasril, S.Pd.,Gr.

Pekanbaru,

yak digunakan unjuk uji coba setelah revisi
Mohon dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka rubrik penelitian ini

Saran
Demikian pernyataan ini ditulis agar dapat digunakan semestinya.

3. Tidak layak digunakan unjuk uji coba

- Kesimpulan
;U 1. Layak digunakan unjuk uji coba tanpa revisi
® 2. La
=

"‘_ dinyatakan :

@DI ak cipta milik Ul me us State Islamic University of Sultan Syarif K
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAR VALIDASI TES UNJUK KERJA KETERAMPILAN BERBICARA SISWA KELAS V
DI SDIT MUTIARA GLOBAL KAMPAR RIAU

HEH @

Sayaglang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Musni fitria ningsih,S.Pd.,Gr.
Pekeﬁaan : Guru Kelas V
=

Telahr;melakukan validasi terhadap tes unjuk kerja yang disusun oleh Finalia Basith
leﬁ2210822008 tahun masuk 2022. Yang bersangkutan mahasiswa program studi
Pencﬁdikan Guru Madrasah Ibtidaiyah program S1 Fakultas Tarbiyah dan keguruan
dan n’_‘_@kan melakukan penelitian dengan judul penelitian “Pengaruh Strategi
PemBbélajaran Show and Tell Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V Pada
Mat%i’elajaran Bahasa Indonesia DI SDIT Mutiara Global”

A. Petunjuk
1. Melalui lembar validasi ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan

pendapat dan penilaian atas validasi terhadap tes unjuk kerja ini.

2. Berilah tanda centang (v') pada kolom sesuai dengan pendapat Bapal/lbu!

Keterangan :
No Penelitian Skor
1 Setuju (S) 1
2 Tidak Setuju (TS) 0

=

Jika Bapak/Ibu memberikan Setuju (S) pada butir-butir pernyataan, maka
Bapak/Ibu tidak perlu menuliskan catatan perbaikan. Tidak Setuju (TS)
pada butir-butir pernyataan, mohon tuliskan catatan perbaikan pada kolom

yang telah disediakan. Jika Bapak/Ibu memberikan penilaian
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Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi catatan secara untuk perbaikan

intrusmen ini, mohon tuliskan pada bagian saran secara umum demi

perbaikan instrumen ini, mohon tuliskan pada bagian saran secara umum.

Mohon Bapak/Ibu menuliskan identitas lengkap di akhir lembar validasi tes
unjuk kerja ini.
NO DEKSRIPSI PENILAIAN
S TS
1. | Siswa mampu mengucapkan bunyi vokal dan konsonan
dengan jelas saat berbicara.
2 Siswa mampu melafalkan kata-kata tanpa dipengaruhi
bahasa asing atau logat daerah yang kuat.
3 [Siswa mampu berbicara dengan pengucapan yang jelas
sehingga mudah dipahami oleh pendengar.
4 Siswa mampu menjaga konsistensi pelafalan dari awal
hingga akhir pembicaraan.
5 [Siswa mampu menggunakan intonasi suara yang sesuai
dengan makna kalimat yang disampaikan.
6 |Siswa mampu memberikan tekanan suara pada bagian
kalimat yang dianggap penting.
7 [Siswa mampu mengatur naik-turun suara secara jelas dan
konsisten selama berbicara.
8 Siswa mampu berbicara dengan intonasi yang tidak|
monoton atau datar.
9 [Siswa mampu memilih kata-kata yang sesuai dengan topik
pembicaraan.
10 |Siswa mampu menggunakan kata-kata yang mudah
dipahami oleh teman sebayanya.
11 [Siswa mampu menghindari penggunaan kata-kata yang
terlalu rumit saat berbicara.
12 [Siswa mampu menggunakan kalimat yang tepat sehingga
makna pembicaraan tersampaikan dengan baik.
13 [Siswa mampu menyusun kalimat secara runtut dan logis

saat menyampaikan pendapat.
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14 Siswa mampu menyampaikan kalimat yang mudah
dipahami oleh pendengar.

15 [Siswa mampu berbicara tanpa menggunakan kalimat yang
terputus-putus atau acak.

16 |Siswa mampu menyampaikan pembicaraan secara
terstruktur dari awal hingga akhir.

17 |Siswa mampu berbicara dengan lancar tanpa sering
tersendat.

18 [Siswa mampu berbicara tanpa terlalu lama berhenti atau
berdiam diri.

19 [Siswa mampu menjaga alur pembicaraan agar tetap lancar
dan mudah diikuti.

20 Siswa mampu menyampaikan pembicaraan secara wajar,

dan tidak terkesan dibuat-buat.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif K

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI TES UNJUK KERJA KETERAMPILAN BERBICARA
SISWA KELAS V DI SDIT MUTIARA GLOBAL KAMPAR RIAU

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Husnil Ahfan,M.Pd.
NIP 99201 12989
Pekerjoan : Dosen Bahasa Indonesia

Telah melakukan validasi terhadap tes unjuk kerja yang disusun oleh Finalia Basith
NIM 12210822008 tahun masuk 2022. Yang bersangkutan mahasiswa program studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah program S1 Fakultas Tarbiyah dan keguruan
dan akan melakukan penelitian dengan judul penclitian “Pengaruh Strategi
Pembelajaran Show and 1ell Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V Pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia DI SDIT Mutiara Global™

A. Petunjuk
1. Melalui lembar validasi ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan

pendapat dan penilaian atas validasi terhadap tes unjuk kerja ini.
2. Berilah tanda centang (v') pada kolom sesuai dengan pendapat Bapal/Ibu!

Keterangan :
No Penelitian Skor
1 Setuju (S) 1
2 Tidak Setuju (TS) 0

3, Jika Bapak/lbu memberikan Setuju (S) pada butir-butir pernyataan, maka
Bupak/Ibu tidak perlu menuliskan catatan perbaikan. Tidak Setuju (TS)
pada butir-butir pernyataan, mohon tuliskan catatan perbaikan pada kolom
yang telah disediakan. Jika Bapak/Ibu memberikan penilaian
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4. Jika Bapak/lbu merasa perlu untuk memberi catatan secara untuk perbaikan
intrusmen ini, mohon tuliskan pada bagian saran secara umum demi
perbaikan instrumen ini, mohon tuliskan pada bagian saran secara umum.
. Mohon Bapak/Tbu menuliskan identitas lengekap di akhir lembar validasi
tes unjuk Kerja ini.
NO DESKRIPTIF PENILAIAN
S TS
1. | Siswa mampu mengucapkan bunyi vokal dan konsonan —
dengan jelas saat berbicara.
2 Siswa mampu melafalkan kata-kata tanpa dipengaruhi L
using alau Jogal dacrah yang kual. —]
3 Siswa mampu bctbm dengan pengucapan yung jelas
kehingga mudah dipahami oleh pendenga /
4 ann 1 jaga konsi i pelafalan dari awal hinggal "
lkllll’ bi aan. ;
5§ Siswa mampu menggunakan intonasi suara yang sesuat dengan
Flalmn kalimat yang disampaikan.
6 Siswamampu memberikan tekanan suara pada bagian kalimat
g dianggap peating. \/

7 Siswa mampu mengatur naik-turun suara secara jelas dan
gonsistcn selama berbicara.

8 Siswa mampu berbicara dengan intonasi yang tidak monoton
tau datar.

|

9  Siswa mampu memilih kata-kata yang sesuai dengan topil
bicaraan.

10 Siswa mampu menggunakan kata-kata yang mudahl
dipahami oleh teman sebayanya.

11 Siswa mampu menghindari penggunaan kata-kata yan
erlalu rumit saat berbicara.

12 Siswa mampu menggunakan kalimat yang tepat schin
makna pembicaraan tersampaikan dengan baik.

13 [Siswa mampu menyusun kalimat secara runtut dan logis saat
yampaikan pendapat.
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Pekanbaru, November 2025

Yang menyatakan,
Husnil Ahfan, M.Pd.
NIP. 9920112989

vak digunakan unjuk uji coba tanpa revisi

takan :

;
an
2

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka rubrik penelitian ini
Mohon dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.

. Layak digunakan unjuk uji coba setelah revisi

3. Tidak layak digunakan unjuk uji coba
Demikian pernyataan ini ditulis agar dapat digunakan semestinya.

Saran
C. Kesimpulan

B.

Iniversity of Sultan Syarif K

A Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u____:.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

A .__“..." a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
:Na b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SRR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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4 D_HE_.E :ﬁ.ﬁ:zn mm_".muﬁ: -atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang _..._.Emd.c_z Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI TES UNJUK KERJA KETERAMPILAN BERBICARA
SISWA KELAS V DI SDIT MUTIARA GLOBAL KAMPAR RIAU

Saya yang bertanda tangan di bawah ini -
Nama : Benny Alidasril, S.Pd. . Gr.
Pekerjaan : Guru Wali Kelas

Telah melakukan validasi terhadap tes unjuk kerja yang disusun olch Finalia Basith
NIM 12210822008 tahun masuk 2022. Yang bersangkutan mahasiswa program studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah program S1 Fakultas Tarbiyah dan keguruan
dan akan melakukan penelitian dengan Judul penelitian “Pengaruh Strategi
Pembelajaran Stiow and Tell Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V Pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia DI SDIT Mutiara Global”

A. Petunjuk

. Melalui lembar validasi ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan
pendapat dan penilaian atas validasi terhadap tes unjuk kerja ini.
2. Berilah tanda centang (¥) pada kolom sesuai dengan pendapat Bapal/Tbu!

Keterangan :
No Penelitian Skor
1 Setuju (S) 1 =
2 Tidak Setuju (TS) 0

3. Iika Bapak/Ibu memberikan Setuju (S) pada butir-butir pemyataan, maka
Bapak/Ibu tidak perlu menuliskan catatan perbaikan. Tidak Setuju (TS)
pada butir-butir pernyataan, mohon tuliskan catatan perbaikan pada kolom
yang telah disediakan. Jika Bapak/Ibu memberikan penilaian
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4. Jika Bapak/lbu merasa perlu untuk memberi catatan secara untuk perbaikan

intrusmen ini, mohon tuliskan pada bagian saran sccara umum demi

perbaikan instrumen ini, mohon tuliskan pada bagian saran sccara umum.

5. Mohon Bapak/Ibu menuliskan identitas lengekap di akhir lembar validasi

tes unjuk Kerja ini.

NO DESKRIPTIF PENILAIAN
S TS
1. | Siswa mampu mengucapkan bunyi vokal dan konsonan \/
dengan jelas saat berbicara.
2 Siswa mampu mclafalkan kata-kata tanpa dipcngaruhi bahasa \/
asing atau logat daerah yang kuat.
v
3 Siswa mampu berbicara dengan pengucapan yang jelas /
schingga mudah dipahami oleh pendengar.
7
4 Siswa mampu menjaga konsistensi pelafaian dari awal hinggal </
akhir pembicaraan.
S [Siswa mampu menggunakan intonasi suara yang sesuai dengan
makna kalimat yang disampaikan. \/
6 [Siswa mampu memberikan tekanan suara pada bagian Kalimat \/
yang dianggap penting.
7 [Siswa mampu mengatur naik-turun suara secara jelasdan |
konsisten selama berbicara.
8 Siswa mampu berbicara dengan intonasi yang tidak monoton \/
atau datar. /
9 Siswa mampu memilih kata-kata yang sesuai dengan topik| \/
pembicaraan.
'
10 Siswa mampu menggunakan Kkata-kata yang mudah) \/
dipahami oleh teman sebayanya.
11 Siswa mampu menghindari penggunaan kata-kata yan \/
terlalu rumit saat berbicara.
12 Siswa mampu menggunakan kalimal yang (epat sehingga /
makna pembicaraan tersampaikan dengan baik.
13 Siswa mampu menyusun kalimat secara runtut dan logis saat
menyampaikan pendapat. M
14 [Siswa mampu menyampaikan kalimat yang mudah dipahamil {
oleh pendengar.
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17 'Siswa mampu berbicara dengan lancar tanpa sering tersendat. \/

verdiam diri.
Q&idak terkesan dibuat-buat,

terputus-putus atau acak.
dari awal hingga akhir.

mudah diikuti.

19 |Siswa mampu menjaga alur pcmbicaraan agar tetap lancar dan|

15 Siswa mampu berbicara tanpa menggunakan kalimat yan
16 Siswa mampu menyampaikan pembicaraan secara (erstrukitur
18 [Siswa mampu berbicara tanpa terlalu lama berhenti ataul
20 Siswa mampu menvampaikan pembicaraan secara wajar dan

© H rsity of Sultan Syarif K

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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C. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka rubrik penelitian ini
dinyatakan -

Layak digunakan unjuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan unjuk uji coba setelah revisi

3. Tidak layak digunakan unjuk uji coba

Mohon dilingkari pada nomor yang scsuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu,

Demikian pemyataan ini ditulis agar dapat digunakan semestinya.

Pekanbaru, § November 2025

Yang menyatakan,

Benny Alidasril, S.Pd.,Gr.
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Ha i s

4 Dilarang :E.Mm::n.ﬁmﬁmﬂ: atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI TES UNJUK KERJA KETERAMPILAN BERBICARA
SISWA KELAS V DI SDIT MUTIARA GLOBAL KAMPAR RIAU

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Musni fitria ningsih,S.Pd.,Cr.
Pckerjaan : Guru Kelas V

Telah melakukan validasi terhadap tes unjuk kerja yang disusun ofeh Finalia Basith
NIM 12210822008 tahun masuk 2022. Yang bersangkutan mahasiswa program studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah program S| Fakultas Tarbiyah dan keguruan
dan akan melakukan penelitian dengan judul penelitian “Pengaruh Strategi
Pembelajaran Show and 1ell Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V Pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia DI SDIT Mutiara Global™

A. Petunjuk

1. Melalui lembar validasi ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan
pendapat dan penilaian atas validasi terhadap tes unjuk kerja ini.
Berilah tanda centang (v) pada kolom sesuai dengan pendapat Bapal/Ibu!

(58]

Keterangan :
No Penelitian = Skor |
1 Setuju (S) 1
2 Tidak Setuju (TS) 0

3. Jika Bapak/Ibu memberikan Setuju (S) pada butir-butir pernyataan, maka
Bapak/Tbu tidak perlu menuliskan cafatan perbaikan. Tidak Sefuju (TS)
pada butir-butir pernyataan, mohon tuliskan catatan perbaikan pada kolom
yang telah disediakan. Jika Bapak/Ibu memberikan penilaian
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Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi catatan secara untuk perbaikan

intrusmen ini, mohon tuliskan pada bagian saran sccara umum demi

perbaikan instrumen ini, mohon tuliskan pada bagian saran sccara umum

Mohon Bapak/Ibu menuliskan identitas lengkap di akhir lembar validasi

tes unjuk kerja ini.

NOE 54 ~ DESKRIPTIF

PENILAIAN

TS

x Siswa mampu mengucapkan bunyi vokal dan konsonan
| dengan jelas saat berbicara.

B
-

[Siswa mampu melafalkan kata-kata tanpa dipengaruhi bahasa
Psmg atau logat daecrah yang kuat.
|

Siswa mampu berbicara d'cn_gn;lr b;:gm;m yang jelas
schingga mudah dipahami olch pendengar.

Siswa mampu menjaga konsistensi pelafalan dan awal hingga
akhir pembicaraan.

Siswa mampu menggunakan intonasi suara yang scsuai dengan
rn:\km kalimat yang disampaikan.

Siswa mampu memberikan tekanan suara pada bagian kalimat
yang dianggap penting.

Siswa mampu mengatur naik-turun suara secara jelas dan
konsisten selama berbicara.

Siswa mampu berbicara dengan intonasi yang tidak monoton
atau datar,

R N SN

Siswa mampu memilih kata-kata yang sesuai dengan topik
pembicaraan.

10

Siswa mampu menggunakan kata-kata yang mudahl
dipahami oleh téman sebayanyd.

Siswa mampu menghindari penggunaan kata-kata yan
ferlnlu rumit saat berbicara.

iSiswa mampu menggunakan Kalimat yang tepat schinggn{
imakna pembicaraan tersampaikan dengan baik.

Siswa mampu menyusun kalimat secara runtut dan logis saat
menyampaikan pendapat.

~ENE SN S
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I 14 Siswa mampu menyampaikan kalimat yang mudah dipahami|
" ;olcl\ pendengar, i
|

15 [Siswa mampu berbicara tanpa menggunakan kalimat yahg’
ferputus-putus atau acak.

|
|
|
|
|

188

16 Siswa mampu menyampaikan pembicaraan secara terstruktur
fian awal hingga akhir.

by Slswa mampu berbicara dengan lancar tanpa sering tersendat. |

|

|

18 Siswa mampu berbicara tanpa icrlalu lama berhenti atau
berdiam diri.
|

19 [Siswa mampu menjaga alur pembicaraan agar tetap lancar dan,
‘hudah ditkuti.

L

20 lswa mampu menyampaikan pembicaraan secara wajar dan
pldak terkesan dibuat-buat.

i
|
|
|
|
‘.
|
1
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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leh nilai CVR (1 > 0 ) dengan keterangan valid (instrument

Maka dari hasil analisis uji coba setiap pernyataan indikator keterampilan

feara mempero

ers@y.of Sultan Syarif K

berb
baiK)*

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



192

—
[%]
m505000005005550000505055%
2la
c
o
X (9]
3 )
S| g &
SK60055500005050505500505003
n o 0
o
o 3
z[ =
< 3 L0
DnH5505005055550000555555052
m%7779877877679977776776966,
N.mP X
L
| & P~
L | =< o
REﬁ %
olX|x> o
A (9N}
T Lo
(A NP IFT WD O~V O|HAN|MF|OD|O|~O|HO|H N
WOOOOOOOOOlll111111122222m
Hh|OOIOOOO|O|IO|O0|O0|0|0|O0|O0|O0|0|O0|0O0|0O|0|O0O|0O|0O|O|®
— —
0L L)L gL g gL gigl s
SISISIZIZIZIZI2I2I22 2222222222222 S E
o S| DD DD NDNDDNDDDINDINDINDINDIDINDININIDID|NINIDDF
m_ X nonwnwnonowononononononononononnonlonlonlunnn|ln|ln
S
€BeHak cipta milik UIN Suska Riau tate Islamic University of Sultan Syarif K

S
<

—
o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
uu_._ A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

".....f h.m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
Iu/_._\.b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

iy 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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-'-E':‘ Reékapitulasi Pretest Kontrol Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SDIT
o o5 Mutiara Global Kab. Kampar
= ¥
3 © Data Pretest Kelas Kontrol
= No Kode Siswa Indikator Skor | Nilai Ket
S 4 112 ]3[4]5
E 1 SISWAQ01 | 2 | 2|2 |2 ]| 2 10 50 K
o = SISWAQ002 | 2 | 2|2 |2 ]| 2 10 50 K
".‘: e SISWAQ003 | 3 |2 |2 |22 11 55 K
3 4 SISWA004 | 2 | 1|1 ] 1] 2 7 35 SK
= S SISWAO005 | 3 |2 |2 |2[2] 11 | 55 K
- 8 SISWAQ06 | 2 | 3|2 |2 |3 12 60 C
i SISWAQ007 | 3 |3 |2 |2 | 2] 12 60 e
“8 SISWAQ008 | 2 | 2 |2 | 2| 2 10 50 K
9 SISWAQ009 | 3 |2 |3 |22 12 60 =
10 SISWAQ010 | 2 | 2 | 2 | 3 | 2 11 55 K
2] SISWAO011 | 3 | 3 |2 | 2| 2 17 60 C
12 SISWAO012 | 1 [ 2 |1 [2|1] 7 35 SK
13 SISWAO013 | 3 |3 |3 |3 ]| 2 14 70 C
14 SISWAOQ014 | 2 | 3| 2 | 3| 3 13 65 D
15 SISWAQ015 | 1 |2 |2 |2 |1 8 40 SK
16 SISWAQ016 | 2 | 2 |1 | 2| 2 9 45 K
17 SISWA 017 111221 7 35 SK
18 SISWAQ018 | 2 | 2 | 2 | 2 | 2 10 50 K
19 SISWA019 | 2 | 1|1 ]2 ]| 2 8 40 SK
20 SISWA020 | 3 |2 |2 |2 | 2 13 55 K
21 SISWAQ021 | 2 | 2|2 ]| 2| 2 10 50 K
22 SISWA022 | 1|2 |1]2]|1 7 35 SK
23 SISWA023 | 3 | 3|2 ]| 2] 2 12 60 G
24 SISWAQ024 | 2 | 2 | 2 | 2 | 2 10 50 K
Skor Perolehan Per
®  Indikator
73 52 | 51 | 45| 50 | 46 | 244
Sker Maks Per Indikator
8 96 | 96 | 96 | 96 | 96
el Rata-rata 50,83333333
=t Kategori K
85 -300 = Sangat Baik
71 -85 = Baik
56 —@_O = Cukup
41 =55 = Kurang
<40~ = Sangat Kurang
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ReRapitulasi Posttest Eksperimen Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SDIT

: Mutiara Global Kab.Kampar
- Data Postest Kelas Eksperimen
N@E’ Kode Siswa [——— '”d'gator =1 Skor | Nilai | Ket
1= | SISWA001 3 3 3 3 3 15 75 B
2= SISWAO002 3 3 3 3 3 15 75 B
Bf SISWAO003 3 3 3 3 2 14 70 C
4=| SISWA004 4 4 3 4 4 19 95 SB
5= SISWAO005 3 3 3 4 3 16 80 B
6cn| SISWAO006 3 3 3 3 2 14 70 C
7= | SISWAQ07 3 3 3 3 3 15 75 B
8| SISWA008 3 B 3 4 3 16 80 B
9% |  SISWAO009 3 3 3 3 3 15 75 B
1040 SISWAO010 3 3 3 3 3 15 75 C
11y | SISWAO11 3 3 2 3 2 13 65 C
12= | SISWAO012 3 3 3 3 3 15 75 B
= SISWAO013 3 4 4 4 3 18 90 SB
14 SISWAO014 3 4 4 4 3 18 90 SB
15 SISWAO015 3 3 3 3 2 14 70 B
16 SISWAO016 3 3 3 3 2 14 70 B
17 SISWAO017 3 3 3 3 3 15 75 B
18 SISWAO018 3 3 3 3 3 15 75 B
19 SISWAO019 3 3 2 3 2 13 65 C
20 SISWA020 3 3 3 3 3 15 75 B
21 SISWAO021 3 3 3 3 3 15 75 B
22 SISWAQ022 3 i3 2 3 2 13 65 C
28 SISWA023 4 4 3 4 3 18 90 SB
24| SISWAQ024 3 i 2 3 2 18] 65 C
SKOr Perolehan Per
& Indikator 74 | 76 | 70 | 78 | 65 | 363
'Skor Maks Per
= Indikator 96 96 96 96 96
= Rata-rata 75,625
= Kategori B
85 —I00 = Sangat Baik
71 -85 = Baik
56 — 20 = Cukup
41 =35 = Kurang
<40= = Sangat Kurang
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==
o=
3 -'-E':‘ Rékapitulasi Posttest Kontrol Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V Mutiara
R Global Kab.Kampar
{% = 5 Data Postes’F Kelas Kontrol
té_ 5 N@ | Kode siswa 1 5 Indllgator 2 3 Skor | Nilai | Ket
2 gl 15 | SISWA001 2 2 2 3 2 11 55 K
S8 2= SISWA02 | 2 | 2 [ 2 | 2 | 2 | 10 | 5 | K
& 2| ¥ | SISWA003 2 2 2 3 2 11 55 K
g E 4— | SISWA004 2 2 2 2 2 10 50 K
28 5> | SISWA005 3 3 2 2 2 12 60 C
c al 6, ]| SISWAO006 2 2 2 2 2 10 50 K
& 7= | SISWA007 2 2 2 2 2 10 50 K
E 8” | SISWAO008 2 2 2 2 2 10 50 K
=3 9 | SISWA009 [ 2 [ 3 | 2 | 2 | 2 11 55 K
™ 18p | SISWAO010 2 2 2 2 i 10 50 K
5 1 | SISWAOQ11 3 3 3 3 i 14 70 C
= 12 | SISWA012 1 2 1 2 1 7 35 SK
“3". 13 SISWAO013 3 3 2 3 2 13 65 C
E;' 14 SISWA014 2 3 2 2 2 11 95 K
2 15 SISWAO015 1 2 2 2 1 8 40 SK
m 16 SISWAO016 2 2 2 2 2 10 50 K
% 17 SISWAO017 2 1 2 2 il 8 40 SK
§ 18 SISWAO018 2 2 2 2 2 10 50 K
=} 19 SISWAO019 R 1 1 2 1 7 35 SK
3 20 SISWA020 2 2 2 2 2 10 50 K
8 21 SISWA021 2 2 2 3 2 11 55 K
= 22 SISWA022 2 2 il 2 1 8 40 SK
£ 23 SISWA023 3 3 2 3 2 13 65 C
2 24, | SISWA024 3 g 2 2 2 11 55 K
= Skor Perolehan Per
& = Indikator 52 | 54 | 49 | 58 | 48 246
= ~Skor Maks Per
3 E Indikator 9 | 96 | 96 | 96 | 96 96
2 = Rata-Rata 51,25
= s Kategori K
£  85-&00 = Sangat Baik

71-85 = Baik

56 —40 = Cukup

41 —%5 = Kurang

<40 = Sangat Kurang

el
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A _._m__, Cipta Dilindungi Undang-Undang
u___._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hlf .n.m.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
:Na b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssane 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lam@ran 16
i HASIL UJI PERSYARATAN
Uji Normalitas
=
o
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai Pre Eks ,154 24 ,143 ,930 24 ,097
a. Lilliefors Significance Correction
w
=
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai Prekon ,175 24 ,054 ,931 24 ,101
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pos_Eks ,280 24 ,000 ,867 24 ,005
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Post Kontrol ,236 24 ,001 ,925 24 ,077

a. Lilliefors Significance Correction
-
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Y=
:"I
= X .. .
o 't:'.' @ Uji I%mogenltas
DE QD §
g B ER
5 . .
‘:Er @ g Test of Homogeneity of Variances
o 3 § Levene Statistic dfl df2 Sig.
338
= £ PRETEST Based on Mean ,553 1 46 ,461
gEa
= e Based on Median ,363 1 46 ,550
525
= g, & Based on Median and with ,363 1 42,455 ,550
% % & adjusted df
E = E Based on trimmed mean ,543 1 46 ,465
o o
BEE =
2 5@ o
S 8 ~
E £ Test of Homogeneity of Variances
=
H = Levene Statistic dfl df2 Sig.
=
= ‘_;:!E POSTEST Based on Mean ,095 1 46 760
,E."r- E Based on Median 121 1 46 729
o C
2 & Based on Median and with 121 1 45,968 , 729
s, adjusted df
- -
"_l_ % Based on trimmed mean , 176 1 46 677
5 B
2 3
© @ Uji Hipotesis Pretest dengan Uji T-test
D 3
500
C o
= =
! Independent Samples Test
| Levene's Test
| for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
! 95%
Confidence
Interval of the
Mean Std. Error  Difference
@ Sig. (2- Differenc = Differenc = Lowe
F Sig. t df tailed) e e r Upper
"Nilai Equal variances ,553 461 650 46 ,519 2,083 3,208 - 8,540
: assumed 4,373
i Equal variances not ,650 44,583 ,519 2,083 3,208 - 8,545
I assumed 4,379

jens uenelun neje YUy uey

M JrieAg uejng jo 4



200

3| 8
gl = o
Dl N
=
<] ol o
= ol 3| S
- R
5 HEE
@ 5
£
- o 5
| 8| & n
Sl | o o o m o
g S = 2 g g| 8 8| &
> £ & o 5 2SS
g gl ¢ o = 3 3% x
D. | © zZ ™ m.
= 7P c o £
n > @ n <}
Q 8] =
0 Q S = (]
O e [ 17 N4
= <o @ - =
2 123 £ 5§ |sag 8 5 2
8 g/l & 3 < 24 2 - g 2
2] g = z 7 > o O
S g S |22 d¢2
5= = c
o < 0| =
5 = =5 | 4%
O < | < = T X ol o
NN = o sl 3 gl 2
] 3| = 3l ©
> m sl S 2 N < o
£ _
(o)) o <
S < 5
S | A N -
—
[%2]
] —
x D =
2 S z
5 o
(] (]
Xl 4 Q
o
O : - ~ . "
¢ fal _ anmglik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif K
© T
z =)

A Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u___._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hlf .n.m.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
:Na b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssane 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cip : 3 (=, "3 ; g il
= 1. Dilarany menguup svuaygian awau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .n.m.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
:Na b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssane 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

. .u___.:.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

A <, a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
“_._m_nn b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssane 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pertemuan keempat

Hak Cipta Dilindu J ang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



205

POSTEST

© Hak State Islamic University of Sultan Syarif K

Hak Cipta ad |
.ﬂ.u___._rl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A <, a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
H _n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
g 9 g

unssane 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



NV VASAS NIN

‘neiy eXsNS NiN uizi edue; undede ynjuaq wejep U syn) ey yninjes neje ueibegas yelueqiadwai uep ueywnwnbusw Buele)iqg 'z

4

3

1

2

%
" L 5

‘nery eysns NN Jefem Gued ueBupuadey ueyibriaw yepy uedynBuad 'q

nens uenelu neje yiuy uesynuad ‘uelode| ueunsnfuad 'yeiw) efiey uesiinuad 'uelsuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun efuey uedynbusd ‘e

Jequins ueyingaduaw uep uewnuesuaw edue) u sy eAiey ynines neje ueibeges dynbusw Buesejg

B%)

Buepun-Buepupn 1IBunpuipg 21din yeHy

206

ADMINISTRASI

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

sullxfle @ag Salll AnllE,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Adrasl Jokant H R Soulxardes No 155 Kin. 15 Termpun Pebanbary Risu 28283 Toip (0761) 501047 Fax. (0761) 561640

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA

Jens yang dibimbing
a. Seminar usul Penelban

5. Penulisan Laporan Peneliian

SKRIPSI MAHASISWA

Kuanttatt

Kuantitatf

2. Nama Pembimbing Lailatul Munawwaroh, M Pd
3. Nomor induk Pegawai (NIP) 19460606 202203 2 003
4. Nama Mahasswa Finaka Basith
5. Nomor Induk Mahasiswa 12210822008
§. Kegiatan . Bimbingan Proposal
!
Tanggal Materi Bimbingan | Tanda Tangan
i 4 -
16 Juni 2025 | Bimbingan Proposal Latar belakang % ,Q
‘ .
18 Jum 2025 | Bimbingan Proposal Bab | | 0&% £ |
| 20 Juni 2025 | Bimbingan Proposal Bab Il ¢
e e \___ B
23 Juni 2025 | Bimbingan Proposal Bab Il 1 0&8} Q
= t = I — —
25 Juni 2025 Bimbingan Proposal Bab | - i %@
. i : = |
26 Juni 2025 Simbingan Propesal Bab 1- It O%Q.

30 Juni 2025

Bimbingan Instrumen Pra riset

|
|
|

Al

|
\
|
|
|
|

2 Juli 2025

l Acc Proposal

=
==
=
(=¥
=
N
=
=¥
H
[
=y
L )

| ABQ.!
Pekanbaru, 29 Desember 2025
Pembimbing,

ARD

Lallatu! Munawwarch, M.Pd
NIP. 19460606 202203 2 003
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o 4 FARKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

= , I
ﬁsﬁ{,/ﬂ gulladile gl Al

KEMENTERIAN AGAMA
l |U_ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
=>

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU Aenii Julon H. R Soelnaris Nu 155 K 15 Tapen Poksobery Risy 28283 Teip. (0761) 561647 Fax (0761) 561640

=S N S U

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA
SKRIPSI MAHASISWA

Jenis yang dibimbing
a  Seminar usul Peneltian : Kuantitatit
b, Penulisan Laporan Penelitian : Kuantitatif

Nama Pembimbing Laiatul Munawwaroh, M Pd
Nomor Induk Pegawai (NIP) : 19460606 202203 2 003
Nama Mahasswa  Finalia Rasith
Nomor Induk Mahasiswa : 12210822008
Kegiatan . Bimbingan Sknipsi
1 = | |
Tanggal | Materi Bimbingan , Tanda Tangan
| i
4

20 Oktober 2025 | Bimbingan Instrumen Peneltian a%g !
! — E—

| 27 Oktober 2025 | Bimbengan Alur Peneltian

6 November 2025 | Bimbingan Bab IV CAY:;-Q

,*,

i \
19 November 2025 | Bimbingan Bab IV " ﬁp Q i

‘ v
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Pembimbing,
Lallatul Munawwaroh, M.Pd
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Nomor : B-26285/Un.04/F 11 3/PP.00.922025 Pekanbaru, 05 Desember 2025

Sifat : Biasa
Lamp. T
Hal Mohon Izin Melakukan PraRiset
Yth : Kepala
SDIT Mutiara Global Tambang Kabupaten Kampar
di
Tempat

Assalamu alatkum Warbmatullahs Wabarakatuh
Dckan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan i
membernitahukan kepada saudara bahwa :

Nama - Finalia Basith

NIM : 12210822008

Semester/Tahun VII (Tujuh)y 2025

Program Studi - Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpm.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

. Jon Pamil, S Ag . MA.
-§9710627 199903 1 002

Tembusan
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syanf Kasim Reau

M J1IeAG UBiING JO
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YAYASAN AL-MAJID BANSA
SD ISLAM TERPADU MUTIARA GLOBAL
IZIN NO : 422/KPTS/DIKPORA/I12337
NSS @ 102140670038 NPSN : 60726252 AKREDITASI: A
JI. Kubang Raya Desa Kualu Kee. Tambang Kab. Kampar Kode Pos 28462
Kualu, 8 Desember 2025
Nomor L 422/299/SDIT-MG/X11/2025
Lamp -
Perihal : Balasan Izin Pelaksanaan Prariset
Kepada Yth:

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Di

Tempat

Assalamu ‘alaikum Warahmarullahi Wabarakatuh

Menindaklanjuti surat dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim
Riau Nomor : B-26285/Un.04/F.11.3/PP.00.9/2025 tanggal 05 Desember 2025 perihal

Mohon Izin Mclakukan PraRisct atas nama mahasiswa :

Nama : Finalia Basith

NIM : 12210822008

Semester/Tahun + VII (Tujuh)/2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Dengan ini kami memberikan izin kcpada mahasiswa yang bersangkutan  untuk
melaksanakan kegiatan PraRiset di SDIT Mutiara Global sesuai dengan jadwal dan
ketentuan yang berlaku di sckolah kami. Kami berharap Kegiatan ini berjalan dengan baik

dan memberikan manfaat bagi pengembangan akademik mahasiswa yang bersangkutan.

Demikian surat balasan ini kami sampaikan, atas Kerja sama dan perhatiannya, kami

ucapkan terima kasih

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

o
1L EDTSUMITRO, S.11L
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UIN SUSKA RIAU

0

UNIVERSITAS ISL
FAKULTAS

Pratil| P[5 Elag gl Fall
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

et - J1. H. K. Sostrantas Kn. 15 Tampan Pekenba Ris: 28293

KEMENTERIAN AGAMA
AM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

TARBIYAH DAN KEGURUAN

PO BOX 1004 Teip. (3785 7017307 Fax. (0r81) 21120

PENGESAHAN PERBAIKAN

Nama Mahasiswa
Nomor Induk Mahasiswa
Hari/Tanggal Ujan
Judul Proposal Ujian

Isi Propasal

UJIAN PROPOSAL

Finalia Basith
- 12210822008
: RABU, 9 JULI 2025
: PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN SHOW AND TELL
TERHADAP KETERAMPILAN BERBICARA SISWA KELAS IV
PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SD IT
MUTIARA GLOBAL

: Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran’
dalam Ujian proposal

NAMA

TANDA TANGAN = |
JABATAN —

PENGUILT | PENGUJL I

1. ‘ Dra. Syafiah, M.Pd

1
‘l 2. Khusnal Marzugo, M.Pd
|

PENGUITT

PENGUII [T | L

Pekanbaru, 3 Oktober 2025
Peserta Ujian Proposal

A

Finalia Basith
NIM. 12210822008

M JIIeAG ueing jo AJisxi
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YAYASAN AL-MAJID BANSA
SD ISLAM TERPADU MUTIARA GLOBAL
IZIN NO : 422/KPTS/DIKPORA/12337
NSS : 102140670038 NPSN : 60726252 AKREDITASI: A
JI. Kubang Raya Desa Kualu Kee. Tambang Kab. Kampar Kode Pos 28462
Kualu, 16 Desember 2025
Nomor  : 4227304/SDIT-MG/X11/2025 Kepada Yth,
Lamp. - Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Perihal  : Balasan Izin Penelitian UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Di
Tempat

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Menindaklanjuti surat dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Nomor B-26504/Un.04/F.11/PP.00.9/12/2025 tanggal 09 Desember 2025 perihal Mohon Izin
Melakukan Riset, dengan ini kami sampaikan bahwa SDIT Mutiara Global memberikan izin

kepada mahasiswa berikut :

Nama : Finalia Basith

NIM 1 12210822008

: VII (Tujuh)/2025

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Semester/Tahun
Program Studi
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Kasim Riau

Untuk melaksanakan riset di SDIT Mutiara Global sesuai dengan judul penelitian yang
tercantum dalam surat tersebut “Pengaruh Strategi Pembelajaran Show and Tell Terhadap
Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SDIT
Mutiara Global™, terhitung sejak 09 Desember 2025 s.d 09 Maret 2026 dengan ketentuan
tetap mematuhi peraturan dan tata tertib yang berlaku di lingkungan sckolah serta

berkoordinasi dengan pihak terkait selama pelaksanaan penelitian.

Demikian surat balasan ini kami sampaikan. atas perhatian dan Kerja sama yang baik, kami

ucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh




